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MOTTO
“Setiap angka punya cerita, dan setiap perjuangan punya hasil”
“Bukan seberapa sulit soalnya, tapi seberapa besar kemauan
menyelesaikannya.”
“Masalah bukan untuk dihindari, tapi untuk dipecahkan”
“Tak ada hasil besar tanpa latihan kecil yang terus diulang”
IX

“Self-efficacy membentuk keberanian, dan keberanian melahirkan prestasi”
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Farid Ihsan (2025) : Pengaruh Model Pembelajaran Aptitude Treatment
Q Interaction (ATI) Terhadap Kemampuan Pemecahan
3 Masalah Matematis Ditinjau Dari Self Efficacy Siswa

=

Pénelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh penerapan
medel pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) terhadap kemampuan
pﬁhecahan masalah matematis siswa SMP Negeri 1 Kampar dibandingkan
de;@gan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan model ATI,
demgan meninjau aspek self-efficacy siswa. Penelitian ini termasuk ke dalam
perelitian eksperimen dengan rancangan Factorial Experimental design. Populasi
p@elitian meliputi siswa dari 2 kelas VIII SMP Negeri 1 Kampar tahun ajaran
2024/2025. Penentuan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive
sampling, sehingga terpilin kelas VIII.D sebagai kelas eksperimen dan kelas
VIILE sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi tes kemampuan pemecahan masalah matematis, angket
self-efficacy, serta observasi selama proses pembelajaran berlangsung. Data yang
telah diperoleh kemudian dianalisis menggunakan uji ANOVA dua arah. Hasil
analisis data menunjukkan bahwa: (1) terdapat perbedaan kemampuan pemecahan
masalah matematis antara siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran
Aptitude Treatment Interaction (ATI) dengan siswa yang menggunakan
pembelajaran langsung; (2) terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah
mdtematis antara siswa yang memiliki tingkat self-efficacy tinggi, sedang, dan
reEdah; serta (3) terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran ATI dan
self-efficacy terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
B%dasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa secara umum model
pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) berpengaruh terhadap
ké_ifnampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP Negeri 1 Kampar ditinjau
dagi self-efficacy.
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ABSTRACT

Farid Ihsan (2025): The Effect of the Aptitude Treatment Interaction
Learning Model on Students’ Mathematical Problem
Solving Ability in Terms of Self Efficacy

This study aims to examine whether the implementation of the Aptitude
Treatment Interaction learning model affects the mathematical problem solving
ability of students at State Junior High School 1 Kampar compared to students
who learn without using the Aptitude Treatment Interaction learning model, by
considering students’ self efficacy. This study is classified as an experimental
study employing a factorial experimental design. The population consisted of two
Grade VTII classes of State Junior High School 1 Kampar in the 2024 2025
academic year. The sample was selected using a cluster random sampling
technique, resulting in class VIILD as the experimental group and class VIILE as
the control group. Data were collected through a mathematical problem solving
ability test, a self efficacy questionnaire, and classroom observations conducted
during the leaing process. The collected data were analyzed using a two way
ANOVA. The results indicate that (1) there is a significant difference in
mathematical problem solving ability between students taught using the Aptitude
Treatment Interaction learning model and those taught without using the model
(2) there is a significant difference in mathematical problem solving ability among
students with high, moderate, and low levels of self efficacy and (3) there is a
significant interaction effect between the Aptitude Treatment Interaction leaming
model and self efficacy on students’ mathematical problem solving ability. Based
on these findings, it can be concluded that, in general, the Aptitude Treatment
Interaction learning model has a significant effect on the mathematical problem
solving ability of students at State Junior High School 1 Kampar when viewed in
terms of self efficacy.

Keywords : Aptitude Treatment Interaction Learning Model, Mathematical Problem
Solving Ability, Self Efficacy
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemecahan masalah matematis merupakan keterampilan inti dalam
pembelajaran matematika, lebih dari sekadar latihan prosedural, problem
solving mendidik siswa untuk berpikir kritis, sistematis, dan kreatif.
Seperti ditegaskan NCTM dalam Principles and Standards for School
Mathematics, problem solving adalah salah satu proses matematika utama
yang harus dikembangkan. Selain itu, sebagaimana dikemukakan Wahyudi
mengutip dari Polya dalam How to Solve It, matematika tidak hanya soal
menghitung, melainkan tentang strategi berpikir dan pemecahan masalah.
Dengan demikian, matematika berperan sebagai sarana membangun
kemampuan berpikir untuk menghadapi masalah kompleks dan
kontekstual dalam kehidupan sehari-hari.*

Melalui pembelajaran matematika, siswa juga diharapkan mampu
melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti menganalisis,
mengevaluasi, menalar, dan merefleksikan suatu permasalahan. Menurut
Risnawati yang mengutip pendapat Polya, bahwa pemecahan masalah
merupakan kemampuan untuk menggunakan pengetahuan sebelumnya
dalam menyelesaikan persoalan baru. Artinya, dalam menyelesaikan

masalah, siswa dituntut untuk menggabungkan pengalaman belajar dan

nery wise§ jrredg uejng yo A31s12A1u) d1We[s] 33e3S

hyudi, Strategi Pemecahan Masalah Matematika (Satya University Press, 2017).him. 94-95
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pengetahuan yang telah dimiliki, serta mampu beradaptasi dengan situasi
yang tidak familiar.2

Berbagai temuan penelitian, yaitu salah satunya Aulia menemukan
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih tergolong
rendah. Hal ini terlihat dari hasil PISA yang menunjukkan bahwa
kemampuan menyelesaikan masalah siswa Indonesia masih berada pada
kategori rendah. Selain itu, studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di
salah satu sekolah menunjukkan bahwa banyak siswa masih mengalami
kesulitan dalam memahami masalah, merencanakan strategi, dan
mengembangkan penyelesaian secara mandiri. Rendahnya kemampuan
tersebut juga dipengaruhi oleh pembelajaran yang masih bersifat abstrak
dan kurang melibatkan model yang inovatif dalam menstimulasi
kemampuan berpikir siswa.®

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis juga
tampak dari temuan dalam penelitian literatur tersebut, yang menunjukkan
bahwa meskipun sebagian siswa mampu memahami soal dan menjalankan
prosedur atau algoritma dengan benar, mereka masih mengalami kesulitan
dalam mengaitkan langkah-langkah yang dikerjakan dengan tujuan akhir
dari soal. Kesulitan ini terutama muncul pada tahap penarikan kesimpulan
dan evaluasi solusi, yang menurut Prakitipong dan Nakamura termasuk

dalam kendala pengolahan matematika seperti transformasi dan

1 %snawati, Keterampilan Belajar Matematika (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2013).him. 57-58
3 Aulia Indillah Putri, “Perbandingan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
Menggunakan Model Pembelajaran PBL, PjBL, Dan Inquiry Learning,” Jurnal Cendekia: Jurnal
P%midikan Matematika 8 (2024).him. 3-4
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penyimpulan jawaban. Kondisi tersebut menandakan bahwa kemampuan
refleksi dan evaluasi, sebagai bagian penting dari tahapan pemecahan
masalah, masih belum berkembang secara optimal.*

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
dapat disebabkan oleh model pembelajaran yang masih bersifat seragam
dan tidak memperhatikan karakteristik individual peserta didik.
Berdasarkan konsep Aptitude Treatment Interaction (ATI) dalam buku
Cronbach dan Snow, efektivitas pembelajaran dipengaruhi oleh kesesuaian
antara kemampuan awal, gaya belajar, serta latar belakang siswa dengan
perlakuan pembelajaran yang diberikan. Dijelaskan bahwa hasil belajar
dapat meningkat apabila perlakuan yang diberikan guru disesuaikan
dengan perbedaan karakteristik siswa, karena tidak ada satu model
pembelajaran yang efektif untuk semua peserta didik. Dengan demikian,
model ATI menjadi pendekatan yang relevan untuk mengakomodasi
keragaman siswa dan berpotensi meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis.®

Model Aptitude-Treatment Interaction (ATI) merupakan
pendekatan pembelajaran yang berupaya merespons perbedaan
kemampuan awal (aptitude) setiap siswa. Dalam penelitian nya Nursalim
pada model ini, peserta didik dikelompokkan ke dalam kategori

kemampuan seperti tinggi, sedang, dan rendah, lalu masing-masing

ufe} ng Jo AJISIIATU) DTWR]S] 3}€}G

* Prima Riyani, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Dalam
Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan Keterampilan Prose,” JRPMS (Jurnal Riset
Pe%nbelajaran Matematika Sekolah) 7 (2023): 17.him.17

5 Richard E Snow, Conference Proceedings Aptitude, Learning, And Instructions (California:
Ni&y Personnel Research and Development Center, 1981).him. 38-40
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kelompok diberikan treatment pembelajaran yang berbeda dan lebih sesuai
dengan karakteristik mereka. Penyesuaian ini dimaksudkan untuk
menciptakan proses belajar yang lebih efektif, sehingga siswa dapat
terlibat secara optimal dan mencapai hasil belajar yang lebih baik.°

Penelitian yang dilakukan oleh Arifin, Fitri, Rusdi, dan Rahmat
menunjukkan bahwa penerapan model Aptitude Treatment Interaction
(ATI) mampu memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Model ini bekerja
dengan menyesuaikan perlakuan pembelajaran berdasarkan tingkat
kemampuan siswa, sehingga setiap kelompok mendapatkan strategi belajar
yang lebih sesuai dengan kebutuhan mereka. Pendekatan yang terarah ini
terbukti lebih efektif dibandingkan pembelajaran Pembelajaran langsung,
karena siswa merasa lebih terbantu dan mudah memahami materi ketika
perlakuan belajar disesuaikan dengan kemampuan awal mereka.’

Kieft secara subtantif dan teoritik juga menjelaskan ATI dapat
dijadikan sebagai suatu konsep atau pendekatan yang memiliki sejumlah
strategi pembelajaran yang efektif digunakan untuk individu tertentu
sesuai dengan kemampuannya masing-masing dipandang dari sudut

pembelajaran (Teoritik), ATI merupakan sebuah konsep yang berisikan

6 ]nga Bagindo, “Efektivitas Model Pembelajaran Aptitude Treatment Interaction Terhadap Hasil
Belajar,” Pythagoras 8 (2019).hIm. 4- 6

7 Nur Saidah Arifin, “Pengaruh Model Pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI)
Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa,” Jurnal Pendidikan Dan
K%ﬂseling 5 (2023).him.12-20
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sejumlah strategi pembelajaran yang sedikit banyaknya efektif digunakan
untuk siswa tertentu sesuai dengan karakteristik kemampuannya.®

Optimalisasi hasil belajar dapat dicapai ketika proses pembelajaran
menyesuaikan instruksi dengan perbedaan kemampuan (aptitude) setiap
siswa. Temuan Khor dan Mutthulakshmi menunjukkan bahwa praktik nya
yang memberikan perlakuan pembelajaran sesuai karakteristik dan
kebutuhan individu terbukti mampu meningkatkan performa akademik.
Secara konseptual, prinsip ini selaras dengan pendekatan Aptitude
Treatment Interaction (ATI) yang menekankan pentingnya mencocokkan
strategi pembelajaran (treatment) dengan kemampuan siswa agar setiap
peserta didik menerima perlakuan instruksional yang paling sesuai untuk
mengoptimalkan hasil belajarnya.®

Penyesuaian treatment dalam model ATI juga dapat berdampak
terhadap aspek afektif siswa, salah satunya adalah self-efficacy. Menurut
Irma, treatment yang sesuai dengan kemampuan siswa akan meningkatkan
rasa percaya diri mereka dalam belajar. Siswa dengan self-efficacy tinggi
cenderung memiliki keyakinan dalam menyelesaikan tugas-tugas
matematika, berani menghadapi tantangan, dan tidak mudah menyerah.
Sebaliknya, siswa dengan self-efficacy rendah lebih rentan mengalami
kecemasan dan menyerah ketika menghadapi soal yang sulit. Self-efficacy

ini menjadi penting dalam konteks pemecahan masalah, karena keyakinan

(92
8 Rijlaarsdam Kieft, An Aptitude-Treatment Interaction Approach to Writing-to-Learn (Learning
and Instruction, 2008).hIm.379-390

9 Ean Theng Khor, “A Systematic Review of the Role of Learning Analytics in Supporting
Pezs‘onalized Learning,” Education Scineces, 2023.hIm. 5-6
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diri menjadi modal utama dalam menjalankan strategi penyelesaian soal
yang kompleks. .1

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka saya tertarik
untuk  melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Model
Pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau dari Self-

Efficacy Siswa.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian yang di temukan pada latar belakang, maka penulis

dapat mengindentifikasi masalah sebagai berikut :

1. Kemampuan Pemecahan masalah siswa masih rendah

2. Kurangnya  Efektivitas Pembelajaran  dalam  Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah

3. Pengaruh Self-Efficacy terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis

4. Diperlukan model pembelajaran yang yang lebih menarik dan
Konstektual untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa.

Batasan Masalah

Mengingat keterbatasan kemampuan penulis terhadap luasnya
ruang lingkup permasalahan pada penelitian ini, maka penelitian ini

dibatasi pada masalah yang akan diteliti yaitu pengaruh model aptitude

—
0%rma Fitri, “Self Efficacy Terhadap Matematika Melalui Pendekatan Aptitude Treatment
Inféraction,” Jurnal Review Pembelajaran Matematika 2, no. 2 (2017): 5-7.
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treatment interaction (ATI) terhadap kemampuan pemecahan masalah

matematis ditinjau dari self-efficacy siswa pada materi Teorema

Pythagoras kelas VII1 di SMPN 1 Kampar

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah
matematis pada siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran
aptitude treatment interaction (ATI) dengan siswa yang belajar dengan
model pembelajaran langsung?

Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah
matematis antara siswa dengan self-efficacy tinggi, sedang, dan
rendah?

Apakah terdapat pengaruh interaksi model pembelajaran dan self-

efficacy terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan penjelasan yang ada di latar belakang, maka tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai barikut :

1. Mengetahui terdapat atau tidaknya perbedaan kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa yang belajar menggunakan model
pembelajaran aptitude treatment interaction (ATI) dengan siswa yang

belajar menggunakan model pembelajaran langsung.
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2. Mengetahui terdapat atau tidaknya perbedaan kemampuan pemecahan
masalah matematis antara siswa dengan self-efficacy tinggi, sedang,
dan rendah.

3. Mengetahui terdapat atau tidaknya pengaruh interaksi model dan self-

efficacy terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

F. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi :

1. Manfaat teoritis

neiy ejysng NN Y!1w eydio yeHq @

Sebagai bahan alternatif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa
dalam penerapan pembelajaran dan sebagai dasar pemikiran untuk
penelitian selanjutnya, baik oleh peneliti sendiri maupun peneliti -
peneliti lainya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, meningkatkan aktivitas siswa dalam mengikuti
pembelajaran sehingga motivasi belajarnya meningkat dan
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang
diajarkan guru.

b. Bagi guru, sebagai informasi bagi guru untuk memudahkan dan
mengembangkan variasi pembelajaran dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa.

c. Bagi sekolah, sebagai upaya peningkatan kualitas pembelajaran
matematika.

d. Sebagai sarana untuk menambah wawasan tentang pembelajaran di
masa yang akan datang, dan sebagai syarat memperoleh gelar

sarjana pendidikan.

nery wisey JiieAg uej[ng Jo AJISIdAIU() dIWR[S] 3}e}§
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KAJIAN TEORI

A. Model Pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI)

1. Pengertian Model Pembelajaran Aptitude Treatment Interaction

(ATI)

Model pembelajaran aptitude treatment interaction (ATI) dipahami
sebagai pendekatan pedagogis Yyang menyesuaikan perlakuan
pembelajaran (treatment) dengan kemampuan awal (aptitude) siswa.
ATI dirancang agar guru mampu mengklasifikasikan siswa ke dalam
kategori kemampuan tinggi, sedang, dan rendah untuk kemudian
memberikan strategi pengajaran yang sesuai dengan karakteristik
masing-masing kelompok. Kerangka ini sejalan dengan konsep
differentiated instruction yang dikemukakan Tomlinson, yang
menegaskan bahwa pembelajaran yang efektif harus menyesuaikan
konten, proses, dan produk belajar agar sesuai dengan kesiapan, minat,
serta profil belajar siswa. Dalam konteks tersebut, pendidik tidak lagi
semata-mata berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi menjadi
fasilitator yang merancang pengalaman belajar adaptif sehingga
interaksi antara aptitude dan treatment berlangsung optimal. !

Dalam penelitiannya Mulia, Ambarwati, dan Aziz, penerapan
model pembelajaran  Aptitude  Treatment Interaction (ATI)

menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran meningkat ketika

-
1 €arool Ann Tomlinson, The Differentiated Classroom: Responding to the Needs of All Learners
(Afexandria: ASCD, 2001). HIm. 4

o
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perlakuan yang diberikan disesuaikan dengan karakteristik peserta
didik, Kkhususnya terkait tingkat kemampuan dan kemandirian
belajarnya. Penelitian tersebut menegaskan bahwa ATI memberikan
ruang bagi diferensiasi perlakuan sehingga setiap siswa memperoleh
bentuk pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhannya. Temuan ini
sekaligus mendukung konsep dasar ATI yang menekankan bahwa
pencapaian hasil belajar yang optimal sangat bergantung pada
kesesuaian antara aptitude peserta didik dan treatment yang diberikan,
baik melalui pembelajaran yang lebih mandiri bagi siswa dengan
kemampuan lebih baik maupun pembelajaran yang lebih terstruktur
bagi siswa yang memerlukan bimbingan tambahan.*?

Dukungan empiris terhadap efektivitas model ATI ditunjukkan
melalui hasil penelitian Nuraini, Toto, dan Fatimah, yang mengungkap
bahwa penerapan model ATI berpengaruh secara signifikan terhadap
peningkatan pemahaman konsep matematis siswa dibandingkan dengan
model  pembelajaran  Pembelajaran  langsung.  Temuan ini
mengindikasikan bahwa strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan
perbedaan kemampuan peserta didik tidak hanya meningkatkan kualitas
proses belajar mengajar, tetapi juga berdampak positif terhadap capaian

hasil belajar.3

Z gri Cahya Mulia, “Pengaruh Aptitude Treatment Interaction Terhadap Mathematical Creative
Thinking Dilihat Dari Kemandirian Belajar Peserta Didik Di SMAN Tangerang,” Jurnal Cedekia;
Jurnal Pendidikan Matematika 8 (2024).

13 Ratimah Nuraini Yayang Ayu, Toto, “Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis
Siswa SMP Menggunakan Model Pembelajaran Aptitude Treatment Interaction Dengan
Pegtiekatan Open Ended,” J-KIP (Jurnal Keguruan Dan limu Pendidikan 3 (2022).
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Didukung oleh teori dan hasil penelitian, model ATI sangat erat
kaitannya dengan pertanyaan, dimana pertanyaan-pertanyaan tersebut
bersifat menuntun dan menggali, sehingga terjadi proses berpikir yang
mengaitkan  pengetahuan siswa dan pengalamannya dengan
pengetahuan baru yang sedang dipelajarinya.

Komponen-Komponen Model Pembelajaran Aptitude Treatment

Interaction

Agar tingkat keberhasilan (efektivitas) pengembangan model
pembelajaran aptitude treatment interaction (ATI) dapat dicapai dengan
baik, maka dalam pengembangan dan implementasinya perlu
diperhatikan dan dihayati beberapa komponen model ATI, seperti yang
dikemukakan oleh Snow berikut ini:'*

a. Bahwa interaksi antara kemampuan dan perlakuan pembelajaran
berlangsung di dalam pola yang kompleks, dan senantiasa
dipengaruhi oleh variabel-variabel tugas/jabatan dan situasi.

b. Bahwa lingkungan pembelajaran yang sangat terstruktur cocok bagi
peserta didik yang memiliki kemampuan rendah. Sedangkan
lingkungan pembelajaran yang kurang terstruktur (fleksibel) lebih
pas untuk peserta didik yang pandai.

c. Bahwa bagi peserta didik yang memiliki rasa percaya diri kurang
atau sulit dalam menyesuaikan diri (pencemas atau minder),

cenderung belajarnya akan lebih baik bila berada dalam lingkungan

14

NeIy wisesyy e

i Sutrisno, Model Pembelajaran Aktif (Jawa Barat: CV Adanu Abimata, 2022).him. 198



NVIY VHSNS NIN

‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep (Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelse|q 'z

)

?‘_.:lg

(I

|
’

&

‘nery eysng Nin Jelfem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uedjnbusd ‘e

-
)

0

Jlaguins ueyingaAusw uep ueywnuesusw eduel 1ul siny eAIEY yninjes neje uelbeges diynbusw Buelse|q 'L

Buepun-Buepun 1Bunpuinq e3did jeH

Ag uelng jo AJISIIATU)] dDTWER][S] 3}elS

neiy eysng NN Y!1w eydio yeHq @

12

belajar yang sangat terstruktur. Sebaliknya bagi peserta didik yang
tidak pencemas atau memiliki rasa percaya diri tinggi (independent),
belajarnya akan lebih baik dalam situasi pembelajaran yang agak
longgar (fleksibel).

Dari komponen yang dikemukakan di atas, dapat dimengerti bahwa
dalam mengimplementasikan model ATI, masalah pengelompokan dan
pengaturan lingkungan belajar bagi masing-masing karakteristik
kemampuan peserta didik. merupakan masalah mendasar yang harus
mendapat perhatian utama dan praktisi pendidikan (pendidik).
Langkah-Langkah Model Pembelajaran Aptitude Treatment
Interaction

model pembelajaran aptitude treatment interaction menurut
Sutrisno dalam bukunya sebagai berikut :1°
a. Treatment Awal

Pemberian perlakuan (treatment) awal terhadap peserta didik

dengan menggunakan aptitude testing (tes kemampuan). Perlakuan

pertama ini dimaksudkan untuk menentukan dan menetapkan
klasifikasi kelompok peserta didik berdasarkan tingkat kemampuan

(aptitude), dan sekaligus juga mengetahui potensi kemampuan

masing-masing peserta dalam menghadapi informasi/pengetahuan

atau kemampuan-kemampuan baru.

-
0]
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b. Pengelompokan peserta didik

Peserta didik dikelompokkan berdasarkan pada hasil aptitude
testing.Peserta didik di dalam kelas diklasifikasikan menjadi tiga
kelompok yang terdiri dari peserta didik yang berkemampuan
tinggi, sedang, rendah.

Memberikan perlakuan (treatment)

Kepada masing-masing kelompok diberikan perlakuan (treatment)
yang dipandang cocok/sesuai dengan karakteristiknya. Dalam
pendekatan ini kepada peserta didik yang berkemampuan “tinggi”
diberikan perlakuan (treatment) berupa self-learning melalui
modul. Peserta didik yang memiliki kemampun “sedang” diberikan
pembelajaran secara Pembelajaran langsung atau reguler teaching.
Sedangkan kelompok peserta didik yang berkemampuan “rendah”
diberikan perlakuan (treatment) dalam bentuk reguler teaching
tutorial. Tutorial dapat diberikan peserta didik sendiri atau oleh
para tutor dan mentor yang sudah menerima petunjuk dan
bimbingan dari pendidik.

Achievement Test

Diakhir setiap pembelajaran dilakukan penilaian hasil belajar
terhadap ketiga kelompok tersebut.Setelah diberikan perlakuan
(treatment) pembelajaran kepada masing-masing kelompok
kemampuan peserta didik (tinggi, sedang, rendah) diadakan

achievement test. Revisi (dalam rentang waktu yang sudah
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dijadwalkan), diadakan achievement test untuk mengukur tingkat
penguasaan peserta didik terhadap apa yang sudah dipelajarinya.

Berdasarkan langkah-langkah yang dijelaskan oelh ahli di atas,

langkah-langkah model pembelajaran aptitude treatment

interaction yang digunakan dalam penelitian ini :

Kegiatan Awal : guru membuka pelajaran dengan salam, doa,
dan motivasi. Setelah itu, guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan memberikan tes kemampuan awal (aptitude
test) untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa. Hasilnya
digunakan untuk mengelompokkan siswa ke dalam tiga
kategori: tinggi, sedang, dan rendah, sebagai dasar pemberian
treatment yang sesuai.

Kegiatan inti : pada kegiatan inti, siswa dibagi berdasarkan
hasil tes awal menjadi tiga kelompok: tinggi, sedang, dan
rendah. Masing-masing kelompok mendapat perlakuan berbeda
sesuai kemampuannya. Kelompok tinggi belajar mandiri pakai
modul, kelompok sedang ikut pembelajaran biasa, dan
kelompok rendah dibimbing lewat tutorial atau re-teaching.
Kegiatan penutup : guru memberikan tes hasil belajar
(achievement test) untuk menilai sejauh mana pemahaman
siswa setelah menerima perlakuan sesuai kelompoknya. Guru
juga mengajak siswa merefleksikan apa yang telah dipelajari,

memberi umpan balik, menyimpulkan materi, lalu menutup
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kegiatan dengan informasi pembelajaran selanjutnya dan doa

bersama.

4. Kelebihan Model Pembelajaran Aptitude Treatment Interaction

Menurut Nurul Setiani dalam Tri Sutrisno, model Aptitude

Treatment Interaction (ATI) memiliki beberapa kelebihan yang

berkontribusi pada peningkatan kualitas proses belajar, yaitu :®

a.

model ATl mampu meningkatkan motivasi belajar siswa karena
memberikan kesempatan bagi peserta didik yang belum memahami
materi untuk bertanya langsung kepada teman sekelompoknya.
Kondisi ini memungkinkan terjadinya bantuan sesama siswa, di
mana peserta didik yang lebih memahami materi dapat memberikan
penjelasan kepada temannya.

ATl mendorong terjadinya komunikasi aktif antar siswa dalam
kelompok. Interaksi yang terbentuk selama proses diskusi tidak
hanya membantu siswa dalam memahami materi, tetapi juga
memperkuat hubungan sosial dan menciptakan suasana belajar
yang lebih kolaboratif. Melalui dinamika kelompok ini, siswa dapat
mengembangkan keterampilan komunikasi dan kerja sama yang
penting dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kelebihan

model ATI terletak pada kemampuannya membangun pembelajaran

yang kolaboratif dan saling membantu. Siswa yang belum memahami

i
(%)}

Nery wisex jrie

id., him. 199
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materi terdorong untuk lebih aktif bertanya dan belajar, sementara siswa
yang telah memahami mendapatkan kesempatan untuk memperkuat

pengetahuannya melalui aktivitas menjelaskan kepada teman lain.

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

1. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Kemampuan pemecahan masalah matematis memegang peran
penting dalam perkembangan kemampuan berpikir siswa, karena
proses ini tidak hanya berkaitan dengan penyelesaian soal-soal rutin,
tetapi melatih siswa untuk berpikir kritis, kreatif, dan analitis dalam
menghadapi situasi yang kompleks. Akhsanul In’am menegaskan
bahwa pemecahan masalah merupakan sarana untuk menumbuhkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi melalui tahapan yang mencakup
pemahaman masalah, perencanaan, pelaksanaan strategi, serta
pengecekan kembali proses penyelesaiannya. Pendekatan ini
memungkinkan siswa mampu mengidentifikasi persoalan, menyusun
strategi yang sesuai, memprediksi kemungkinan solusi, dan
mengevaluasi kebenaran langkah yang dilakukan keterampilan yang
sangat penting baik dalam pembelajaran matematika maupun dalam
situasi kehidupan sehari-hari.’

Kemampuan pemecahan masalah dipandang sebagai keterampilan
kognitif tingkat tinggi yang sangat berperan dalam mengembangkan

cara berpikir siswa. Woolfolk menegaskan bahwa problem solving

-
17'Akhsanul In’am, Menguak Penyelesaian Masalah Matematika (Analisis Pendekatan
Metakognitif Dan Model Polya) (Malang: Aditya Media, 2015). HIm. 38

o
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menuntut siswa untuk memahami persoalan secara mendalam,
merancang  strategi, memprediksi  kemungkinan hasil, dan
mengevaluasi solusi yang diperoleh. Proses ini tidak hanya membantu
siswa menemukan jawaban, tetapi juga memperkuat kemampuan
berpikir kritis, analitis, dan reflektif melalui pengaitan antar-konsep
dan pertimbangan logis. Selain itu, aktivitas pemecahan masalah turut
membentuk sikap adaptif, ketekunan, serta fleksibilitas kognitif dalam
menghadapi tantangan yang kompleks dalam pembelajaran. Dengan
demikian, pemecahan masalah tidak hanya merupakan tujuan
pembelajaran, tetapi juga sarana penting untuk membangun proses
berpikir yang lebih efektif dan berorientasi pada pengembangan
kemampuan berpikir tingkat tinggi.*8

Kemampuan pemecahan masalah matematis dapat diartikan
sebagai kompetensi individu dalam menyelesaikan persoalan yang
tidak dapat diselesaikan dengan prosedur rutin dan memerlukan
pendekatan yang kreatif serta strategi heuristik. Menurut Suryawan,
penguasaan terhadap kemampuan ini sangat dipengaruhi oleh
intensitas latihan serta pengalaman siswa dalam menghadapi soal-soal
non-rutin. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran yang menekankan

pada keterlibatan aktif siswa, seperti learning by doing, menjadi

18

nery ll(}S'Eg jrie

ita Woolfolk, Educational Psychology (Pearson Education, 2016). him. 366
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penting untuk membentuk keterampilan tersebut secara bertahap dan
kontekstual.®

Lestari dalam kajiannya mengungkapkan kemampuan pemecahan
masalah matematis mencakup proses memahami informasi penting,
merancang strategi, melaksanakan langkah penyelesaian, dan meninjau
kembali hasil akhir. Kemampuan ini sangat dipengaruhi oleh cara
setiap siswa mengolah dan merespons informasi. Siswa yang memiliki
kecenderungan  berpikir  lebih  mandiri  cenderung  mampu
menyelesaikan seluruh tahapan pemecahan masalah dengan lebih
terstruktur, sedangkan siswa yang memerlukan dukungan sosial lebih
kuat pada tahap awal dan membutuhkan bimbingan pada langkah
berikutnya. Temuan ini menegaskan bahwa pemecahan masalah
menuntut keterampilan metakognitif yang membantu siswa memantau
dan mengevaluasi strategi yang mereka gunakan?.

Berdasarkan berbagai pendapat yang telah diuraikan sebelumnya,
kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan aspek penting
dalam pembelajaran yang tidak hanya membentuk kecakapan kognitif
siswa, tetapi juga menumbuhkan kemandirian dan daya nalar yang

kuat dalam menghadapi berbagai persoalan.

19)2_5 Polya, How To Solve It (Princeton: Princeton University Press, 1973).him. 20-30
20 Amelia Lestari, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau Dari Gaya Kognitif,”
Jurnal Penelitian Pembelajaran Matematika Sekolah (JP2MS 8 (2024). HIm. 23-25

o
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2. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

Menurut Zulfah, pemecahan masalah matematis dapat dipahami

melalui empat indikator utama.?!

a.

Memahami masalah, vyaitu ketika siswa mengidentifikasi
informasi yang diketahui, yang ditanyakan, serta konteks situasi
yang dihadapi.

Merencanakan penyelesaian, di mana siswa memilih dan
menyusun strategi yang relevan, seperti membuat model, mencari
pola, atau mengaitkannya dengan pengalaman sebelumnya.
Melaksanakan rencana, yakni menerapkan strategi yang telah
dirancang melalui perhitungan atau manipulasi matematika secara
logis dan sistematis.

Menarik kesimpulan, ketika siswa meninjau ulang jawaban,
memastikan ketepatan solusi, serta mengevaluasi proses
penyelesaiannya.

Dengan demikian, penguasaan keempat indikator ini menjadi

bagian penting dalam pengembangan keterampilan berpikir tingkat

tinggi yang mendukung keberhasilan siswa dalam belajar matematika.

3. Komponen Pemecahan Masalah

Komponen kemampuan pemecahan masalah matematis menurut

Suryawan dapat dilihat melalui beberapa aspek utama. 2?

a.

Kemampuan memahami masalah, vyaitu ketika siswa mampu
mengenali informasi penting, menentukan apa yang diketahui dan

ditanyakan, serta memahami konteks permasalahan.

3 %ulfah, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based Learning Untuk
Materi Matematika Kelas VIII,” Journal Pendidikan Matematika 12 (2018).
22719id., him. 24-27
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b. Kemampuan merencanakan strategi, yang tercermin dari
kemampuan siswa memilih pendekatan yang tepat, baik melalui
pembuatan model, penggunaan konsep yang relevan, maupun
pencarian pola.

c. Kemampuan melaksanakan rencana penyelesaian, yaitu ketepatan
siswa dalam menerapkan strategi yang telah dirancang secara logis
dan terstruktur.

d. Kemampuan mengevaluasi hasil, yakni meninjau kembali proses
dan solusi untuk memastikan ketepatan serta mempertimbangkan
alternatif penyelesaian. Keempat indikator tersebut
menggambarkan sejauh mana siswa mampu berpikir sistematis
dalam menyelesaikan persoalan matematika.

Hartono menjelaskan Komponen pemecahan masalah matematis

sebagai berikut :23

a. Mengenali hakikat masalah, siswa memahami bahwa soal yang
dihadapi bukan hanya soal biasa, tapi membutuhkan pendekatan
berpikir dan strategi non-rutin.

b. Mengidentifikasi informasi relevan dan merumuskan masalah, siswa
mampu menguraikan kondisi awal, menyeleksi data penting, dan
membuat representasi soal ke dalam diagram atau model untuk

mempermudah pemahaman.

N
w

nery wisey jrie

’am, op. cit. him. 30-40
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©
g c. Merancang strategi penyelesaian matematis, siswa menyusun
=
o pendekatan atau rencana pemecahan masalah, baik dengan heuristik,

@)
© pola, atau pendekatan kreatif lainnya.
=
— d. Mengeksekusi strategi secara sistematis, siswa menerapkan langkah-
=
e langkah penyelesaian secara logis, terstruktur, dan Kkonsisten
Z
W mengikuti rancangan strategi yang dibuat.
=
= e. Melakukan evaluasi hasil dan proses, siswa merefleksikan
2]

A keseluruhan proses pembelajaran, memeriksa kebenaran jawaban,
Q
- serta mempertimbangkan alternatif solusi jika diperlukan.
Berdasarkan uraian komponen dan indikator dari kemampuan pemecahan
masalah matematis di atas, maka hubungan komponen dapat dilihat pada
tabel berikut :
TABEL I11.1
HUBUNGAN KOMPONEN DAN INDIKATOR KEMAMPUAN
o
§ PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS
(g°]
% Indikator Komponen
! 1. Memahami hakikat masalah matematika, siswa
A menyadari bahwa soal memerlukan pendekatan non-

Memahami rutin.

I\/Esalah 2. Mengidentifikasi dan merumuskan masalah, siswa
H mampu menjelaskan kondisi awal dan merumuskan
E masalah dalam bentuk kata, gambar, atau model.

Marencanakan 1. Merencanakan strategi penyelesalzfm, siswa meran(fang
¥ . pendekatan atau metode yang sesuai untuk menyelesaikan

Penyelesaian
. masalah.

Melaksanakan 1. Melaksanakan strategi hingga solusi, siswa menerapkan

langkah-langkah penyelesaian secara logis dan sistematis.

nery Wisey| ;},w@
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Menarik

1. Menyatakan hasil akhir penyelesaian masalah secara jelas,

Kesimpulan menuliskan jawaban sesuai dengan konteks soal, serta
o memberikan kesimpulan yang tepat berdasarkan proses
1= penyelesaian

Q

3

;: Berdasarkan indikator yang dijelaskan ahli di atas, maka indikator

e yang digunakan dalam penlitian ini yaitu indikator oleh Zulfah :

i a. Memahami masalah,

= b. Merencanakan penyelesaian

A c. Melaksanakan rencana,

e d. Menarik kesimpulan.

Q

< 4. Faktor-Faktor Pemecahan Masalah

nery wisey JiieAg uej[ng Jo AJISIdAIU() dIWR[S] 3}e}§

Menurut Calor, Dekker, Drie, dan Zijlstra yang dikutip oleh Maulyda

serta Emy Sohilait, terdapat beberapa faktor yang memengaruhi

kemampuan pemecahan masalah matematis, yaitu

a. Pengalaman awal, yakni pengalaman siswa dalam menghadapi

berbagai jenis soal, khususnya soal cerita atau soal aplikasi.
Pengalaman negatif seperti rasa takut terhadap matematika dapat
menghambat proses pemecahan masalah.

Latar belakang matematika, yaitu perbedaan tingkat penguasaan
konsep yang dimiliki siswa sehingga memengaruhi variasi
kemampuan mereka dalam menyelesaikan masalah.

Keinginan dan motivasi, baik motivasi internal seperti keyakinan,
maupun motivasi eksternal berupa pemberian soal yang menarik
dan menantang, dapat meningkatkan kualitas pemecahan masalah

siswa.
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©
g d. Struktur masalah, mencakup bentuk penyajian soal (verbal atau
o=
o visual), tingkat kompleksitas, konteks cerita, bahasa soal, serta pola
@)
© permasalahan, yang semuanya dapat memengaruhi sejauh mana
=
— siswa mampu memahami dan menyelesaikan permasalahan
=
e tersebut.
Z
o 5. Rubrik Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis.
=
= Berikut ini rubrik penskoran untuk mengevaluasi kemampuan
2]
A pemecahan masalah matematis siswa yang tertera pada tabel di bawah
c
ini:
TABEL 11.2
RUBRIK PENSKORAN EVALUASI KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS
Indikator
Pemecahan Deskripsi Skor
.. Masalah
§ Menuliskan dengan benar apa yang diketahui pada 3
@ soal
@ Menuliskan apa yang diketahui dan apa yang )
g Memahami ditanyakan pada soal, tetapi kurang benar
" Masalah Menuliskan apa yang diketahui dan atau apa yang
= . . 1
= ditanyakan pada soal, tetapi kurang tepat
o Tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 0
@ ditanyakan
“; Merencanakan penyelesaian masalah dengan
e menuliskan aturan matematika (rumus) dengan
W . . 3
e benar dan lengkap sehingga mengarah ke jawaban
Merencanakan
enyelesaian yang benar

Merencanakan penyelesaian masalah dengan

menuliskan aturan matematika (rumus) dengan 2

benar tetapi tidak lengkap atau kurang tepat

nery wisey|jredg yp
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sehingga mengarah kejawaban yang salah

Salah menuliskan aturan matematika (rumus) yang
digunakan

Tidak membuat rencana penyelesaian.

nely ejsns NIN Y!lw eydio yeH @

Melaksanakan
penyelesaian

Menyelesaikan dengan prosedur yang benar dan
sesuai dengan rencana yang telah dibuat,
melakukan perhitungan dengan benar

Menyelesaikan dengan prosedur yang benar dan
sesuai dengan rencana yang telah dibuat, akan
tetapi salah dalam melakukan perhitungan atau
menyelesaikan sesuai rencana yang telah dibuat
dan dengan prosedur yang tepat serta tidak
melakukakan kesalahan perhitungan namun
langkah pengerjaan belum lengkap

Menyelesaikan sesuai dengan rencana ynag telah
dibuat, dengan prosedur yang kurang tepat dan salah
dalam melakukan perhitungan

Menyelesaikan dengan prosedur yang tidak tepat dan
tidak sesuai dengan rencana yang telah disusun

Tidak ada menyelesaikan sama sekali

c;'? Menuliskan kesimpulan dengan benar dan

® menuliskan jawaban dengan tepat

E Membuat kesimpulan namun kurang lengkap atau
g Menarik kurang tepat, jawaban kurang benar tetapi tidak
~Kesimpulan sesuai konteks atau tidak disertai pernyataan akhir
g yang jelas

& Tidak menuliskan kesimpulan dan tidak

z menuliskan jawaban

w

nery wisey jrreAg uejng jo 43
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C. Self-Efficacy

1. Pengertian Self-Efficacy

Self-efficacy atau efikasi diri merupakan konsep psikologi yang
pertama kali diperkenalkan oleh Albert Bandura. Menurut Bandura, self-
efficacy adalah keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam
mengorganisasi dan melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk
mencapali hasil tertentu. Dengan kata lain, seseorang yang memiliki self-
efficacy tinggi akan percaya bahwa dirinya mampu menyelesaikan
tugas-tugas atau menghadapi tantangan dengan efektif. Bandura
menekankan bahwa self-efficacy bukan hanya soal seberapa besar
kemampuan seseorang, tetapi lebih kepada keyakinannya dalam
menggunakan kemampuan tersebut dalam situasi yang menantang.?*

Self-efficacy merupakan salah satu faktor psikologis yang berperan
penting dalam proses pembelajaran dan pencapaian hasil belajar.
Individu dengan tingkat self-efficacy yang tinggi cenderung memiliki
keyakinan lebih besar terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan
tugas, sehingga mendorong pemilihan aktivitas yang dianggap
menantang dan relevan dengan tujuan yang ingin dicapai. Self-efficacy
juga memengaruhi sejauh mana individu mampu mempertahankan
usaha, ketekunan, serta ketahanan dalam menghadapi hambatan yang
muncul selama proses belajar. Selain itu, tingkat self-efficacy

berpengaruh terhadap kemampuan individu dalam mengelola reaksi

24

Nery wise) jrie

bert Bandura, Self Efficacy The Exercise of Control (New York: W.H. Freeman, 1997).him. 3-4
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emosional, termasuk stres dan kecemasan ketika menghadapi tugas yang
sulit. Oleh karena itu, self-efficacy menjadi komponen penting yang
berkontribusi terhadap keberhasilan belajar dan pencapaian tujuan
pembelajaran.®

Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk memperhatikan dan
mengembangkan self-efficacy siswa, terutama dalam mata pelajaran
yang dianggap menantang seperti matematika. Salah satu pendekatan
yang dapat digunakan adalah dengan memberikan pembelajaran yang
disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa, seperti model Aptitude
Treatment Interaction (ATI). Model ini memberikan perlakuan berbeda
kepada siswa berdasarkan level kemampuan mereka, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan rasa percaya diri atau self-efficacy siswa
terhadap kemampuannya sendiri dalam memecahkan masalah
matematika.
Komponen-komponen Self-Efficacy

Self-efficacy dijelaskan oleh Lina Arifah Fitriyah memiliki
komponen sebagai berikut :2
a. Magnitude, menggambarkan tingkat kesulitan tugas yang diyakini

mampu diselesaikan oleh individu. Pada komponen ini, seseorang

akan memilih tugas berdasarkan kategori kemampuan yang ia

rasakan, mulai dari tugas yang mudah hingga yang kompleks.

25~<cl;{.jina Erlina, Efikasi Diri Dalam Meningkatkan Kemampuan Mobilisasi Pasien (Bandung:
Patiteknik Kesehatan Kemenkes Bandung, n.d.). him. 63-64

26 iina Arifah Fitriyah, Menanamkan Efikasi Diri Dan Kestabilan Emosi (Jombang: LPPM
UEfHASY TEBUIRENG JOMBANG, 2019).him. 9-10
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Semakin tinggi magnitude yang dimiliki, semakin besar pula
kesiapan individu menghadapi tugas dengan tingkat kesulitan yang
lebih tinggi.

b. Generality berkaitan dengan sejauh mana keyakinan individu

berlaku pada berbagai konteks atau bidang tugas. Artinya, ada

Buepun-Buepun 1Bunpuinq e3did jeH

individu yang percaya diri dalam menyelesaikan tugas pada banyak
bidang berbeda, sementara individu lain hanya memiliki keyakinan

pada bidang tertentu yang dianggap sesuai dengan kompetensinya.

neiy eysng NN Y!1w eydio yeHq @

Strength mengacu pada tingkat keteguhan atau kekuatan keyakinan
individu terhadap kemampuannya. Individu dengan strength yang

tinggi akan tetap bertahan ketika menghadapi hambatan dan

‘nery eysng Nin Jelfem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g
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cenderung terus berusaha sampai tujuan tercapai. Sebaliknya,
individu dengan strength rendah lebih mudah kehilangan motivasi
dan menyerah ketika mengalami kegagalan.

Dengan demikian, ketiga komponen tersebut saling berkaitan dan
berkontribusi dalam membentuk tingkat self-efficacy seseorang dalam

menghadapi situasi dan tugas tertentu.

Jlaguins ueyingaAusw uep ueywnuesusw eduel 1ul siny eAIEY yninjes neje uelbeges diynbusw Buelse|q 'L
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3. Indikator Self-Efficacy
Menurut Hendriana, dkk self-efficacy mempunyai beberapa indikator
sebagai berikut :2’

a. Dimensi magnitude; yaitu bagaimana siswa dapat mengatasi

‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep (Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelse|q 'z

kesulitan belajarnya yang meliputi:
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27 Bis Eti Rohaeti Heris Hendriana and Utari Sumarno, Hard Skills Dan Soft Skills Matematik
SisWa (Bandung: Refika Aditama, 2017). HIm. 213
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Berpandangan optimis dalam mengerjakan pelajaran dan tugas
Seberapa besar minat terhadap pelajaran dan tugas
Mengembangkan kemampuan dan prestasi

Melihat tugas yang sulit sebagai suatu tantangan

Belajar sesuai dengan jadwal yang diatur

Berrtindak selektif dalam mencapai tujuannya

b. Dimensi strength, yaitu seberapa tinggi keyakinan siswa dalam

mengatasi kesulitan belajarnya, yang meliputi:

Usaha yang dilakukan dapat meningkatkan prestasi dengan baik
Komitmen dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan
Percaya dan mengetahui keunggulan yang dimiliki

Kegigahan dalam menyelesaikan tugas

Memiliki tujuan yang positif dalam melakukan berbagai hal
Memiliki motivasi yang baik terhadap dirinya sendiri untuk

pengembangan dirinya

Berikut ini disajikan indikator kemampuan diri oleh sebagai berikut :2

a. Pengalaman Keberhasilan

1)

2)

3)

1)

2)

Siswa merasa yakin dapat menyelesaikan tugas karena pernah
berhasil sebelumnya.

Rasa percaya diri meningkat setelah berhasil menyelesaikan soal
menantang.

Keberhasilan yang dialami membuat siswa terdorong mencoba

tugas lebih sulit.

b. Pengalaman Melalui Pengamatan

Siswa percaya bahwa dirinya bisa berhasil karena melihat teman
yang serupa berhasil.
Observasi terhadap model (teman/guru) memberi motivasi bahwa

mereka juga mampu melakukan hal yang sama.

28
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3) Keyakinan muncul karena merasa “kalau mereka bisa, saya juga
bisa”.

c. Dorongan Verbal

1) Siswa menerima pujian realistis dari guru/orang tua yang
meningkatkan semangat belajar.
2) Umpan balik positif membuat siswa yakin bahwa mereka
kompeten.
3) Pesan verbal yang konsisten memotivasi siswa untuk mencoba
dan bertahan menghadapi tantangan.
d. Status Fisiologis & Afektif

neiy eysng NN Y!1w eydio yeHq @

1) Siswa cenderung percaya diri saat merasa tenang, rileks, dan
nyaman saat belajar.

2) Kondisi stres atau kecemasan mengurangi keyakinan siswa dalam
menghadapi tugas.

3) Persepsi tentang kondisi fisik/emosi memengaruhi tingkat percaya
diri siswa.

Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian ini merujuk
pada indikator yang telah dijelaskan oleh Bandura, yang secara eksplisit
tercakup dalam komponen-komponen self-efficacy. Rincian indikator
tersebut disajikan dalam tabel berikut :

TABEL I1.3

HUBUNGAN KOMPONEN DAN INDIKATOR SELF-EFFICACY

Komponen Self-Efficacy Indikator

) ) Derajat keyakinan mengatasi kesulitan
ensi Magnitude _
belajar

Menunjukkan keyakinan efficacy akan

Dimensi Strenght

berlangsung dalam domain tertentu atau

v
nery wised JIIEAg|uei AG Jo AJ1s1aArup) d1we[s] 33eiS
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©

g berlaku dalam berbagai macam

z aktivitas dan situasi

= Menunjukkan apakah keyakinan
Dimensi Generality _ J P /

= efficacy akan berlangsung.

=

=

Z Berdasarkan tabel hubungan komponen dan indikator di atas, maka
w

o  indikator self-efficacy yang peneliti gunakan dalam penelitian ini
-~

Qj; sebagaimana dijelaskan pada tabel di atas.

2 4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi self-Efficacy

Self-efficacy merupakan keyakinan individu terhadap kapasitas
dirinya dalam melaksanakan tugas atau mencapai suatu tujuan. Menurut
Fitriyah, terdapat empat sumber utama yang secara signifikan
memengaruhi terbentuknya self-efficacy seseorang, yakni pengalaman
keberhasilan, pengalaman melalui pengamatan, persuasi sosial, serta
kondisi fisiologis dan emosional. Keempat aspek ini membentuk dasar
pembentukan efikasi diri, baik dalam konteks pembelajaran maupun
dalam aktivitas sehari-hari.?®
a. Pengalaman keberhasilan (mastery experiences) merupakan faktor

yang paling berpengaruh terhadap penguatan self-efficacy. Ketika

individu berhasil menyelesaikan suatu tugas melalui usaha sendiri,
terutama tugas yang menantang, maka kepercayaan dirinya dalam
menghadapi tugas serupa di masa mendatang akan meningkat.

Sebaliknya, kegagalan yang dialami secara berulang, terutama pada

JureAg uejng jo AJISI3ATU) dTWER][S] 3}€]S
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29 Fitriyah, Op. Cit, him. 9-10
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fase awal pembelajaran, dapat melemahkan keyakinan terhadap
kemampuan diri. Oleh karena itu, pemberian pengalaman belajar
yang positif dan bertahap sangat penting dalam konteks pendidikan
untuk membangun efikasi diri peserta didik.

Pengalaman melalui pengamatan (vicarious experiences) berperan
ketika individu membandingkan dirinya dengan model yang
dianggap serupa, seperti teman sebaya atau guru. Melalui observasi
terhadap keberhasilan orang lain, individu dapat meyakini bahwa
dirinya juga mampu menyelesaikan tugas serupa. Efektivitas
pengaruh ini bergantung pada tingkat kesamaan antara individu dan
model yang diamati, baik dari segi kemampuan maupun latar
belakang. Dalam praktik pendidikan, strategi ini dapat
dimanfaatkan melalui penggunaan peer teaching atau demonstrasi
keberhasilan siswa lain.

Persuasi sosial (verbal persuasion) berkaitan dengan penguatan
self-efficacy melalui pesan atau dorongan verbal yang diberikan
oleh pihak yang dianggap kredibel, seperti guru, orang tua, atau
teman sebaya. Komunikasi positif yang diberikan secara konsisten
dan realistis dapat meningkatkan motivasi serta keyakinan individu
dalam menghadapi tantangan. Meskipun tidak sekuat pengalaman
langsung, persuasi sosial dapat menjadi pendorong penting dalam
mengembangkan efikasi diri, terutama dalam situasi di mana

individu mengalami keraguan terhadap kemampuannya sendiri.
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d. Kondisi fisiologis dan emosional (physiological and emotional
states) turut memengaruhi interpretasi individu terhadap
kemampuannya. Keadaan emosional seperti stres, kecemasan, atau
kelelahan dapat menurunkan self-efficacy, sedangkan perasaan
tenang dan nyaman dapat memperkuat keyakinan diri. Oleh karena
itu, penting bagi pendidik untuk menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif dan mendukung kesehatan mental peserta didik agar

dapat memaksimalkan perkembangan efikasi diri mereka.

D. Pembelajaran Langsung

Model pembelajaran langsung merupakan salah satu pendekatan
pembelajaran yang sangat terstruktur, di mana guru memiliki peran
dominan dalam mengarahkan jalannya proses belajar mengajar. Menurut
Fadly model ini dirancang untuk membantu siswa menguasai pengetahuan
deklaratif (fakta dan konsep) serta pengetahuan prosedural (langkah-
langkah atau prosedur tertentu) secara bertahap. Prosesnya dilakukan
melalui penyajian materi yang eksplisit, penggunaan demonstrasi oleh
guru, latihan terbimbing, pemberian umpan balik langsung, serta

penguatan dengan latihan mandiri.*

—
30 Wirawan Fadly, Model-Model Pembelajaran Untuk Implementasi Kurikulum Merdeka (Bening
Pustaka, 2022).him. 22-24
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=~ ©
o =
5 2 = Fase Deskripsi Kegiatan
é[\/l&yangpalkan tujuan dan mempersiapkan Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
38 = L : i
Biswa © memotivasi siswa agar siap mengikuti
25 o .
= - pembelajaran.
c
wgndenienstrasikan pengetahuan atau Guru menyajikan materi secara eksplisit
O 5 =
%é;gramglan melalui penjelasan langsung atau demonstrasi
T8 = agar siswa memperoleh pemahaman yang
= o
c benar.
[ds]
embi@ing latihan Siswa melakukan latihan awal dengan
Py bimbingan guru secara langsung untuk
2 memastikan bahwa mereka memahami dan

mengikuti prosedur dengan benar.

engecek pemahaman dan memberikan

mpan balik

Guru  melakukan pengecekan terhadap

pemahaman siswa dan memberikan umpan

balik serta koreksi jika terdapat kesalahan.

emberikan latihan mandiri

Siswa diberi kesempatan untuk mengerjakan

tugas secara mandiri guna memperkuat

pemahaman dan keterampilan yang telah

dipelajari selama latihan terbimbing.

JJeguins ueingbAusw uep uexugpjueouo edJ.Suﬂ 1ul SNy eAiey yginies
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Meskipun model pembelajaran langsung menekankan pada struktur
yang ketat dan peran sentral guru dalam penyampaian materi, pendekatan
ini kurang memberikan ruang terhadap diferensiasi perlakuan berdasarkan
karakteristik individual siswa. Dalam konteks ini, model Aptitude
Treatment Interaction (ATI) menawarkan alternatif yang lebih adaptif, di
mana strategi pembelajaran disesuaikan dengan tingkat kemampuan
peserta didik. Dengan demikian, jika model pembelajaran langsung efektif

dalam mentransmisikan pengetahuan dasar secara seragam, maka model
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ATI lebih menekankan pada optimalisasi potensi belajar melalui perlakuan

yang bersifat individual dan diferensial sesuai dengan kemampuan siswa.

Hubungan Aptitude Treatment Interaction dengan Kemampuan
Pemecahan Masalah dan Self-Efficacy

Model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI)
merupakan pendekatan pendidikan yang berlandaskan pada gagasan
bahwa efektivitas suatu strategi pembelajaran ditentukan oleh kesesuaian
antara karakteristik individu peserta didik (aptitude) dan perlakuan
pembelajaran yang diberikan (treatment). Snow (2021) menjelaskan
bahwa tidak ada satu metode pembelajaran yang efektif untuk seluruh
siswa, sehingga pembelajaran perlu disesuaikan dengan perbedaan
kemampuan kognitif, gaya belajar, serta karakteristik individu lainnya.
Dengan demikian, ATl menekankan diferensiasi perlakuan pembelajaran
agar tujuan instruksional dapat dicapai secara lebih optimal sesuali
kebutuhan dan profil kemampuan peserta didik.3!

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu
kompetensi penting dalam pembelajaran matematika, yang menuntut siswa
mampu memahami masalah, menyusun strategi, menerapkan langkah-
langkah penyelesaian, dan melakukan evaluasi terhadap hasil. Suryawan
menekankan bahwa kemampuan ini berkembang melalui pembelajaran
yang memberikan ruang bagi siswa untuk berpikir kritis dan sistematis.

Dalam konteks ATI, karena setiap siswa mendapatkan pendekatan yang

31

Nery wisey jrie

chard E. Snow, Aptitude, Learning, And Instruction (London: Routledge, 2021).him, 12-14
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sesuai dengan tingkat kemampuannya, proses berpikir  untuk
menyelesaikan masalah dapat difasilitasi dengan lebih baik. Siswa yang
terbiasa diberi perlakuan sesuai akan lebih terarah dalam menghadapi
persoalan matematika yang bersifat non-rutin dan menantang, sehingga
keterampilan pemecahan masalah pun meningkat seiring waktu.?

Tidak hanya berpengaruh terhadap aspek kognitif, model ATI juga
berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan self-efficacy atau
keyakinan diri siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik. Menurut
Lina Erlina, self-efficacy dipengaruhi oleh empat komponen utama:
pengalaman keberhasilan, pengalaman melalui pengamatan, persuasi
verbal, serta kondisi fisiologis dan emosional. Dalam pembelajaran ATI,
ketika siswa berhasil menyelesaikan tugas sesuai perlakuan yang mereka
terima (misalnya latihan mandiri, kerja kelompok, atau bimbingan
intensif), mereka memperoleh pengalaman keberhasilan yang nyata. Hal
ini menjadi dasar kuat terbentuknya kepercayaan diri yang tinggi terhadap
kemampuan akademiknya.®

Selain itu, interaksi sosial dalam kelas ATI juga memperkuat self-
efficacy melalui pengamatan dan persuasi verbal. Ketika siswa melihat
teman sekelompoknya berhasil menyelesaikan tugas serupa, mereka
cenderung merasa bahwa mereka juga mampu melakukannya. Hal ini
diperkuat dengan dukungan guru berupa umpan balik positif, motivasi,

dan pujian yang realistis. Faktor fisiologis seperti perasaan nyaman, tidak

-

328uryawan., Op. Cit, him. 21-22

33Eina Erlina,. Op, Cit. him. 8-9
0
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G. Konsep Operasional
1. Model Pembelajaran Aptitude Treatmen Interaction (ATI)
Langkah langkah dalam pelaksanaan model pembelajaran ATI
yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut :

a. Kegiatan awal:

Guru membuka pelajaran dengan salam, doa, dan memberikan
motivasi belajar yang relevan dengan kehidupan sehari-hari
siswa.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta manfaat
mempelajari materi Teorema Pythagoras.

Guru memberikan tes kemampuan awal (pre-test) untuk
mengidentifikasi tingkat kemampuan kognitif siswa terhadap
materi prasyarat (seperti segitiga, kuadrat, dan akar kuadrat).
Berdasarkan hasil tes tersebut, guru mengelompokkan siswa
menjadi tiga kategori: kelompok tinggi, sedang, dan rendah.
Pembagian ini menjadi dasar pemberian treatment yang
berbeda pada kegiatan inti.

Kegiatan inti

1) Tahap 1 : Pemberian Treatment Berdasarkan Aptitude,
siswa dibagi menjadi tiga kelompok sesuai hasil aptitude
test.

a) Kelompok tinggi: belajar mandiri menggunakan modul
pembelajaran yang berisi kegiatan penemuan konsep dan
soal penerapan tingkat lanjut.

b) Kelompok sedang: mengikuti pembelajaran Klasikal
bersama guru melalui diskusi dan latihan bertahap.

c) Kelompok rendah: memperoleh bimbingan intensif melalui
metode tutorial atau re-teaching menggunakan alat peraga

konkret.
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2) Tahap 2 : Interaksi dan Diskusi

a) Setiap kelompok mempresentasikan hasil pembelajarannya
di depan kelas.

b) Guru memfasilitasi interaksi antarkelompok agar siswa
dengan tingkat kemampuan berbeda dapat saling bertukar
pemahaman.

c) Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya, menanggapi,
dan memperbaiki pemahaman konsep Teorema Pythagoras.

3) Tahap 3 : Penguatan dan Aplikasi

a) Guru menegaskan kembali konsep utama dan rumus
Teorema Pythagoras.

b) Siswa mengerjakan soal pemecahan masalah secara
individu (asesmen formatif) untuk mengukur penerapan
konsep dalam konteks kehidupan nyata.

c) Guru memberikan umpan balik langsung sesuai dengan
hasil kerja siswa.

Kegiatan penutup

1) Guru memberikan tes hasil belajar (achievement test) untuk
menilai pemahaman siswa setelah menerima perlakuan
sesuai kelompoknya.

2) Guru memandu refleksi pembelajaran, menanyakan hal
yang dipahami, kesulitan yang dihadapi, dan strategi
pemecahan masalah yang digunakan siswa.

3) Guru memberikan penguatan terhadap konsep utama,
menyampaikan umpan balik umum, serta bersama siswa
menyimpulkan hasil pembelajaran.

4) Guru  menyampaikan tindak lanjut  pembelajaran,
memberikan informasi terkait materi pertemuan berikutnya,
dan menutup kegiatan dengan doa bersama serta salam
penutup.
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2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Kemampuan pemecahan masalah matematis dapat diartikan sebagai
kompetensi individu dalam menyelesaikan persoalan yang tidak dapat
diselesaikan dengan prosedur rutin dan memerlukan pendekatan yang
kreatif serta strategi heuristik. Menurut Suryawan, penguasaan terhadap
kemampuan ini sangat dipengaruhi oleh intensitas latihan serta
pengalaman siswa dalam menghadapi soal-soal non-rutin. Oleh karena
itu, pendekatan pembelajaran yang menekankan pada keterlibatan aktif
siswa, seperti learning by doing, menjadi penting untuk membentuk
keterampilan tersebut secara bertahap dan kontekstual.

Indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah indikator yang dijelaskan oleh
Zulfah :#

a. Memahami masalah,

b. Merencanakan penyelesaian,

c. Melaksanakan rencana,

d. Menarik kesimpulan.

Rubrik penskoran yang digunakan dalam penelitian untuk

mengevaluasi kemampuan pemecahan masalah matematis ini yaitu :

-
44 Zulfah, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based Learning Untuk
Materi Matematika Kelas VIIL.”
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©
Q-—'J- RUBRIK PENSKORAN EVALUASI KEMAMPUAN
o=
o PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS
@)
o Indikator
3 Pemecahan Deskripsi Skor
— Masalah
- Menuliskan dengan benar apa yang diketahui pada 3
= soal
w Menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ’
& Memahami ditanyakan pada soal, tetapi kurang benar
% Masalah Menuliskan apa yang diketahui dan atau apa yang 1
Py ditanyakan pada soal, tetapi kurang tepat
g Tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 0
ditanyakan
Merencanakan penyelesaian masalah dengan
menuliskan aturan matematika (rumus) dengan 3
benar dan lengkap sehingga mengarah ke jawaban
yang benar
Merencanakan penyelesaian masalah dengan
Merencanakan | menuliskan aturan matematika (rumus) dengan )
Penyelesaian benar tetapi tidak lengkap atau kurang tepat
sehingga mengarah kejawaban yang salah
72 Salah menuliskan aturan matematika (rumus) yang 1
= digunakan
(g°]
@ Tidak membuat rencana penyelesaian. 0
%]
§° Menyelesaikan dengan prosedur yang benar dan
— sesuai dengan rencana yang telah dibuat, 4
=, melakukan perhitungan dengan benar
§ Menyelesaikan dengan prosedur yang benar dan
2. sesuai dengan rencana yang telah dibuat, akan
“; tetapi salah dalam melakukan perhitungan atau
n menyelesaikan sesuai rencana yang telah dibuat 3
» .
= dan dengan prosedur yang tepat serta tidak
Nlelaksanakan Imelalfuhkakan kgsalagaln perlhltuEgan namun
@enyelesaian angka p(-engerjaan- elum lengkap
= Menyelesaikan sesuai dengan rencana ynag telah
E_: dibuat, dengan prosedur yang kurang tepat dan salah 2
A
[Y)
=
=
£
c
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©
§ Menyelesaikan dengan prosedur yang tidak tepat dan 1
2 tidak sesuai dengan rencana yang telah disusun
(@]
= Tidak ada menyelesaikan sama sekali 0
Q
= Menuliskan kesimpulan dengan benar dan )
;: pengecekan jawaban dengan tepat
- Menuliskan kesimpulan dengan benar dan
— Menarik pengecekan jawaban yang kurang tepat, 1
¢Kesimpulan menuliskan kesimpulan saja atau melalakukan
e pengecekan jawaban saja
2 Tidak menuliskan kesimpulan dan pengecekan 0
- jawaban

Sumber : Herri Pribawanto Suryawan
=

3. Self-Efficacy

Self-efficacy adalah keyakinan individu terhadap kemampuannya

dalam mengorganisasi dan melaksanakan tindakan yang diperlukan

untuk mencapai hasil tertentu. Dengan kata lain, seseorang yang

memiliki self-efficacy tinggi akan percaya bahwa dirinya mampu

nery wisey JiieAg uej[ng Jo AJISIdAIU() dIWR[S] 3}e}§

menyelesaikan tugas-tugas atau menghadapi tantangan dengan efektif.
Adapun indikator self-efficacy sebagai berikut :

a. Magnitude : Derajat keyakinan mengatasi kesulitan belajar.

b. Strength: Menunjukkan keyakinan efficacy akan berlangsung

dalam domain tertentu atau berlaku dalam berbagai macam
aktivitas dan situasi.
Generality: Menunjukkan apakah keyakinan efficacy akan

berlangsung.
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4. Pembelajaran Langsung

Pembelajaran langsung memiliki beberapa tahapan yaitu :

a.

-H. Hipotesis

Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi
siswa agar siap mengikuti pembelajaran.

Mendemonstrasikan pengetahuan atau keterampilan Guru
menyajikan materi secara eksplisit melalui penjelasan langsung
atau demonstrasi agar siswa memperoleh pemahaman yang
benar.

Membimbing latihan

Siswa melakukan latihan awal dengan bimbingan guru secara
langsung untuk memastikan bahwa mereka memahami dan
mengikuti prosedur dengan benar.

Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik

Guru melakukan pengecekan terhadap pemahaman siswa dan
memberikan umpan balik serta koreksi jika terdapat kesalahan.

Memberikan latihan mandiri

Siswa diberi kesempatan untuk mengerjakan tugas secara
mandiri guna memperkuat pemahaman dan keterampilan yang

telah dipelajari selama latihan terbimbing.

Hipotesis adalah hasil yang fungsinya sementara terhadap

permasalahan yang diajukan dalam penelitian. Berdasarkan uraian di atas,

untuk mengetahui pengaruh model Aptitude Treatment Interaction (ATI)

terhadap kemampuan Kemampuan Pemecahan Masalah matematis ditinjau

dari Self-efficacy dapat dirumuskan hipotesis, yaitu:
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Hipotesis |

Ha: Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara
siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran Aptitude Treatment
Interaction dengan siswa yang menggunakan pembelajaran langsung.

HO: Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis
antara siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran Aptitude
Treatment Interaction dengan siswa yang menggunakan pembelajaran
langsung.

Hipotesis 11

Ha: Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara
siswa dengan self-efficacy tinggi, sedang, rendah.

HO: Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis
antara siswa dengan self-efficacy tinggi, sedang, rendah.

Hipotesis 111

Ha: Terdapat interaksi antara model pembelajaran dan Self-efficacy
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

HO: Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan Self-efficacy

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.



NVIY VHSNS NIN

‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep (Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelse|q 'z

)

g

(I

|
’

&

‘nery eysng Nin Jelfem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uedjnbusd ‘e

T
)

0

Jlaguins ueyingaAusw uep ueywnuesusw eduel 1ul siny eAIEY yninjes neje uelbeges diynbusw Buelse|q 'L

Buepun-Buepun 1Bunpuinq e3did jeH

neiy ejysng NN Y!1w eydio yeHq @

ue}ng Jo AJISIIATU) ITWR[S] 3}e}S

w

BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, suatu metode
penelitian yang berlandaskan filosofi positivisme dan menekankan
pengumpulan serta analisis data berbentuk angka menggunakan prosedur
yang sistematis dan objektif untuk menguji hipotesis serta mendeteksi
hubungan antar variabel. Menurut Arif Rachman, metode kuantitatif
melibatkan proses penelitian struktural, analisis statistik, dan
menghasilkan temuan yang dapat digeneralisasi tentang populasi
tertentu.*® Desain yang digunakan adalah Factorial Experimental design
design, yaitu struktur eksperimen di mana dua atau lebih variabel bebas
(faktor) diuji secara simultan untuk melihat pengaruh individual serta
interaksinya terhadap variabel terikat. Desain ini bermanfaat untuk
mengevaluasi efek utama dan interaksi antar faktor, serta dapat
meningkatkan efisiensi eksperimen dalam menjawab pertanyaan penelitian

kompleks.*®

Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Factorial
Experimental design design, yaitu suatu bentuk eksperimen kuantitatif

yang melibatkan dua atau lebih variabel bebas (faktor) untuk mengetahui

45grif Rachman, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Karawang: Saba Jaya
Publisher, 2024).

46 Karimuddin Abdullah, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Aceh: Yayasan Penerbit Muhammad
ngni, 2022)., hlm 96-97
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pengaruh masing-masing variabel serta interaksinya terhadap variabel
terikat. Desain ini memungkinkan peneliti menganalisis efek utama dari
setiap faktor, sekaligus melihat apakah kombinasi antar faktor memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar. Dalam penelitian ini,
desain faktorial digunakan untuk menguji pengaruh model pembelajaran
Aptitude Treatment Interaction (ATI) dan self-efficacy terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Menurut Abdullah,
desain faktorial merupakan bagian dari eksperimen murni yang memiliki
keunggulan dalam efisiensi serta ketepatan analisis terhadap lebih dari satu
variabel perlakuan secara bersamaan, sehingga sangat tepat digunakan
dalam penelitian pendidikan yang kompleks.*’

Analisa factorial diaplikasikan dengan menggunakan desain random
sempurna dengan format 2 baris dan 3 kolom atau 2x3. Secara rinci data

penelitian factorial 2x3 dapat dilihat pada tabel .*8

7
o
®
— TABEL 111.1
:T DESAIN PENELITIAN FAKTORIAL 2X3
= elf Efficacy siswa Tinggi Sedang Rendah
Kelas (Y1) (Y2) (Ys)
= Eksperimen
5 XY XY
.-?, (X1) 1Y1 1Y2 X1Y3
@ Kontrol
~ xXoY xXoY
2 (X1) 2Y1 2Y2 X2Y3
[=]
=k
Kgterangan :
o
=
o

“7%bid,.hIm. 106-107
“8rip Tisngati, Model Model Anova Untuk Desain Faktorial 4 Faktor (Bojonegoro: Pustaka
Intermedia, 2019).hIm. 26

o
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:Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa terhadap model
aptitude treatment interaction (eksperimen)

:Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa terhadap model
pembelajaran langsung (kontrol)

: Self Efficacy tinggi

- Self Efficacy sedang

- Self Efficacy rendah

:Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan Self
Efficacy tinggi yang di ajarkan dengan model pembelajaran Aptitude
Treatment Interaction

:Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan Self
Efficacy sedang yang di ajarkan dengan model pembelajaran Aptitude
Treatment Interaction

:Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan Self
Efficacy rendah yang di ajarkan dengan model pembelajaran Aptitude
Treatment Interaction

:Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan Self
Efficacy tinggi yang di ajarkan dengan model pembelajaran langsung
:Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan Self
Efficacy sedang yang di ajarkan dengan model pembelajaran langsung
:Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan Self

Efficacy rendah yang di ajarkan dengan model pembelajaran langsung
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relevan dengan fokus penelitian, baik dalam jumlah besar maupun
kecil, yang keberadaannya menjadi sumber data.*® Dari definisi di atas,
maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa dari dua
kelas VIII di SMPN 1 Kampar tahun pelajaran 2024/2025.

2. Sampel

~ I ©
oo gx .
ToD Q2 —-C. Waktu dan Tempat Penelitian
= %’ Y =
‘E__ ‘g 2 ja Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Kampar pada semester ganjil
= =
o o3 T
% ﬂgé ©  tahun ajaran 2025/2026. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester
x2o¢5 3 } _
3 - ©a = ganjil tahun ajaran 2025/2026
282 =
Exot S | N
Sg 28 —D. Populasi dan Sampel Penelitian
33<d8 ¢
k: o = 1. Populasi
535 2 =
@ % L Menurut Sugiyono populasi penelitian merupakan keseluruhan
52 2
@ g g subjek atau objek yang memiliki karakteristik tertentu yang telah
s —
%) w
2B 3 ditetapkan oleh peneliti sebagai cakupan penelitian, sehingga dari
Cad
= =
(Z,o 5 populasi tersebut dapat ditarik kesimpulan yang berlaku secara umum.
& 3
@
ﬂz § Populasi mencakup seluruh individu, kelompok, atau unit analisis yang
2oE
' 3
&
=5
Q
job
=]
3
@
2
(0]
£
&
=
w
=
3
(=2
2

Salah satu teknik pengambilan sampel yang tidak dilakukan secara
acak adalah purposive sampling. Teknik ini merupakan cara penentuan
sampel dengan pertimbangan dan kriteria tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam purposive sampling,

tidak semua anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk
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yang dianggap paling mewakili populasi. Sampel dalam penelitian ini

terdiri dari dua kelas VIII dari total lima kelas VIII di SMPN 1

Kampar. Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik purposive

sampling, vaitu penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol

berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan kebutuhan
penelitian. Teknik ini dipilih karena peneliti mempertimbangkan
kesesuaian kondisi kelas, seperti kesamaan karakteristik siswa, guru
pengajar yang sama, jadwal pembelajaran yang sebanding, serta
kemampuan awal siswa yang relatif homogen.*

Adapun dalam menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol,
peneliti melakukan beberapa langkah berikut:

a. Mengidentifikasi seluruh kelas VIII di SMPN 1 Kampar sebagali
populasi penelitian.

b. Mengkaji karakteristik masing-masing kelas berdasarkan data
awal, seperti nilai matematika sebelumnya, guru pengajar, dan
kondisi proses pembelajaran.

c. Menentukan dua kelas yang memiliki karakteristik paling
mendekati berdasarkan pertimbangan tersebut untuk dijadikan
sebagai sampel penelitian.

d. Menetapkan salah satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu
kelas lainnya sebagai kelas kontrol sesuai dengan kebutuhan

desain penelitian.

50

T

NeIry Wisey

rif Rachman, Op. Cit,. him. 90-91



NVIY VHSNS NIN

‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep (Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelse|q 'z

)

?‘_.:lg

(I

|
’

&

‘nery eysng Nin Jelfem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uedjnbusd ‘e

-
)

0

Jlaguins ueyingaAusw uep ueywnuesusw eduel 1ul siny eAIEY yninjes neje uelbeges diynbusw Buelse|q 'L

Buepun-Buepun 1Bunpuinq e3did jeH

neiy eysng NN Y!1w eydio yeHq @

nery wisey JiieAg uej[ng Jo AJISIdAIU() dIWR[S] 3}e}§

55

Teknik purposive sampling pada penelitian ini dilakukan dengan
terlebih dahulu memberikan tes awal (pretest) kepada kedua kelas
untuk memastikan bahwa kemampuan mereka berada pada tingkat
yang setara. Uji pretest tersebut dianalisis melalui uji normalitas dapat
dilihat pada Lampiran F.6, kemudian untuk hasil uji homogenitas
dapat dilihat pada Lampiran F.8, serta uji t pre-test dapat dilihat pada
Lampiran F.9. Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan signifikan dalam kemampuan pemecahan masalah
matematis di antara kedua kelas. Oleh karena itu peneliti menetapkan
kelas VIII.D ditetapkan sebagai kelas eksperimen, sedangkan kelas
VIILE sebagai kelas kontrol. Penggunaan teknik purposive sampling
ini memungkinkan peneliti memperoleh sampel yang paling relevan
dan representatif, meskipun tidak melalui proses pengundian,
sehingga tetap menjaga validitas penelitian serta mempermudah

pelaksanaan di lapangan.

E. Variabel Penelitian
Variabel sangat penting dalam penelitian karena menjadi obyek
penelitian dan memiliki peran tersendiri dalam menyelidiki suatu peristiwa
atau fenomena yang akan diteliti. VVariabel penelitian pada dasarnya adalah
segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari, sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep (Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelse|q 'z

NV VISNS NIN
o0

&

‘nery eysng Nin Jelfem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uedjnbusd ‘e

b )

g

,
nial

h

Jlaguins ueyingaAusw uep ueywnuesusw eduel 1ul siny eAIEY yninjes neje uelbeges diynbusw Buelse|q 'L

Buepun-Buepun 1Bunpuiq e3dio jeH

nery ejysng NN Y!jlw eydio ey @

©}INg JO AJISIdATU) dDTWE][S] 3}el§

56

ditarik kesimpulannya.®! Dinamakan variabel karena ada variasinya.
Dalam penelitian ini memuat dua variabel, yaitu;
1. Variabel Bebas
Variabel Bebas (X) adalah variabel yang menjadi sebab timbulnya
atau berubahnya variabel dependen (variabel terikat).>? Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah pembelajaran dengan ATI yang dilakukan
di kelas eksperimen, sedangkan pembelajaran Pembelajaran langsung
yang dilakukan di kelas kontrol.
2. Variabel Terikat
Variabel Terikat (YY) merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.>® Variabel terikat
dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah siswa
kelas VIII SMPN 1 Kampar.
3. Variabel Moderator
Variabel moderating ini dapat memperkuat atau memperlemah
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen.>

variabel moderator di penelitian ini adalah Self-efficiacy.

5134argono. Metodologi Penelitian Pendidikan. (Rineka Cita. Jakarta). him. 125

528ugiyono, Op. Cit. him 15

53 bid. HIm. 10,

o Wahyu Widhiarso, “Berkenalan Dengan Variabel Moderator,” Jurnal llmu Pendidikan, 2021, 1-

5.4
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F. Teknik Pengumpulan Data

dari :

1. Tes

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri

neiy ejysng NN Y!1w eydio yeHq @
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Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui
atau mengukur sutu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan
yang sudah ditentukan.>® Pada penelitian ini, peneliti akan mengukur
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Pengumpulan data
untuk kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dilakukan
dengan menggunakan soal essay yang dilakukan pada awal dan akhir
pertemuan (pretest-posttest). Soal akan dirancang berdasarkan

indikator pemecahan masalah matematis.

. Angket (Kuesioner)

Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.®® Angket
digunakan untuk memperoleh data mengenai aspek afektif siswa. Pada
penelitian ini, angket digunakan untuk mengukur tingkat self-efficacy

siswa.

3. Observasi

Observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematik

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi

5 Syaiful, Metode Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Deepublish, 2024), him.139.
%6 'Sugiyono, Op. Cit,. him. 142
0
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digunakan peneliti untuk mengamati kegiatan pembelajaran guru dan

siswa menggunakan model pembelajaran ATI.%’

G. Instrumen Penelitian

1.

Instrumen Pembelajaran

a. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) merupakan susunan tujuan
pembelajaran yang dirancang secara sistematis, hierarkis, dan
berurutan dalam satu fase pembelajaran secara utuh. ATP berfungsi
sebagai acuan bagi pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan
proses pembelajaran agar berjalan terarah menuju pencapaian Capaian
Pembelajaran (CP) pada akhir fase. Setiap tujuan pembelajaran dalam
ATP disusun secara kronologis berdasarkan tahapan proses belajar
yang berkesinambungan dari waktu ke waktu, sehingga pengembangan
kompetensi peserta didik terjadi secara bertahap, progresif, dan
terukur.®®

b. Modul Ajar

Modul Ajar merupakan sebuah perencanaan pembelajaran yang dibuat
sebelum proses pembelajaran dilaksanakan. Pembelajaran yang baik

harus didasarkan pada modul ajar. Modul ajar dijabarkan dari ATP

@
*8anjaya Wina, Penelitian Pendidikan : Jenis, Metode, Dan Prosedur (Jakarta: Kencana, 2013).

Hith

. 270

58 Hendrik Dewantara, Membangun Masa Depan Pendidikan Inovasi Dan Tantangan Dalam
Sertifikasi Guru Di Indonesia (Cangkerang: Indonesia Delapan Kreasi Nusa, 2024).him. 36
o
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untuk mengarahkan kegiatan belajar siswa dalam upaya mencapai
capaian pembelajaran(CP).>®

Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

a. Soal Pretest

Sebelum penelitian dimulai, semua anggota populasi diminta
menjawab pretest yang dirancang khusus untuk menilai distribusi
normal dan homogenitas populasi serta kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Sebagai persiapan, peneliti telah menyusun
Kisi-kisi soal, opsi jawaban, dan rubrik penilaian untuk 3 soal pretest
tersebut.

b. Soal Posttest

Peneliti menggunakan dua jenis tes untuk mengukur kemampuan
pemecahan masalah matematis: pretest di awal penelitian dan posttest
di akhir penelitian. Sebelum digunakan, instrumen tersebut diuji coba
dengan empat butir soal untuk memastikan validitas, reliabilitas, serta
indeks kesukaran dan daya pembeda. Analisis data dilakukan setelah
pengujian untuk mengevaluasi kualitas instrumen yang digunakan.
Angket Self-efficacy

Instrumen angket diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol
sebagai alat ukur tingkat self-efficacy siswa. Angket self-efficacy yang

digunakan dalam penelitian ini mencakup enam indikator self-efficacy,

= @_inn Wahyudin, Kajian Akademik Kurikulum Merdeka (Jakarta: Pusat Kurikulum dan
Pembelajaran Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2024).him. 56
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dengan setiap butir pertanyaan disajikan dalam bentuk pernyataan

positif.

B

Lembar Observasi

Lembar observasi pada penelitian ini disusun dengan menggunakan
format observasi terstruktur, yaitu jenis observasi yang dirancang
secara sistematis terkait aspek yang diamati, waktu pelaksanaan, dan
lokasi pengamatan. Instrumen ini mencakup lembar observasi aktivitas
guru serta aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Penyusunan lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa didasarkan
pada langkah-langkah pembelajaran Aptitude Treatment Interaction

(ATI).50

H. Analisis Uji Coba Soal
1. Uji Validitas
Validitas merupakan indikator yang menunjukkan sejauh mana suatu
instrumen benar-benar mampu mengukur objek yang seharusnya
diukur. Dengan kata lain, sebuah instrumen dinyatakan valid apabila
mampu memberikan data yang sesuai dengan tujuan pengukurannya.
Pada penelitian ini, uji validitas dilakukan terhadap setiap butir soal
untuk mengetahui tingkat keakuratan masing-masing item. Untuk
menghitung validitas butir soal, peneliti menggunakan rumus Product
Moment Pearson.. Adapun rumus korelasi Product Moment Pearson

sebagai berikut:

60

T

bdullah, Op. Cit. him. 142
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Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa keempat soal

valid. Hal ini karena semua soal memilliki tp;eyng = traper. Data lengkap

nya terdapat pada Lampiran F.2.

2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpul data, karena instrumen tersebut
sudah baik. Instrumen yang baik terhindar dari sifat tendensius yang

mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu.

neiy eysng NN Y!1w eydio yeHq @

Instrumen yang sudah dapat dipercaya, artinya datanya memang benar

sesuai dengan kenyataan, walaupun diambil berulangkali, akan tetap

sama.’! Dengan demikian, realiabel menunjuk pada tingkat keandalan

sesuatu. Realiabel, artinya dapat dipercaya, karena dapat diandalkan.

Proses perhitungan reabilitas pada penelitian ini menggunakan
langkah-langkah metode Alpha :%2

Langkah 1 : Menghitung Varians Skor tiap-tiap item dengan rumus:

¥ X2 Exi)?

Si:—N
N

Dimana : Si= Varians skor tiap-tiap item
>Xi?=Jumlah kuadrat item Xi
(ZXi)? = Jumlah item Xi dikuadratkan

N = Jumlah responden

LG uej[ng Jo AJISIIATU) dTWER]S] 3}L]S

61gumadi Suryabrata, Metode Penelitian (PT.Raja Grafindo Persada, 2015). HIm. 58
62 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik, Ed. Jakarta (Jakarta:
Rimeka Cipta, 2010). HIm. 206
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Langkah 2 : Kemudian menjumlahkan varian semua item dengan

rumus :

ZSi —S1+S2+453...5n

Dimana: ), Si = Jumlah varians semua item
S1, S2 ,S3.....n = Varians item ke-1,2,3.....n
Langkah 3 : Menghitung Varians total dengan rumus

2

St=

N

Dimana: St = VariansTotal }; X7 = Jumlah kuadrat X total
(X Xt)? = Jumlah X total di kuadratkan

Langkah 4 : Masukkan Nilai alpha dengan rumus :
ri= (&) .(1- %)

Dimana : r11 = Nilai Reliabilitas

%S; = Jumlah varians skor tiap-tiap

St = Variabel totalk = Jumlah item

Langkah selanjutnya adalah membandingkan r hitung dengannilai r

tabel, dengan menggunakan ds= N-2 dan taraf signifikan 5% , maka

kaidah keputusannya adalah:, rn > rt berarti reliabel, dan, rn < rt berarti

tidak reliabel.
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64

KRITERIA RELIABILITAS

Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Reliabilitas
0,90 <7, <1,00 Sangat Tinggi Sangat Baik
0,70 <7y, 0,90 Tinggi Baik
0,40 <r,,, 0,70 Sedang Cukup Baik
0,20<7,, <0,40
Ty Rendah Buruk
Ty = 0,20 Sangat Rendah Sangat Buruk

Adapun hasil perhitungan reliabilitas pada uji coba soal disajikan tabel

TABEL 111.4

HASIL RELIABILITAS SOAL UJI COBA

Koefisiens Korelasi

Korelasi

Interpretasi Reliabilitas

0,40 < ., <0,70

Sedang

Cukup baik

nery wisey JiieAg uej[ng Jo AJISIdAIU() dIWR[S] 3}e}§

Sumber: Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa reliabilitas pada

Lampiran F.3.

3. Daya Pembeda

soal uji coba memiliki korelasi yang Sedang. Data lengkap terdapat pada

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan

antara siswa yang pandai (menguasai materi) dengan peserta didik

yang kurang pandai (kurang/tidak menguasai materi). Daya pembeda

dari sebuah butir soal adalah kemampuan butir soal tersebut

membedakan siswa yang mempunyai kemampuan tinggi, kemampuan
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sedang, dengan siswa kemampuan rendah. Tinggi atau rendahnya
tingkat daya pembeda suatu butir soal dinyatakan dengan indeks daya

pembeda (DP). Rumus indeks daya pembeda sebagai berikut :5

_Xa—Xp
SM1

DP

Keterangan :

DP = Indeks daya pembeda butir soal

X, = Rata-rata jawaban siswa kelompok atas
Xg = Rata-rata jawaban siswa kelompok atas
SM1 = Skor Maksimum idea

Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan indeks pembeda

sebagai berikut.

TABEL I11.5

KRITERIA DAYA PEMBEDA

Nilai Interpretasi Daya Pembeda
0,70<DP<1,00 Sangat Baik
0,40 <DP<0,70 Baik
0,20 <DP<0,40 Cukup
0,00 <DP <0,20 Buruk
DP < 0,00 Cukup Buruk

Ag uelng jo A31s13Aru) dfws] [p3e3S
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sebagai berikut.%

Keterangan :
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IK = Indeks kesukaran butir soal

SMI = Skor maksimum ldeal
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X = rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal

64 Miokhammad Ridwan Yudhanegara Lestari, Karunia Eka, Penelitian Pendidikan Matematika,
Ed=Anna (Bandung: PT. Refka Aditama, 2017). him. 224
=¥}

Indeks kesukaran adalah suatu bilangan yang menyatakan derajat
kesukaran suatu butir soal. Suatu butir soal dikatakan memiliki indeks
kesukaran yang baik jika soal tersebut tidak terlalu mudah dan tidak

terlalu sukar. Rumus yang digunakan untuk indeks kesukaran adalah

=~ ©
1]
o®g=x ) ) . -
o5 © = Adapun hasil perhitungan daya pembeda pada uji coba soal disajikan pada
jah]
@ 4 T
= L &
cg g % Téﬁel
o 5 =
5532 = TABEL I11.6
5852 °
‘;% § c 3 HASIL DAYA PEMBEDA UJI COBA SOAL
S g8 —
& £€ ‘E chutir Soal Daya Beda Tes Kriteria
A=
o ab | iE 1 0,247767857 Cukup
22,80
€3 L c 2 0,229166667 Cukup
55 2 e
S35 32 Q 3 0,313244048 Cukup
= &
583 [ 2 4 0,21875 Cukup
=8 E c Sumber: Hasil Penelitian
%) w
D =
- f-; Berdasarkan tabel di atas, maka instrument uji coba nomor 1,2,3 dan 4
Z =3
%’ g memiliki daya pembeda dengan kriteria cukup
= @
o 3
xE 8 4. Tingkat Kesukaran
2gE
' 3
8
=5
)
=]
3
(v}
2
(0]
g
8
=
w
=
3
3
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©

g Adapun indeks kesukaran suatu butir soal sebagai berikut
=

2 TABEL 111.7

© KRITERIA TINGKAT KESUKARAN
i IK Interpretasi Indeks
= Kesukaran

e IK =0,00 Terlalu sukar
= 0,00 < 1K <0,30 Sukar

g) 0,30 <IK<0,70 Sedang

2 0,70 < IK < 1,00 Mudah

;;3 IK=1,00 Terlalu mudah
=

A%_iapun hasil perhitungan tingkat kesukaran pada uji coba soal disajikan pada
Tabel

TABEL 111.8
HASIL TINGKAT KESUKARAN SOAL UJI COBA
Nomor Soal TK et Keterangan
Kesukaran
0,31< TK <
1 0,430556 0.71 Sedang
9 0,372222 0,31<TK < Sedang
0,71
3 0,394444 031<TK < Sedang
0,71
4 0,380556 0,31Os7'IiK < Sedang

Berdasarkan tabel di atas, tingkat kesukaran uji coba soal kemampuan pemecahan

IAR®I) dTWE]S] 3}e]S

masalah matematis diperoleh 4 soal dengan kriteria sedang. Data lengkap terdapat

<
pada Lampiran F.4. Adapun rekapitulasi dari hasil perhitungan uji validitas,

7))
reﬁabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran dari uji coba soal kemampuan
Y]

p@pecahan masalah matematis yang digunakan untuk instrument dapat dilihat

<
p%ia tabel berikut
Lo 2

Nery urrsed|
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©

an

jah]

N TABEL 111.9
§ Rekapitulasi Hasil Soal Uji Coba Kemampuan Pemecahan Masalah

Q .

= Matematis

—No. . . Daya Tingkat

~Soal Validitas Reliabilitas Pernbeda | Kesukaran Keterangan
=1 Valid Cukup Sedang Digunakan
=2 Vali k Digunak

; a !d Sedang Cukup Sedang !guna an
= 3 Valid Cukup Sedang Digunakan
= 4 Valid Cukup Sedang | Digunakan
Py,

o Berdasarkan hasil rekapitulasi di atas, dari 4 soal yang dilakukan uji coba
=

nery wisey JiieAg uej[ng Jo AJISIdAIU() dIWR[S] 3}e}§

semua soal dinyatakan valid. Sehingga, semua soal dapat digunakan sebagai

instrument penelitian.

Analisis Lembaran Angket Self-efficacy

Angket self-efficacy dibagikan secara individu kepada kelas
eksperimen dan kelas kontrol sebagai instrumen untuk mengukur tingkat
keyakinan diri siswa. Data yang diperoleh dari angket ini digunakan untuk
mengelompokkan siswa ke dalam kategori self-efficacy tinggi, sedang, dan
rendah. Pengukuran dilakukan menggunakan skala Likert dengan lima
pilihan jawaban, yaitu sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan sangat
tidak setuju. Setiap pilihan jawaban diberi bobot 1 hingga 5, disesuaikan

dengan jenis pernyataan, baik yang bersifat positif maupun negatif.
Adapun penskoran dengan skala likert yang digunakan dalam penelitian

sebagali berikut :
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©
= TABEL 111.10
z PEDOMAN PENSKORAN SELF-EFFICACY
9 Pernyataan positif Poin Pernyataan Negatif Poin
; Sangat Setuju 5 Sangat Setuju 1
= Setuju 4 Setuju 2
Z; Kadang Kadang 3 Kadang Kadang 3
= Tidak Setuju 2 Tidak Setuju 4
5) Sangat Tidak Setuju 1 Sangat Tidak Setuju 5
B
Qj; Teknik Analisis Data
Q Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegaiatan setelah
=

JeAg uejng Jo AJISIIATU) DTWR]S] 3}€}S

penelitian selesai mengumpulkan seluruh data yang diperlukan. Analisis
data dalam penelitian ini menggunakan dua statistika, yaitu Statistika
Deskriptif dan Statistika Inferensial.
1. Statistika Deskriptif

Statistik Deskriptif, adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis
data dengan cara mendeskripsikan atau menggunakan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku umum/tidak melakukan generalisasi. Statistik deskriptif digunakan
bila penelitian dilakukan pada populasi (tidak menggunakan sampel).
Termasuk dalam statistik deskriptif adalah: penyajian data melalui kabel,
grafik, diagram lingkaran, piktogram, perhitungan modus, median, mean,
perhitungan desil, persentil, perhitungan rata-rata dan standar deviasi, dan

perhitungan persentase.®

85 Ali Sodik Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian (Karanganyar: Media Publishing, 2015).
hif. 90
o
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Deskriptif Inferensial
Deskriptif inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.
Sebelum melakukan statistik inferensial harus dilakukan uji prasyarat
terlebih dahulu. Uji prasyarat yang dilakukan adalah uji normalitas dan uji
homogenitas.
) Uji Prasyarat

Uji Normalitas

Penggunaan statistik parametris memiliki syarat, yaitu data setiap
variabel yang akan dianalisis haruslah berdistribusi normal. Oleh karena itu
sebelum pengujian hipotesis dilakukan, terlebih dahulu harus dilakukan
pengujian normalitas data. Untuk mengetahui data berdistribusi normal atau
tidak dapat diuji dengan menggunakan statistik uji Chi Kuadrat (X?). Cara
menguji X? pertama buatlah hipotesis berbentuk kalimat, tetapkan tingkat
signifikansi, hitunglah nilai X2 , buatlah kaidah keputusan vyaitu jika
Xhitung 2 > Xtabel 2 , maka tolak Ho artinya signifikan, carilah Xhitung
2 dengan Xtabel 2 , yang terakhir simpulkan.®®

Rumus yang digunakan untuk menghitung X? yaitu:

- z
=g Uo-re
fe

Dimana :
X2 = Nilai Chi kuadrat
fo = frekuensi yang diamati

fe = frekuensi yang diharapkan

66

T

stari, Op. Cit,. him. 234

nery ll(}SPg[ JrIe



NVIY VHSNS NIN

‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep (Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelse|q 'z

)

?‘_.:lg

(I

|
’

&

‘nery eysng Nin Jelfem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uedjnbusd ‘e

-
)

0

Jlaguins ueyingaAusw uep ueywnuesusw eduel 1ul siny eAIEY yninjes neje uelbeges diynbusw Buelse|q 'L

Buepun-Buepun 1Bunpuinq e3did jeH

nery eysng NN YW e}1dio e ©

Ag uejIng Jo AJISIdATUNITWEIS] 33€1G

71

Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah prosedur uji statistik yang bertujuan untuk
menunjukkan bahwa dua atau lebih kelompok sampel data diambil dari
populasi yang memiliki varians yang sama. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kualitatif.®” Uji homoenitas yang digunakan pada penelitian ini

adalah uji F yaitu :

_ varians terbesar

Fri =
g varians terkecil

Harga Fniumg selanjutnya dibandingkan dengan harga Ftae dengan ds
pembilang n; — 1 dan df penyebut n, — 1 , yang mana n; adalah jumlah
anggota sampel yang memiliki varian terbesar dan n, adalah jumlah anggota
sampel yang memiliki varian terkecil. Bila Fnituung lebih kecil dari Fiaper untuk
taraf signifikan 5% , maka data yang dianalisis homogen, bila Fhiwng lebih
besar dari Fanel , maka varian tidak homogen. Kaidah keputusan :

Jika Fhitumg > Frabel , berarti tidak homogen

Jika Fhitumg < Fraver , berarti homogen

) Uji Hipotesis

Uji -t
Uji t adalah prosedur uji statistik yang digunakan untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan yang signifikan antara dua rata-rata kelompok sampel.
Uji ini digunakan untuk membandingkan hasil belajar atau kemampuan
tertentu dari dua kelompok yang berbeda, dalam penelitian ini yaitu

kelompok yang diberi perlakuan (model pembelajaran ATI) dan kelompok

67

giyono, Op. Cit. him. 199
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Keterangan:

)Tl + )TZ = rata-rata masing-masing kelompok

©
g yang tidak diberi perlakuan. Uji t yang digunakan pada penelitian ini adalah
=
© uji t dua sampel independen (independent sample t-test), karena kedua
@)
® kelompok berasal dari kelas yang berbeda dan tidak saling berpasangan.®®
=
— Rumus uji t adalah sebagai berikut:
-~
c _ XitXy
= 2 2
S S
% mt g
=
w
-~
2]
=
=
=

SZ dan SZ = varians masing-masing kelompok
n, dan n, = jumlah sampel masing-masing kelompok
Selanjutnya, nilai t hitung akan dibandingkan dengan nilai t tabel pada taraf
signifikansi 5% dengan derajat kebebasan (df) =n, + n, - 2
Kaidah keputusan:

) thitung>traper, Maka terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua
kelompok (Ha diterima).

) thitung=<ttaber,» Maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
kedua kelompok (HO diterima).

Dengan demikian, uji t digunakan untuk memastikan apakah perlakuan yang

diberikan dalam penelitian benar-benar memberikan pengaruh terhadap

JeAg uejng jo Ajrs1aAru dIWe[s] 3JeIS

68 fskandar, Statistik Pendidikan (Teori Dan Aplikasi SPSS) (Jambi: PT. Nasya Expanding
Management, 2022), https://online.fliphtml5.com/hiing/vauj/#isOldNeat., him. 58-63
=¥}
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hasil belajar siswa, atau perbedaan yang muncul hanya terjadi secara
kebetulan.®®

Uji Anova

Uji statistik anova dua arah memilki ketentuan yaitu distribusi data harus
normal dan variansi homogen. Langkah uji Anova dua arah :

Mencari F ratio :

MK ap
MK gq1

FAB =

MK (Mean Kuadrat) faktor A, B, dan AB diperoleh

K
MKA:]_A
m—1

Kp

MKB:_

Y,
m-—1

K
MK ag - 542

m-—1

Jumlah Kuadrat (JK) masing-masing faktor diperoleh dengan rumus :

A? G?
JKa=—— —
A N
B? G?
JKg=—— —
B N

JKag (jumlah kuadrat) faktor A dan B diperoleh dengan rumus :
JKag = JK; - JKa - JKB

Adapun MKg diperoleh dengan rumus :

MKq = 252

n-m

T

69
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Sedangkan JKtotal dengan rumus

2 G?
JKtotaI = ZXtOt - 7

Dan JK. diperoleh dengan rumus :

AB? G?
JKant = —— —

n N

Keterangan: G = jumlah skor keseluruhan (nilai total pengukuran variabel

terikat untuk seluruh sanpel)

N = banyaknya sampel keseluruhan (merupakan penjumlahan banyak

sampel pada masing-masing sel)

A = jumlah skor masing-masing baris (jumlah skor masing-masing kolom

pada faktor A)

B = jumlah skor masing-masing kolom (jumlah skor masing-masing kolom

pada factor B)

p = banyaknya kelompok pada faktor A

g = banyaknya kelompok pada faktor B n = banyaknya sampel masing-

masing

m = jumlah responden

Kesimpulan uji statistic ini jika memenuhi ketentuan sebagai berikut :
Hipotesis Pertama

Jika F(A)nitung > F(A)twmbel dengan a = 0,05 maka dapat disimpulkan terdapat

perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang belajar

menggunakan model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI)

dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran Pembelajaran

langsung.
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Jika F(A)nitung < F(A)wber dengan a = 0,05 maka tidak terdapat perbedaan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang belajar
menggunakan model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI)
dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran Pembelajaran
langsung.
Hipotesis kedua
Jika F(B)nitung > F(B)tabel dengan a = 0,05 maka dapat disimpulkan terdapat
perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa yang
memiliki self efficacy tinggi, sedang dan rendah.
Jika F(B)nitung < F(B)tber dengan a = 0,05 maka dapat disimpulkan tidak
terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa
yang memiliki self efficacy tinggi, sedang dan rendah

Hipotesis ketiga
Jika F(AXB)hitung > F(AXB)wber dengan a = 0,05 maka dapat disimpulkan
terdapat interaksi antara model pembelajaran dan self efficacy terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
Jika F(AXB)nitung < F(AXB)wbel dengan a = 0,05 maka dapat disimpulkan
tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan self efficacy terhadap

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
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K. Prosedur Penelitian
Secara garis besar, tahapan penelitian dikelompokkan menjadi tiga
bagian, yaitu :
1. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan, peneliti melakukan beberapa langkah berikut:
a. Menyusun jadwal pelaksanaan penelitian.
b. Mengurus perizinan untuk kegiatan penelitian.
c. Menentukan sampel yang akan digunakan.
d. Mempelajari materi pembelajaran yang menjadi objek penelitian.

e. Menyiapkan perangkat pembelajaran seperti ATP, modul ajar, dan
lembar soal.

f.  Menyusun instrumen pengumpulan data, meliputi kisi-Kkisi pretest dan
posttest, soal pretest dan posttest, kunci jawaban pretest dan posttest,
serta kisi-kisi angket self-efficacy yang sudah diuji validitas dan
reliabilitasnya.

g. Melakukan uji validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat
kesukaran soal posttest setelah melalui tahap uji coba.

h.  Merevisi dan menyusun kembali Kisi-Kisi soal posttest berdasarkan
hasil uji coba.

2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan penelitian meliputi:

a. Mengajar kelas eksperimen dengan model pembelajaran MMP,
sedangkan kelas kontrol diajar tanpa menggunakan model tersebut.

b. Membagikan angket self-efficacy kepada peserta didik.

c. Memberikan pretest dan posttest pada kedua kelas, baik eksperimen

maupun kontrol.
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Mengolah serta menganalisis data hasil pretest dan posttest dari kelas

b. Menyimpulkan temuan penelitian berdasarkan hasil analisis data.
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat

®

= BAB V
N PENUTUP
@)

Ac Kesimpulan

3

A

djisimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Aptitude Treatment
interaction (ATI) berpengaruh terhadap kemampuan siswa kelas VIII SMPN 1
iKampar dalam memecahkan masalah matematis, khususnya pada materi
%I’eorema Pythagoras. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan model
é;—)embelajaran yang mempertimbangkan perbedaan kemampuan awal siswa
dapat membantu mereka dalam memahami dan menyelesaikan soal matematika
yang menuntut pemikiran kritis dan analitis.

Adapun beberapa kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara
siswa kelas yang menggunakan ATI dengan siswa yang menggunakan
pembelajaran langsung.

Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
yang memiliki self-efficacy tinggi, sedang, dan rendah.
Terdapat interaksi antara model pembelajaran ATI dengan self-efficacy

secara bersamaan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis

siswa.

102
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©
a1
BsSaran

2

ro) Berdasarkan hasil penelitian peneliti memberikan saran sebagai berikut:

Q

5 1. Pada pelaksanaan pembelajaran dengan model Aptitude Treatment

- Interaction (ATI), pengerjaan dan diskusi dalam menyelesaikan soal

=

= terkadang memakan waktu cukup lama. Oleh karena itu, peneliti

w

= berikutnya disarankan untuk memanfaatkan waktu secara maksimal agar

-~

L penerapan model ATI dapat berlangsung lebih efektif.

Py,

g 2. Diharapkan model pembelajaran ATl dapat menjadi alternatif yang
digunakan dan dapat dilaksanakan bergantian dengan model
pembelajaran lainnya.

3. Penelitian ini hanya dilakukan di SMPN 1 Kampar dan terbatas pada

nery wisey JireAg ueing jo AJISIdAIU() dJTWE[S] 3}e}S

materi Teorema Pythagoras. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya
disarankan untuk melakukan penelitian serupa di sekolah lain serta pada
materi matematika yang berbeda, sehingga hasilnya dapat lebih umum

dan komprehensif.
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: SMP Negeri 1 Kampar

Cgpaian Pembelajaran: Diakhir fase D siswa dapat membuktikan dan menggunakan

nery

teorema pythagoras serta menyelesaikan masalah yang

melibatkan panjang sisi,

jarak, dan ketinggian dengan

menggunakan teorema tersebut.
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MPIRAN A. 2 Modul Ajar Eksperimen 1

MODUL AJAR MATEMATIKA

KELAS EKSPERIMEN

PERTEMUAN 1

NIin 3w eydis e ©

A. INFORMASI UMUM

IDENTITAS
satuan Pendidikan : SMP Negeri 1

Kampar Kelas/Semester  : VIII/E

Vata Pelajaran : Matematika
Fase : D/VIII SMP
Domain Pelajaran : Menemukan
Konsep Phytagoras

Tahun Pelajaran : 2025/2026
Nama Penyusun : Farid Ihsan

Konsep Awal :

1. Luas Persegi dan Segitiga
2. Kuadrat dan Akar Kuadrat
3. Perkalian Bentuk Aljabar

Profil Belajar Pancasila :

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia
2. Gotong royong

3.  Kemampuan pemecahan masalah matematis

4, Mandiri

Model Pembelajaran : Model Aptitude Treatment Interaction
Alokasi Waktu - 3 JP (3 x 40 menit)

Jumlah Pertemuan : 1 Pertemuan

Kata Kunci : Phytagoras

t B. KOMPETENSI INTI

Komponen Capaian Pembelajaran :
Diakhir fase D siswa dapat menunjukkan kebenaran teorema Phytagoras dan
menggunakannya dalam pemecahan masalah

TFujuan Pembelajaran :
I Mengidentifikasi karakteristik segitiga siku dan sisi-sisi yang menyusunnya
Mencari hubungan kuadrat dan panjang sisi-sisi segitiga

E‘éncana Assesment :
Assesment Formatif ; LKK

Assesment Individu : Tugas Mandiri

wIsey JrieiAg
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=

é%sesment Sumatif : Latihan soal

Sarana dan Prasarana

I, Papan Tulis

2? Spidol

S Kegiatan Pembelajaran Pertemuan Ke-1
é 3 JP (3 x 40 menit)

Kegiatan Pembelajaran

1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam,

2. Guru mengajak siswa berdo’a dipimpin oleh ketua
kelas

3. Guru memberikan motivasi belajar yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari siswa.

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dipelajari  yaitu menemukan konsep teorema
phytagoras.

Alokasi
Waktu

15 Menit

Aptitude

1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran  dan
memberikan (pre-test) berupa latihan soal singkat
untuk mengukur penguasaan awal siswa terhadap
konsep segitiga dan hubungan sisi-sisinya.

2. Guru mengelompokkan siswa menjadi tiga kategori
kemampuan (tinggi, sedang, rendah) berdasarkan hasil
pre-test untuk menentukan perlakuan yang sesuai.

3. Siswa dibagi ke dalam kelompok berdasarkan hasil
aptitude test dan diberi arahan tentang metode
pembelajaran yang akan digunakan sesuai tingkat
kemampuannya

Treatment
1. Guru menerapkan strategi pembelajaran berbeda
sesuai tingkat kemampuan siswa.
- Kelompok tinggi: pembelajaran mandiri
pembelajaran dari eksplorasi soal dibuku paket.
- Kelompok sedang: pembelajaran klasikal dengan
arahan dan diskusi.
- Kelompok rendah: bimbingan intensif dan latihan
bertahap (re-teaching).

85 Menit
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2. Guru mengarahkan siswa mengikuti kegiatan belajar

sesuai perlakuan yang diberikan dengan bimbingan
guru sebagai fasilitator.

3. Ditengah pembelajaran, guru memberikan kuis cepat

untuk menilai pemahaman sementara siswa. Hasilnya
digunakan untuk menyesuaikan perlakuan berikutnya.

4. Guru melakukan wawancara singkat atau tanya jawab

dengan beberapa siswa untuk menggali pemahaman
konseptual dan kesulitan yang dialami selama
pembelajaran

Interaction

1. Guru memberikan siswa tes hasil belajar yang
menilai kemampuan pemecahan masalah dan
penerapan teorema Pythagoras.

2. Guru menganalisis hubungan antara kemampuan
awal (aptitude), jenis perlakuan (treatment), dan
hasil belajar siswa untuk melihat efektivitas
pembelajaran.

3. Guru dan siswa melakukan refleksi bersama
tentang proses belajar, menyimpulkan konsep
penting, serta merencanakan tindak lanjut
pembelajaran.

1. Guru memberikan penguatan terhadap konsep utama,
menyampaikan umpan balik umum, serta bersama
siswa menyimpulkan hasil pembelajaran.

2. Guru menyampaikan tindak lanjut pembelajaran,
memberikan informasi terkait materi pertemuan
berikutnya, dan menutup kegiatan dengan doa bersama
serta salam penutup.

20 Menit
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EAMPIRAN A. 3 Modul Ajar Eksperimen 2
2
@)
o MODUL AJAR MATEMATIKA
=
- KELAS EKSPERIMEN
-~
= PERTEMUAN 2
=z
~ A. INFORMASI UMUM
| IDENTITAS
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1
Kampar Kelas/Semester  : VIII/E
Mata Pelajaran : Matematika Tahun Pelajaran : 2025/2026
Fase : D/VIII SMP Nama Penyusun : Farid Ihsan
Domain Pelajaran : Tripel Phytagoras
Konsep Awal :

1. Luas Persegi dan Segitiga
2. Kuadrat dan Akar Kuadrat
3. Perkalian Bentuk Aljabar

Profil Belajar Pancasila :

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia
2. Gotong royong

3.  Kemampuan pemecahan masalah matematis

4. Mandiri

Mlodel Pembelajaran : Model Aptitude Treatment Interaction
Alokasi Waktu : 3 JP (3 x 40 menit)

.ﬁjmlah Pertemuan : 1 Pertemuan

Kata Kunci : Phytagoras

t B. KOMPETENSI INTI

Komponen Capaian Pembelajaran :

Biakhir fase D siswa dapat menunjukkan kebenaran teorema Phytagoras dan
Menggunakannya dalam pemecahan masalah

Fujuan Pembelajaran :

L& Mengidentifikasi contoh tripel Phytagoras dan menemukan polanya
Rencana Assesment :

Assesment Formatif : LKK

Assesment Individu : Tugas Mandiri

Essesment Sumatif : Latihan soal

wIsey JrieiAg
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rana dan Prasarana
I Papan Tulis
2; Spidol
@)
o
= Kegiatan Pembelajaran Pertemuan Ke-2
i 3 JP (3 x 40 menit)

Tahapan

Bysn

Kegiatan
o Awal

Kegiatan Pembelajaran

1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam,

2. Guru mengajak siswa berdo’a dipimpin oleh ketua
kelas

3. Guru memberikan motivasi belajar yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari siswa.

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dipelajari yaitu tripel phytagoras.

Alokasi
Waktu

15 Menit

AR

egiatan

® Inti

Aptitude

1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran  dan
memberikan (pre-test) berupa latihan soal singkat
untuk mengukur penguasaan awal siswa terhadap
konsep segitiga dan hubungan sisi-sisinya.

2. Guru mengelompokkan siswa menjadi tiga kategori
kemampuan (tinggi, sedang, rendah) berdasarkan hasil
pre-test untuk menentukan perlakuan yang sesuai.

3. Siswa dibagi ke dalam kelompok berdasarkan hasil
aptitude test dan diberi arahan tentang metode
pembelajaran yang akan digunakan sesuai tingkat
kemampuannya

Treatment
1. Guru menerapkan strategi pembelajaran berbeda
sesuai tingkat kemampuan siswa.
- Kelompok tinggi: pembelajaran mandiri
pembelajaran dari eksplorasi soal dibuku paket.
- Kelompok sedang: pembelajaran klasikal dengan
arahan dan diskusi.
- Kelompok rendah: bimbingan intensif dan latihan
bertahap (re-teaching).

85 Menit
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2. Guru mengarahkan siswa mengikuti kegiatan belajar
sesuai perlakuan yang diberikan dengan bimbingan
guru sebagai fasilitator.

3. Ditengah pembelajaran, guru memberikan kuis cepat
untuk menilai pemahaman sementara siswa. Hasilnya
digunakan untuk menyesuaikan perlakuan berikutnya.

4. Guru melakukan wawancara singkat atau tanya jawab
dengan beberapa siswa untuk menggali pemahaman
konseptual dan kesulitan yang dialami selama
pembelajaran

Interaction

1. Guru memberikan siswa tes hasil belajar yang menilai
kemampuan pemecahan masalah dan penerapan
teorema Pythagoras.

2. Guru menganalisis hubungan antara kemampuan awal
(aptitude), jenis perlakuan (treatment), dan hasil
belajar siswa untuk melihat efektivitas pembelajaran.

3. Guru dan siswa melakukan refleksi bersama tentang
proses belajar, menyimpulkan konsep penting, serta
merencanakan tindak lanjut pembelajaran.

Kegiatan
Penutup

3. Guru memberikan penguatan terhadap konsep utama,
menyampaikan umpan balik umum, serta bersama
siswa menyimpulkan hasil pembelajaran.

4. Guru menyampaikan tindak lanjut pembelajaran,
memberikan informasi terkait materi pertemuan
berikutnya, dan menutup kegiatan dengan doa bersama
serta salam penutup.

20 Menit
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EAMPIRAN A. 4 Modul Ajar Eksperimen 3

MODUL AJAR MATEMATIKA

KELAS EKSPERIMEN

PERTEMUAN 3

NIN!tw eydioy

A. INFORMASI UMUM

IDENTITAS
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1
Kampar Kelas/Semester  : VIII/E
Mata Pelajaran : Matematika Tahun Pelajaran : 2025/2026
Fase : D/VIII SMP Nama Penyusun : Farid Ihsan
Domain Pelajaran : Segitiga Istimewa

Konsep Awal :

1. Luas Persegi dan Segitiga
2. Kuadrat dan Akar Kuadrat
3. Perkalian Bentuk Aljabar

Profil Belajar Pancasila :

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia
2. Gotong royong

3.  Kemampuan pemecahan masalah matematis

4. Mandiri

Mlodel Pembelajaran : Model Aptitude Treatment Interaction
Alokasi Waktu : 3 JP (3 x 40 menit)

.ﬁjmlah Pertemuan : 1 Pertemuan

Kata Kunci : Phytagoras

t B. KOMPETENSI INTI

Komponen Capaian Pembelajaran :
Biakhir fase D siswa dapat menunjukkan kebenaran teorema Phytagoras dan
Menggunakannya dalam pemecahan masalah

Tujuan Pembelajaran :
&. Menentukan panjang sisi segitiga siku dalam konteks matematis dan
o situasional

Membandingkan sisi segitiga istimewa

Rencana Assesment :

Assesment Formatif : LKK

wIsey JrieiAg
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sesment Individu : Tugas Mandiri
Assesment Sumatif : Latihan soal

Sarana dan Prasarana

I, Papan Tulis

2? Spidol

S Kegiatan Pembelajaran Pertemuan Ke-3
~ 3 JP (3 x 40 menit)

=

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi

Iahapan

Bysn

Kegiatan
o Awal

1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam,

2. Guru mengajak siswa berdo’a dipimpin oleh ketua
kelas

3. Guru memberikan motivasi belajar yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari siswa.

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dipelajari yaitu segitiga istimewa.

Waktu

15 Menit

1S

egiatan
Inti

Aptitude

1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran  dan
memberikan (posttest) berupa latihan soal singkat
untuk mengukur penguasaan awal siswa terhadap
konsep segitiga dan hubungan sisi-sisinya.

2. Guru mengelompokkan siswa menjadi tiga kategori
kemampuan (tinggi, sedang, rendah) berdasarkan hasil
pre-test untuk menentukan perlakuan yang sesuai.

3. Siswa dibagi ke dalam kelompok berdasarkan hasil
aptitude test dan diberi arahan tentang metode
pembelajaran yang akan digunakan sesuai tingkat
kemampuannya

Treatment
1. Guru menerapkan strategi pembelajaran berbeda
sesuai tingkat kemampuan siswa.
- Kelompok tinggi: pembelajaran dari eksplorasi soal
dibuku paket.
- Kelompok sedang: pembelajaran klasikal dengan
arahan dan diskusi.
- Kelompok rendah: bimbingan intensif dan latihan
bertahap (re-teaching).

85 Menit
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2. Guru mengarahkan siswa mengikuti kegiatan belajar
sesuai perlakuan yang diberikan dengan bimbingan
guru sebagai fasilitator.

3. Ditengah pembelajaran, guru memberikan kuis cepat
untuk menilai pemahaman sementara siswa. Hasilnya
digunakan untuk menyesuaikan perlakuan berikutnya.

4. Guru melakukan wawancara singkat atau tanya jawab
dengan beberapa siswa untuk menggali pemahaman
konseptual dan kesulitan yang dialami selama
pembelajaran

Interaction

1. Guru memberikan siswa tes hasil belajar yang menilai
kemampuan pemecahan masalah dan penerapan
teorema Pythagoras.

2. Guru menganalisis hubungan antara kemampuan awal
(aptitude), jenis perlakuan (treatment), dan hasil
belajar siswa untuk melihat efektivitas pembelajaran.

3. Guru dan siswa melakukan refleksi bersama tentang
proses belajar, menyimpulkan konsep penting, serta
merencanakan tindak lanjut pembelajaran.

Kegiatan
Penutup

1. Guru memberikan penguatan terhadap konsep utama,
menyampaikan umpan balik umum, serta bersama
siswa menyimpulkan hasil pembelajaran.

2. Guru menyampaikan tindak lanjut pembelajaran,
memberikan informasi terkait materi pertemuan
berikutnya, dan menutup kegiatan dengan doa bersama
serta salam penutup.

20 Menit
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EAMPIRAN A. 5 Modul Ajar Eksperimen 4

NIN!tw eydioy

A. INFORMASI UMUM

MODUL AJAR MATEMATIKA

KELAS EKSPERIMEN

PERTEMUAN 4

IDENTITAS

satuan Pendidikan : SMP Negeri 1
Kampar

Vata Pelajaran : Matematika
Fase : D/IVIII SMP
Domain Pelajaran : Penerapan
Teorema Phytagoras

Kelas/Semester
Tahun Pelajaran
Nama Penyusun

- VII/E
: 2025/2026
: Farid Ihsan

121

Konsep Awal :

1. Luas Persegi dan Segitiga
2. Kuadrat dan Akar Kuadrat
3. Perkalian Bentuk Aljabar

Profil Belajar Pancasila :

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia

2. Gotong royong

3.  Kemampuan pemecahan masalah matematis

4, Mandiri

Model Pembelajaran : Model Aptitude Treatment Interaction

Alokasi Waktu
Juomlah Pertemuan : 1 Pertemuan

Kata Kunci : Phytagoras

t B. KOMPETENSI INTI

Komponen Capaian Pembelajaran :
Diakhir fase D siswa dapat menunjukkan kebenaran teorema Phytagoras dan
menggunakannya dalam pemecahan masalah

: 3JP (3 x 40 menit)

Fujuan Pembelajaran :

“1. Menerapkan Teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi, jarak, atau

= tinggi suatu benda dalam konteks nyata.

E‘éncana Assesment :
Assesment Formatif ; LKK

Assesment Individu : Tugas Mandiri
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=

é%sesment Sumatif : Latihan soal

Sarana dan Prasarana

I, Papan Tulis

2? Spidol

S Kegiatan Pembelajaran Pertemuan Ke-4
é 3 JP (3 x 40 menit)

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi

Iahapan

Bysn

Kegiatan
o Awal

1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam,

2. Guru mengajak siswa berdo’a dipimpin oleh ketua
kelas

3. Guru memberikan motivasi belajar yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari siswa.

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dipelajari yaitu penerapan teorema phytagoras.

Waktu

15 Menit

1S

egiatan
Inti

Aptitude

1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran  dan
memberikan (posttest) berupa latihan soal singkat
untuk mengukur penguasaan awal siswa terhadap
konsep segitiga dan hubungan sisi-sisinya.

2. Guru mengelompokkan siswa menjadi tiga kategori
kemampuan (tinggi, sedang, rendah) berdasarkan hasil
pre-test untuk menentukan perlakuan yang sesuai.

3. Siswa dibagi ke dalam kelompok berdasarkan hasil
aptitude test dan diberi arahan tentang metode
pembelajaran yang akan digunakan sesuai tingkat
kemampuannya

Treatment
1. Guru menerapkan strategi pembelajaran berbeda
sesuai tingkat kemampuan siswa.
- Kelompok tinggi: pembelajaran mandiri dari
eksplorasi soal dibuku paket.
- Kelompok sedang: pembelajaran klasikal dengan
arahan dan diskusi.
- Kelompok rendah: bimbingan intensif dan latihan
bertahap (re-teaching).

85 Menit
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2. Guru mengarahkan siswa mengikuti kegiatan belajar
sesuai perlakuan yang diberikan dengan bimbingan
guru sebagai fasilitator.

3. Ditengah pembelajaran, guru memberikan kuis cepat
untuk menilai pemahaman sementara siswa. Hasilnya
digunakan untuk menyesuaikan perlakuan berikutnya.

4. Guru melakukan wawancara singkat atau tanya jawab
dengan beberapa siswa untuk menggali pemahaman
konseptual dan kesulitan yang dialami selama
pembelajaran

Interaction

1. Guru memberikan siswa tes hasil belajar yang menilai
kemampuan pemecahan masalah dan penerapan
teorema Pythagoras.

2. Guru menganalisis hubungan antara kemampuan awal
(aptitude), jenis perlakuan (treatment), dan hasil
belajar siswa untuk melihat efektivitas pembelajaran.

3. Guru dan siswa melakukan refleksi bersama tentang
proses belajar, menyimpulkan konsep penting, serta
merencanakan tindak lanjut pembelajaran.

Kegiatan
Penutup

1. Guru memberikan penguatan terhadap konsep utama,
menyampaikan umpan balik umum, serta bersama
siswa menyimpulkan hasil pembelajaran.

2. Guru menyampaikan tindak lanjut pembelajaran,
memberikan informasi terkait materi pertemuan
berikutnya, dan menutup kegiatan dengan doa bersama
serta salam penutup.

20 Menit
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LAMPIRAN A. 6 Modul Ajar Kontrol 1

MODUL AJAR MATEMATIKA

KELAS KONTROL

PERTEMUAN 1

NIin ijtw eydid

tuan Pendidikan : SMP Negeri 1

Kampar .

/ . ! Kelas/Semester  : VIII/D
Vata Pelajaran : Matematika 1 )

Fase - DIVIII SMP Tahun Pelajaran : 2025/2026

Domain Pelajaran : Menemukan e FeRyisun Qe TiEtl

Konsep Phytagoras

Konsep Awal :

1. Luas Persegi dan Segitiga
2. Kuadrat dan Akar Kuadrat
3. Perkalian Bentuk Aljabar

Profil Belajar Pancasila :

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia
2. Gotong royong

3.  Kemampuan pemecahan masalah matematis

4, Mandiri

Model Pembelajaran : Model Konvensional
Alokasi Waktu : 3 JP (3 x 40 menit)
Jumlah Pertemuan : 1 Pertemuan

Kata Kunci : Phytagoras

mponen Capaian Pembelajaran :
Diakhir fase D siswa dapat menunjukkan kebenaran teorema Phytagoras dan
menggunakannya dalam pemecahan masalah

TFujuan Pembelajaran :

“f. Mengidentifikasi karakteristik segitiga siku dan sisi-sisi yang menyusunnya
Mencari hubungan kuadrat dan panjang sisi-sisi segitiga

E{éncana Assesment :

Assesment Formatif : LKK

ssesment Sumatif : Latihan soal

wrsey jredg ke
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Kegiatan Pembelajaran Pertemuan Ke-1
3 JP (3 x 40 menit)

ilpta milik UIN S

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

20 Menit

1. Guru membuka pelajaran dengan salam, doa, dan

memberikan motivasi belajar yang relevan dengan

kehidupan sehari-hari siswa.
2. Guru Menyiapkan kondisi siswa untuk mengikuti

pembelajaran, seperti presentasi dan menanyakan

kondisi siswa
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan

dipelajari

Riau

Kegiatan
Awal

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim |

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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egiatan
Inti
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Guru menjelaskan materi pembelajaran tentang
menemukan konsep pythagoras (rumus pythagoras)
Guru dan siswa bersama-sama membahas contoh soal
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memberikan pertanyaan mengenai materi pelajaran
yang belum dimengerti

Guru mengintruksi siswa untuk melatih kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dengan
mengerjakan soal latihan

Guru memperhatikan siswa dalam mengerjakan siswa
dalam mengerjakan peneyelesaian soal latihan dan
membantu siswa yang mengalami kesulitan

Guru dan siswa secara bersama-sama membahas
jawaban soal dari soal yang diberikan

80 Menit

Kegiatan
Penutup

D=

Guru menyimpulkan materi pada hari ini.

Guru menginformasikan materi selanjutnya yaitu
tentang Tripel Pythagoras

Guru menutup proses pembelajaran dengan
mengucapkan salam

20 Menit
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EAMPIRAN A. 7 Modul Ajar Kontrol 2

MODUL AJAR MATEMATIKA

KELAS KONTROL

PERTEMUAN 2

NIN diiw eydio sy

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1
Kampar Kelas/Semester  : VIII/D
Mata Pelajaran : Matematika Tahun Pelajaran  : 2025/2026

Fase : D/VIII SMP Nama Penyusun : Farid Ihsan
Domain Pelajaran : Tripel Phytagoras
Konsep Awal :

1. Luas Persegi dan Segitiga
2. Kuadrat dan Akar Kuadrat
3. Perkalian Bentuk Aljabar

Profil Belajar Pancasila :

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia
2. Gotong royong

3.  Kemampuan pemecahan masalah matematis

4. Mandiri
Mlodel Pembelajaran : Model Konvensional
Alokasi Waktu : 3 JP (3 x 40 menit)

.ﬁjmlah Pertemuan : 1 Pertemuan
Kata Kunci - Phytagoras

Komponen Capaian Pembelajaran :
Biakhir fase D siswa dapat menunjukkan kebenaran teorema Phytagoras dan
Menggunakannya dalam pemecahan masalah

Eujuan Pembelajaran :
X. Mengidentifikasi contoh tripel Phytagoras dan menemukan polanya

Rencana Assesment :
Assesment Formatif : LKK
I_E_ssesment Sumatif : Latihan soal
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rana dan Prasarana
I Papan Tulis
2; Spidol
12
Q
3 Kegiatan Pembelajaran Pertemuan Ke-2
= 3 JP (3 x 40 menit)
c

1. Guru membuka pelajaran dengan salam, doa, dan
memberikan motivasi belajar yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari siswa.

2. Guru Menyiapkan kondisi siswa untuk mengikuti
pembelajaran, seperti presentasi dan menanyakan | 20 Menit
kondisi siswa

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dipelajari

Aely eysn

egiatan
Awal

1. Guru menjelaskan materi pembelajaran tentang tripel

pythagoras

Guru dan siswa bersama-sama membahas contoh soal

3. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memberikan pertanyaan mengenai materi pelajaran
yang belum dimengerti

egiatan |4. Guru mengintruksi siswa untuk melatih kemampuan

Inti pemecahan masalah matematis siswa dengan

mengerjakan soal latihan

5. Guru memperhatikan siswa dalam mengerjakan siswa
dalam mengerjakan peneyelesaian soal latihan dan
membantu siswa yang mengalami kesulitan

6. Guru dan siswa secara bersama-sama membahas
jawaban soal dari soal yang diberikan

N

DRUB|S] 3}1€1S

80 Menit
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20 Menit

Guru menutup proses pembelajaran dengan

1. Guru menyimpulkan materi pada hari ini.
2. Guru menginformasikan materi selanjutnya yaitu

8
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© Hak cxpa milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim |

U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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EAMPIRAN A. 8 Modul Ajar Kontrol 3

MODUL AJAR MATEMATIKA

KELAS KONTROL

PERTEMUAN 3

NIN diiw eydio sy

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1
Kampar Kelas/Semester  : VIII/D
Mata Pelajaran : Matematika Tahun Pelajaran  : 2025/2026

Fase : D/VIII SMP Nama Penyusun : Farid Ihsan
Domain Pelajaran : Segitiga Istimewa
Konsep Awal :

1. Luas Persegi dan Segitiga
2. Kuadrat dan Akar Kuadrat
3. Perkalian Bentuk Aljabar

Profil Belajar Pancasila :

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia
2. Gotong royong

3.  Kemampuan pemecahan masalah matematis

4. Mandiri
Mlodel Pembelajaran : Model Konvensional
Alokasi Waktu : 3 JP (3 x 40 menit)

.ﬁjmlah Pertemuan : 1 Pertemuan
Kata Kunci - Phytagoras

Komponen Capaian Pembelajaran :
Biakhir fase D siswa dapat menunjukkan kebenaran teorema Phytagoras dan
Menggunakannya dalam pemecahan masalah

Tujuan Pembelajaran :
I Menentukan panjang sisi segitiga siku dalam konteks matematis dan
o situasional

Membandingkan sisi segitiga istimewa

Rencana Assesment :
Assesment Formatif : LKK

wIsey Jredg i
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sesment Sumatif : Latihan soal
rana dan Prasarana

Papan Tulis
Spidol
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imilik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim |

U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

l... h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Kegiatan Pembelajaran Pertemuan Ke-3

3 JP (3 x 40 menit)

132

S NIN !
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1. Guru membuka pelajaran dengan salam, doa, dan
memberikan motivasi belajar yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari siswa.

Guru Menyiapkan kondisi siswa untuk mengikuti

pembelajaran, seperti presentasi dan menanyakan

kondisi siswa

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan

dipelajari

20 Menit

N

Guru menjelaskan materi pembelajaran tentang
segitiga istimewa

Guru dan siswa bersama-sama membahas contoh soal
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memberikan pertanyaan mengenai materi pelajaran
yang belum dimengerti

Guru mengintruksi siswa untuk melatih kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dengan
mengerjakan soal latihan

Guru memperhatikan siswa dalam mengerjakan siswa
dalam mengerjakan peneyelesaian soal latihan dan
membantu siswa yang mengalami kesulitan

Guru dan siswa secara bersama-sama membahas
jawaban soal dari soal yang diberikan

80 Menit
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20 Menit

Guru menutup proses pembelajaran dengan

1. Guru menyimpulkan materi pada hari ini.
2. Guru menginformasikan materi selanjutnya yaitu
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© Hak cxpa milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim |

U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©
| EAMPIRAN A. 9 Modul Ajar Kontrol 4 |

MODUL AJAR MATEMATIKA

KELAS KONTROL

PERTEMUAN 4

!tuan Pendidikan : SMP Negeri 1

Kampar .
) _ } Kelas/Semester  : VIII/D
Su1a Pelajaran - Matgu e Tahun Pelajaran  : 2025/2026

Fase : DIVIII SMP -
Bomain Pelajaran : Penerapan By =ik

Teorema Phytagoras

Konsep Awal :

1. Luas Persegi dan Segitiga
2. Kuadrat dan Akar Kuadrat
3. Perkalian Bentuk Aljabar
Profil Belajar Pancasila :

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia
2. Gotong royong

3.  Kemampuan pemecahan masalah matematis

N Atiw eydioy

4. Mandiri

Model Pembelajaran : Model Aptitude Treatment Interaction
okasi Waktu : 3JP (3 x 40 menit)

Jumlah Pertemuan : 1 Pertemuan

ta Kunci . Phytagoras

omponen Capaian Pembelajaran :

akhir fase D siswa dapat menunjukkan kebenaran teorema Phytagoras dan
menggunakannya dalam pemecahan masalah
Tujuan Pembelajaran :
1. Menerapkan Teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi, jarak, atau
< tinggi suatu benda dalam konteks nyata.
Rencana Assesment :

sesment Formatif : LKK
gsesment Sumatif : Latihan soal

wiIsey JrieAg ue
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pta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim |

U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

l.., h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Kegiatan Pembelajaran Pertemuan Ke-4

3 JP (3 x 40 menit)
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Guru membuka pelajaran dengan salam, doa, dan
memberikan motivasi belajar yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari siswa.

Guru Menyiapkan kondisi siswa untuk mengikuti
pembelajaran, seperti presentasi dan menanyakan
kondisi siswa

. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan

dipelajari

20 Menit

N

Guru menjelaskan materi pembelajaran tentang
penerapan teorema phytagoras

Guru dan siswa bersama-sama membahas contoh soal
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memberikan pertanyaan mengenai materi pelajaran
yang belum dimengerti

Guru mengintruksi siswa untuk melatih kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dengan
mengerjakan soal latihan

Guru memperhatikan siswa dalam mengerjakan siswa
dalam mengerjakan peneyelesaian soal latihan dan
membantu siswa yang mengalami kesulitan

Guru dan siswa secara bersama-sama membahas
jawaban soal dari soal yang diberikan

80 Menit

[ WIISEY }IJEI{S uejing jo &]}SIGA!H[] JIWE][S] 9je]
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20 Menit

Guru menutup proses pembelajaran dengan

1. Guru menyimpulkan materi pada hari ini.
2. Guru menginformasikan materi selanjutnya yaitu

8
S
(@]
s8s
a2
228
2§
(@]
§28
[ (3}
0 E
™
8 S
g5
2E
© Hak cxpa milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim |

U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sng NjN uizi edue) undede ynuaq wejep (Ul siny eAiey yninias neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|q 'z

NV VISNS NIN
o0

&

‘nery eysng Nin Jelfem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

2|eselwl niens ueneluly neje iy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| efuey uesiinuad ‘uenpuad ‘ueyipipuad uebuiuaday yniun eAuey uedinbuad e

b )

3,

>

h

Jlaguins ueyingaAusw uep ueywnuesusw eduel 1ul siny eAIey yninjes neje uelbeges diynbusw Buele|q 'L

0

Buepun-Buepun 1Bunpuiq e3dio jeH

138

©
| Eampiran B. 1 LKK 1 |
=
2
ae LEMBAR KERJA KELOMPOK 1
Q
Materi pelajaran : Matematika
I\/ﬁteri : Menemukan Konsep Phytagoras
C
Kez’ras/Semester : VII/Semester 1
Waktu : 25 Menit
wn
Tgjuan
g}- 1. Mengidentifikasi karakteristik segitiga siku dan sisi-sisi
c yang menyusunnya
2. Mencari hubungan kuadrat dan panjang sisi-sisi segitiga
Kelompok : ..........
Anggota Kelompok:
. ... D N ...l st T}
ZSNTUTUURUNOOR. p— Do - N,
B, e N 8
Petunjuk :
4l
~1. Isilah identitasmu.
© 2. Bacalah dan pahami soal dengan cermat dan teliti. Diskusikan dan selesaikan
~. permasalahan dengan kelompokmu.
= .. . .
= 3. Tanyakan pada guru jika ada bagian yang kurang jelas.
=2

Permasalahan

Pe:rhatikan dua gambar segitiga berikut (Gambar 1 dan Gambar 2). Amati panjang sisi-
siSinya, lalu tentukan apakah segitiga tersebut merupakan segitiga siku-siku. Setelah
itﬁ’;-perhatikan hubungan antara kuadrat sisi-sisinya.

!
Gambar 1 Gambar 2

[ WIISEY }IJE/{S ueling
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" Hipotenusa

Hlipotenusa

NiNnitw eydio ey @

f;nGambar 1 memiliki sisi AC = 5 satuan, AB = 3 satuan, dan BC = 4 satuan.
ITentukan apakah segitiga ini termasuk segitiga siku-siku dengan membandingkan
akuadrat sisi-sisinya. Dan gambar 2 memiliki sisi AC = 10 satuan, AB = 8 satuan,
~gdan BC = 6 satuan. Tentukanlah apakah segitiga ini termasuk segitiga siku-siku
adengan membandingkan kuadrat sisi-sisinya. Lalu isilah tabel berikut untuk melihat
“hubungan kuadrat dari setiap sisi segitiga dengan lebih mudah:

[EY

Gambar

2 1 2 2 2 2
Segitiga AC2 (Hipotenusa) BC AB BC2+ AB

1

2

Dari masalah yang diberikan, catat semua informasi yang terdapat pada
%e)rmasalahan tersebut!

[%iketahui

cfﬁ,;caambar 1 Gambar 2
AC= ... AC=....
AB= ... AB =.....
gc = BC=....
2-

(g°]

-

T

tgari informasi yang ada, nyatakan yang belum diketahui pada masalah tersebut!
=

Igitanya : Tentukan ukuran sisi-sisi segitiga 1 dan segitiga 2!
5

=)

9}

<

¥}

-~

o

=

=¥}

2.

=
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©

a

Tuliskan bagaimana cara menghitung ukuran sisi-sisi tiap segitiga tersebut!

(@]

dntuk menghitung sisi-sisi tiap segitiga tersebut yaitu dengan menghitung luas

perseginya.

3 - - = - =

Rumus luas persegi = sisi x sisi = s2.

=t

c

=z

w

=

wn

-~

2]

wal

Begitiga AC? BC? AB?2 BC2? + AB?
AC2=52= .. | BC2=.2=_.| AB?=.2=_. e T =25
AC2=102=.... | BC?*=..2=....| AB2= 2=, e . =25

Apakah luas persegi terbesar (hipotenusa) sama dengan jumlah dua luas
persegi lainnya?
Jawab:

Dari jawaban nomor 1, maka dapat disimpulkan dalil Pythagoras:

Pada suatu  segitiga  siku-siku, luas  persegi  pada  sisi
MIriNgNYa.....ccccoovveerecriennn, jumlah luas persegi pada kedua sisi siku-
sikunya.

Maka terbentuklah, Teorema Pythagoras
Pada AABC siku-siku di B, berlaku:

AC?= .2+ .2
Atau

wiIsey JIIeAg yejpng jo AJISIdAIU() dIWR[S] 3}e)§
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alas 9 cm, hitunglah berapa panjang sisi miringnya menggunakan Teorema
phytagoras, dan apakah bisa mencarinya dengan sisi sisi yang diketahui

Jika diketahui sebuah segitiga siku-siku memiliki sisi tegak 12 cm dan sisi

X

o

a

5 S

) >

S 8

0 8

c

& i

© _.Mm kcipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim |

u_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ... eU__mqmzmBozmcﬁ_ummcm@mm:mﬁmcmm_casmemE__mSZm:UmBo:om:Eme:am::,_o:u\mccﬁxm:mc_jcmn
ff h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©
| EampiranB.2 LKK 2 |
=
2
ae LEMBAR KERJA KELOMPOK 2
Q
Materi pelajaran : Matematika
I\/ﬁteri : Menemukan Konsep Phytagoras
C
Kez’ras/Semester : VII/Semester 1
Waktu : 25 Menit
wn
Tgjuan
g}- 1. Mengidentifikasi contoh tripel Phytagoras dan
c menemukan polanya
Kelompok : ..........
Anggota Kelompok:
il ... ... 4. B ....... B Sy,
2. e D NS ... [ RSy
B, e R
Petunjuk :

1. Isilah identitasmu.

» 2. Bacalah dan pahami soal dengan cermat dan teliti. Diskusikan dan selesaikan
" permasalahan dengan kelompokmu.

£.3. Tanyakan pada guru jika ada bagian yang kurang jelas.

E)

e

Permasalahan

Kayla sedang belajar tentang segitiga siku-siku dan menemukan bahwa beberapa
s%itiga memiliki pola khusus pada panjang sisi-sisinya. Pola ini disebut tripel
Pythagoras. Tripel Pythagoras adalah tiga bilangan yang memenuhi aturan hubungan
kfﬁdrat sisi-sisi pada segitiga siku-siku.

wrsey jraedAg uejng jo 4
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© Hak cipta milik c_zl.m

q\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ...J 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
I/\D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusearay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



144

4. Apakah 30, 40, 50 merupakan bilangan yang memenuhi tripel phytagoras?

5 E
[18} [%2)
& @
g =

©
= S
(58] -
i o
= 2
& =

e}

© Imx cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim |

U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©
| Eampiran B. 3 LKK 3 |
=
2
ae LEMBAR KERJA KELOMPOK 3
Q
Materi pelajaran : Matematika
I\/ﬁteri : Menemukan Konsep Phytagoras
C
Kez’ras/Semester : VII/Semester 1
Waktu : 25 Menit
wn
Tgjuan
g}- 1. Menentukan panjang sisi segitiga siku dalam konteks
c matematis dan situasional
2. Membandingkan sisi segitiga istimewa
Kelompok : ..........
Anggota Kelompok:
. ... D N ...l st T}
ZSNTUTUURUNOOR. p— Do - N,
B, e N 8
Petunjuk :
4l
~1. Isilah identitasmu.
© 2. Bacalah dan pahami soal dengan cermat dan teliti. Diskusikan dan selesaikan
~. permasalahan dengan kelompokmu.
= .. . .
= 3. Tanyakan pada guru jika ada bagian yang kurang jelas.
=2

Permasalahan 1
Pe:rhatikan gambar segitiga siku-siku berikut. Gunakan Teorema Pythagoras untuk
m@nentukan panjang sisi yang belum diketahui..

wirsey jraeAg uejng jo A3is



146

m f -
N (58]
— =)
I=)
&
5 S g
o = X
£ S
= D
1S >
2 @
n (@)
2 <A
g g o
o c <
g g &
X > _—
CHENEEE ORI
© Hak cipta milik UIN Su dka' Riau State Hm_m_ﬁnn.w University of Sultan Syarif Kasim |
—
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m... hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
I/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusearay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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gitiga 45° - 45° - 90°

45
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Segitiga siku siku sama kaki adalah segitiga istimewa
yang ukuran ketiga sudutnya adalah 45°, ..... s
Semua segitiga siku siku sama kaki adalah setengah
persegi. Segitiga ABC di samping memiliki sisi
sikusiku AB dan BC serta sisi miring AB. Diketahui
bahwa sisi AB = BC = a maka panjang sisi miringnya
adalah

AC =+/AB? + BC?
AC=+....+--.

AC = aV2

k membuktikan teorema phytagoras lengkapilah tabel berikut

Panjang Siku-Siku (a)

Panjang Sisi Miring (av2)

1

2

Permasalahan 3

®1s

wrsey] Jrredg uejng Jo AJIsIaAru) JJure|sy

Segitiga 30° - 60° - 90°
60
2a
30°
av3

Perbandingan sisi sisinya pada segitiga siku-siku
adalah

30°: 60° : 90°
a:aV3:2a

Untuk membuktikannya gunakan teorema phytagoras
yaitu c2 = a2 + b?

(2= 2+ ()2

2= 24 2
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ngan sudut 30° adalah 9 cm. Panjang tiang (sisi miring yang berhadapan dengan

orang arsitek ingin mendesain sebuah lampu taman yang dengan tiang miring
ngan sudut kemiringan 30°-60°-90°. Jarak kaki tiang ke titik yang berhadapan
stidut 90°) adalah 15 cm. buatlah model matematika dari informasi yang diberikan

n cari penyelesaian untuk menemukan panjang sisi lain dari segitiga tersebut

X
o
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&
°
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X
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0
c
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© _umm kBigt&EnRi 8K UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim |
u.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ... A.D__m_.mzmBQJ@E_Umowm@_m:mﬁmcmw_c&:memE__m_3_6:83@38:8353am:3m:<mcc¥m3mc3cmn
ff h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©
| Eampiran B. 4 LKK 4 |
=
2
ae LEMBAR KERJA KELOMPOK 4
Q
Materi pelajaran : Matematika
I\/ﬁteri : Menemukan Konsep Phytagoras
C
Kez’ras/Semester : VII/Semester 1
Waktu : 25 Menit
w
Tgjuan
2 1. Menerapkan Teorema Pythagoras untuk menentukan
2 panjang sisi, jarak, atau tinggi suatu benda dalam konteks
nyata.
Kelompok : ..........
Anggota Kelompok:
1l ... Y. .../ AR A
2. e R e Dr reseesnensn sl SRt f 1]
B, e D N
Petunjuk :
m - - -
= 1. Isilah identitasmu.
@ 2. Bacalah dan pahami soal dengan cermat dan teliti. Diskusikan dan selesaikan
E permasalahan dengan kelompokmu.
§ 3. Tanyakan pada guru jika ada bagian yang kurang jelas.
P%masalahan

Seorang petugas hendak memanjat tiang listrik untuk memperbaiki lampu taman yang
rusak. la menggunakan tangga yang disandarkan pada tiang sehingga membentuk
se§_itiga siku-siku. Jarak kaki tangga ke tiang adalah 8 meter, dan panjang tangga adalah

14 meter.
=)

Péﬁjgas ingin mengetahui berapa tinggi tiang tersebut menyentuh tiang listrik, agar ia
taﬁu apakah tangganya cukup panjang untuk mencapai lampu.

wiIsey JrieAg ue



150

uliskan langkah-langkah menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan

= tinggi yang dapat dicapai tangga.
) tiang berdasarkan informasi tersebut.

©
il T

m milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim |

b‘.D Hitung tinggi yang dicapai tangga berdasarkan informasi tersebut. Hitung tinggi

..u. ...ﬂf eU__mqmzmamzmczumwcm@mm:mﬁmcmm_casmemE__m5.6:83%8:635:Qm::,_m:u\mccﬁxm:mcﬂ:cmn
ff h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

UIN SUSKA RIAU
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mpiran C. 1 Lembar Observasi Guru 1 |
81
LEMBAR OBSERVASI TERHADAP GURU DI KELAS EKSPERIMEN
Sekolah : SMP Negeri 1 Kampar
Materi : Matematika
Kelas/Semester : VIII / Ganjil
Pertemuan/Hari/Tanggal : Pertama/Senin/22 September 2025
Keterangan Penelitian
1. Tidak terlaksana
2. Kurang Terlaksana
3. Terlaksana
4. Terlaksana dengan baik
No Aspek yang Diamati Skor3 7
I | Aptitude
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan memberikan
. | (posttest) untuk mengukur penguasaan awal siswa v
terhadap materi sebelumnya.
Guru mengelompokkan siswa menjadi tiga kategori
2. | kemampuan (tinggi, sedang, rendah) berdasarkan hasil [
pre-test untuk menentukan perlakuan yang sesuai.
Siswa dibagi kc dalam kclompok bordasarkan hasil
3 aptitude test dan diberi arahan tentang metode v
" | pembelajaran yang akan digunakan sesuai tingkat
kemampuannya
II | Treatment
i Guru menerapkan strategi pembelajaran berbeda sesuai R/
" | tingkat kemampuan siswa.
Guru mengarahkan siswa mengikuti kegiatan belajar
5. | sesuai perlakuan yang diberikan dengan bimbingan guru
sebagai fasilitator.
Guru memberikan kuis cepat untuk menilai pemahaman
6. |sementara  siswa. Hasilnya  digunakan  untuk NI
menyesuaikan perlakuan berikutnya.
Guru melakukan wawancara singkat atau tanya jawab
7 dengan beberapa siswa untuk menggali pemahaman ot
" | konseptual dan kesulitan yang dialami selama
pembeiajaran
IIL | Interaction
Guru memberikan siswa tes hasil belajar yang menilai
8. | kemampuan pemecahan masalah dan penerapan teorema W/
Pythagoras.
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]

Guru menganalisis hubungan antara kemampuan awal
(aptitude), jenis perlakuan (treatment), dan hasil belajar
siswa untuk melihat efektivitas pemhelajaran
Guru dan siswa melakukan refleksi bersama tentang

10. | proses belajar, menyimpulkan konsep penting, serta

merencanakan tindak lanjut pembelajaran.

9.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim |

U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

l.., h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sng NjN uizi edue) undede ynuaq wejep (Ul siny eAiey yninias neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|q 'z

AV VISNS NIN
o0

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

2|eselwl niens ueneluly neje iy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| efuey uesiinuad ‘uenpuad ‘ueyipipuad uebuiuaday yniun eAuey uedinbuad e

JJaguins ueyingsAusw uep ueywnueousw edue) U siny eAley yninjgs neje ueibegas diynbusw Buese|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuipg e3did yeH

| Eampiran C. 2 Lembar Observasi Guru 2 |
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= LEMBAR OBSERVASI TERHADAP GURU DI KELAS EKSPERIMEN
= Sekolah . SMP Negeri 1 Kampar
= Materi : Matematika
= Kelas/Semester : VIII / Ganjil
w Pertemuan/Hari/Tanggal : Kedua/Jumat/26 September 2025
(.:!'J Keterangan Penelitian
o~ 1. Tidak terlaksana
Y 2. Kurang Terlaksana
1] 3. Terlaksana
5 4. Terlaksana dengan baik
Q
ki
o No Aspek yang Diamati = or3 3
1 | Aptitude
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan memberikan
I. | (posttest) untuk mengukur penguasaan awal siswa Vv
terhadap materi sebelumnya.
Guru mengelompokkan siswa menjadi tiga kategori
2. | kemampuan (tinggi, sedang, rendah) berdasarkan hasil v
pre-test untuk menentukan perlakuan yang sesuai.
Siswa dibagi kc dalam kclompok berdasarkan hasil
3 aptitude test dan diberi arahan tentang metode \/
" | pembelajaran yang akan digunakan sesuai tingkat
kemampuannya
II | Treatment
4 Guru menerapkan strategi pembelajaran herbeda sesuai &
* | tingkat kemampuan siswa.
Guru mengarahkan siswa mengikuti kegiatan belajar
5. | sesuai perlakuan yang diberikan dengan bimbingan guru 4
sebagai fasilitator.
Guru memberikan kuis cepat untuk menilai pemahaman
6. | sementara  siswa. Hasilnya digunakan  untuk Vv
menyesuaikan perlakuan berikutnya.
Guru melakukan wawancara singkat atau tanya jawab
7 dengan beberapa siswa untuk menggali pemahaman
* | konseptual dan kesulitan yang dialami selama v
pembeiajaran
11| Interaction
Guru memberikan siswa tes hasil belajar yang menilai
8. | kemampuan pemecahan masalah dan penerapan teorema v
Pythagoras.

wIIseY] JIIeAG uej[ng Jo AJISIdAIU() dIWR[S] 3}e}§
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Guru menganalisis hubungan antara kemampuan awal
(aptitude), jenis perlakuan (treatment), dan hasil belajar
siswa untuk melihat efektivitas nemhelajaran.
Guru dan siswa melakukan refleksi bersama tentang

10. | proses belajar, menyimpulkan konsep penting, serta
merencanakan tindak lanjut pembelajaran.

9.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim |

U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

l.., h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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85
LEMBAR OBSERVASI TERHADAP GURU DI KELAS EKSPERIMEN
Sekolah : SMP Negeri 1 Kampar
Materi : Matematika
Kelas/Semester : VIII / Ganjil
Pertemuan/Hari/Tanggal : Ketiga/Senin/29 September 2025
Keterangan Penelitian
1. Tidak terlaksana
2. Kurang Terlaksana
3. Terlaksana
4. Terlaksana dengan baik
No Aspek yang Diamati Skor3 3
I | Aptitude
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan memberikan
i. | (posttest) untuk mengukur penguasaan awal siswa v
terhadap materi sebelumnya.
Guru mengelompokkan siswa menjadi tiga kategori
2. | kemampuan (tinggi, sedang, rendah) berdasarkan hasil 5
pre-test untuk menentukan perlakuan yang sesuai.
Siswa dibagi kc dalam kclompok berdasarkan hasil
3 aptitude test dan diberi arahan tentang metode 7
‘| pembelajaran yang akan digunakan sesuai tingkat
kemampuannya
11 | Treatment
| Guru menerapkan strategi pembelajaran herbeda sesuai
& tingkat kemampuan siswa. i
Guru mengarahkan siswa mengikuti kegiatan belajar
5. | sesuai perlakuan yang diberikan dengan bimbingan guru L
sebagai fasilitator.
Guru memberikan kuis cepat untuk menilai pemahaman
6. | sementara siswa. Hasilnya  digunakan  untuk A4
menyesuaikan perlakuan berikutnya.
Guru melakukan wawancara singkat atau tanya jawab
dengan beberapa siswa untuk menggali pemahaman Y
% konseptual dan kesulitan yang dialami selama
pembeiajaran
111 | Interaction
Guru memberikan siswa tes hasil belajar yang menilai
8. | kemampuan pemecahan masalah dan penerapan teorema VA
Pythagoras.
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v

Guru menganalisis hubungan antara kemampuan awal
(aptitude), jenis perlakuan (treatment), dan hasil belajar
siswa nntuk melihat efektivitas pemhelajaran.
Guru dan siswa melakukan refleksi bersama tentang

10. | proses belajar, menyimpulkan konsep penting, serta

merencanakan tindak lanjut pembelajaran.

9.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim |

U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

l.., h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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| Eampiran C. 4 Lembar Observasi Guru 4 |
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ok
E LEMBAR OBSERVASI TERHADAP GURU DI KELAS EKSPERIMEN
= Sekolah : SMP Negeri 1 Kampar
CCD Materi : Matematika
wn Kelas/Semester : VIII / Ganjil
-~
) Pertemuan/Hari/Tanggal : Keempat/Jumat/3 Oktober 2025
e Keterangan Penelitian
" 1. Tidak terlaksana
c 2. Kurang Terlaksana
3. Terlaksana
4. Terlaksana dengan baik
4 z Skor
No Aspek yang Diamati 1 2 3 7
I | Aptitude
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan memberikan
1. | (posttest) untuk mengukur penguasaan awal siswa J

terhadap materi sebelumnya.

Guru mengelompokkan siswa menjadi tiga kategori
2. | kemampuan (tinggi, sedang, rendah) berdasarkan hasil N
pre-test untuk menentukan perlakuan yang sesuai.

Siswa dibagi ke dalam kelompok berdasarkan hasil

3 aptitude test dan diberi arahan tentang metode \/

" | pembelajaran yang akan digunakan sesuai tingkat p
kemampuannya

I | Treatment

4 Guru menerapkan strategi pembelajaran berbeda sesuai | W

tingkat kemampuan siswa.

Guru mengarahkan siswa mengikuti kegiatan belajar
5. | sesuai perlakuan yang diberikan dengan bimbingan guru Y
sebagai fasilitator.

Guru memberikan kuis cepat untuk menilai pemahaman
6. |sementara siswa. Hasilnya digunakan  untuk v
menyesuaikan perlakuan berikutnya.

Guru melakukan wawancara singkat atau tanya jawab
dengan beberapa siswa untuk menggali pemahaman 7
konseptual dan kesulitan yang dialami selama
pembelajaran

111 | Interaction

Guru memberikan siswa tes hasil belajar yang menilai

8. | kemampuan pemecahan masalah dan penerapan teorema : v
Pythagoras.

WwIISeY] JIIeAG uej[ng Jo AJISIdAIU() dIWR[S] 3}e)§
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v
v

(aptitude), jenis perlakuan (treatment), dan hasil belajar

Guru menganalisis hubungan antara kemampuan awal

siswa untuk melihat efektivitas pembelajaran.

Guru dan siswa melakukan refleksi bersama tentang
10. | proses belajar, menyimpulkan konsep penting, serta

merencanakan tindak lanjut pembelajaran.

9

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim |

U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

l.., h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S5 —- 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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mpiran C.5 Lembar Observasi Siswa 1 |
89
LEMBAR OBSERVASI TERHADAP SISWA DI KELAS EKSPERIMEN
Sekolah : SMP Negeri 1 Kampar
Materi : Matematika
Kelas/Semester : VIII / Ganjil
Pertemuan/Hari/Tanggal : Pertama/Senin/22 September 2025
Keterangan Penelitian
1. Tidak terlaksana
2. Kurang Terlaksana
3. Terlaksana
4. Terlaksana dengan baik
No Aspek yang Diamati Skor3
I | Aptitude
Siswa  memperhatikan guru  menjelaskan  tujuan
pembelajaran dan memberikan pertanyaan pemantik untuk
1. : : v
mengukur penguasaan awal siswa terhadap materi
sebelumnya.
2 Siswa dengan tertib mengikuti arahan dalam membentuk
" | kelompok.
Siswa seinangat mengikuti arahan yang diberi guru tentang
3 3 g yang v
" | metode pembelajaran yang akan digunakan.
II | Treatment
4 Siswa antusias mengikuti strategi pembelajaran berbeda i
" | yang diarahkan guru.
5 Siswa bekeria sama mengiluti kegiatan belajar sesuai
* | perlakuan yang diberikan dan bimbingan dari guru. gl
6. | Siswa antusias menjawab kuis yang diberikan guru
7 Siswa menunjukkan pemahaman dan keterlibatan selama A
" | wawancara atau tanya jawab singkat
III | Interaction
Siswa menyelesaikan tes hasil belajat sesuai materi yang
8. PO Vv
telah dipelajari.
9 Siswa dikelompokan dengan kemampuan dan perlakuan <7
" | yang sesuai.
10 Siswa memperhatikan dengan seksama refleksi bersama F
| tentang proses pembelajaran.
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| Eampiran C.6 Lembar Observasi Siswa 2 |
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=
(@]
12
=
Q 90
3
E LEMBAR OBSERVASI TERHADAP SISWA DI KELAS EKSPERIMEN
T Sekolah : SMP Negeri 1 Kampar
=
= Materi : Matematika
< Kelas/Semester : VIII / Ganjil
w
c Pertemuan/Hari/Tanggal : Kedua/Jumat/26 September 2025
wn s
= Keterangan Penelitian
Q 1. Tidak terlaksana
X 2. Kurang Terlaksana
- 3. Terlaksana
) 4. Terlaksana dengan baik
c
No Aspek yang Diamati Skor3 7
1 | Aptitude
Siswa memperhatikan guru  menjelaskan  tujuan
1 pembelajaran dan memberikan pertanyaan pemantik untuk i
| mengukur penguasaan awal siswa terhadap materi
sebelumnya.
5 Siswa dengan tertib mengikuti arahan dalam membentuk
s A
kelompok.
3 Siswa semaingat mengikuti arahan yang diberi guru tentang .
" | metode pembelajaran yang akan digunakan.
11 | Treatment
4 Siswa antusias mengikuti strategi pembelajaran berbeda R
" | yang diarahkan guru.
5 Siswa hekerja sama mengikuti kegiatan belajar cesuai
" | perlakuan yang diberikan dan bimbingan dari guru. W
6. | Siswa antusias menjawab kuis yang diberikan guru N
Siswa menunjukkan pemahaman dan keterlibatan selama
78 A v A
wawancara atau tanya jawab singkat
III | Interaction
Siswa menyelesaikan tes hasil belajat scsuai materi yang
8. DTN V%
telah dipelajari.
9 Siswa dikelompokan dengan kemampuan dan perlakuan
" | yang sesuai. b
10 Siswa memperhatikan dengan seksama refleksi bersama o7
°7" | tentang proses pembelajaran.
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| Eampiran C.7 Lembar Observasi Siswa 3 |
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LEMBAR OBSERVASI TERHADAP SISWA DI KELAS EKSPERIMEN
Sekolah : SMP Negeri 1 Kampar
Materi : Matematika
Kelas/Semester : VIII / Ganjil
Pertemuan/Hari/Tanggal : Ketiga/Senin/29 September 2025
Keterangan Penelitian
1. Tidak terlaksana
2. Kurang Terlaksana
3. Terlaksana
4. Terlaksana dengan baik
No Aspek yang Diamati Skor3 y
1 | Aptitude
Siswa  memperhatikan guru  menjelaskan  tujuan
1 pembelajaran dan memberikan pertanyaan pemantik untuk v
* | mengukur penguasaan awal siswa terhadap materi
sebelumnya.
2 Siswa dengan tertib mengikuti arahan dalam membentuk v
| kelompok.
3 Siswa scimangat mengikuti aralian yang diberi guru tentang
* | metode pembelajaran yang akan digunakan. N
11 | Treatment
4 Siswa antusias mengikuti strategi pembelajaran berbeda
§ F Y
yang diarahkan guru.
5 Siswa bekerja sama mengikuti kegiatan belajar sesuai
" | perlakuan yang diberikan dan bimbingan dari guru. g4
6. | Siswa antusias menjawab kuis yang diberikan guru Vv
7 Siswa menunjukkan pemahaman dan keterlibatan selama &
" | wawancara atau tanya jawab singkat
III | Interaction
8 Siswa menyclesaikan tes hasil belajat sesuai materi yang
" | telah dipelajari.
9 Siswa dikelompokan dengan kemampuan dan perlakuan
| yang sesuai. ¥
1o | Siswa memperhatikan dengan seksama refleksi bersama V)
"7 | tentang proses pembelajaran.
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| Eampiran C.8 Lembar Observasi Siswa 4 |
-
(@]
2
=
= 92
=]
— LEMBAR OBSERVASI TERHADAP SISWA DI KELAS EKSPERIMEN
~ Sekolah : SMP Negeri 1 Kampar
E Materi : Matematika
- Kelas/Semester : VIII / Ganjil
C:f) Pertemuan/Hari/Tanggal : Keempat/Jumat/3 Oktober 2025
wn Keterangan Penelitian
X .
(W) 1. Tidak terlaksana
2. Kurang Terlaksana
A 3. Terlaksana
5' 4. Terlaksana dengan baik
=
No Aspek yang Diamati Skor3 a
1 | Aptitude
Siswa  memperhatikan  guru  menjelaskan  tujuan
1 pembelajaran dan memberikan pertanyaan pemantik untuk
* | mengukur penguasaan awal siswa terhadap materi 2]
sebelumnya.
2 Siswa dengan tertib mengikuti arahan dalam membentuk -
" | kelompok
3 Siswa scinangat imengikuti arahan yang diberi guru tentaing
* | metode pembelajaran yang akan digunakan.
II | Treatment
4 Siswa antusias mengikuti strategi pembelajaran berbeda o
* | yang diarahkan guru.
Siswa bekeria sama mengikuti kegiatan belajar sesuai 7
% perlakuan yang diberikan dan bimbingan dari guru.
6. | Siswa antusias menjawab kuis yang diberikan guru <
7 Siswa menunjukkan pemahaman dan keterlibatan selama
* | wawancara atau tanya jawab singkat
III_| Interaction
8 Siswa menyelesaikan tes hasil belajat sesuai materi yang il
" | telah dipelajari.
9 Siswa dikelompokan dengan kemampuan dan perlakuan o
" | yang sesuai.
10 | Siswa memperhatikan dengan seksama refleksi bersama o
" | tentang proses pembelajaran. k.
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(=
o
=~ F ©
=
2 & [Fampiran C.9 Rekapitulasi Lembar Observasi Guru |
8§ =
% g E.REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
t§ g & DI KELAS EKSPERIMEN
= 3
o S
1=
@a [ Pertemuan
3 Mo |C Aspek yang Diamati
EE{—E- = - - - . 1 2 3 4
T @ Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan memberikan
v 1. ertanyaan pemantik untuk mengukur penguasaan awal 4 4 4 4
& wa terhadap materi sebelumnya.
= Guru mengelompokkan siswa menjadi tiga kategori
2 2. | kemampuan (tinggi, sedang, rendah) berdasarkan hasil pre- 4 3 3 4
P dest untuk menentukan perlakuan yang sesuai.
E; Siswa dibagi ke dalam kelompok berdasarkan hasil aptitude
+ 3. | test dan diberi arahan tentang metode pembelajaran yang 3 3 4 4
& akan digunakan sesuai tingkat kemampuannya
? 4 Guru menerapkan strategi pembelajaran berbeda sesuai 3 3 3 4
B | tingkat kemampuan siswa.
3 g p
2 Guru mengarahkan siswa mengikuti kegiatan belajar sesuai
% 5. | perlakuan yang diberikan dengan bimbingan guru sebagai 3 4 4 4
£ fasilitator.
S Guru memberikan kuis cepat untuk menilai pemahaman
{; 6. | sementara siswa. Hasilnya digunakan untuk menyesuaikan 4 4 4 4
@ perlakuan berikutnya.
3 Guru melakukan wawancara singkat atau tanya jawab
::’, 7. |déngan beberapa siswa untuk menggali pemahaman 4 4 4 4
P Konseptual dan kesulitan yang dialami selama pembelajaran
5 Guru memberikan siswa tes hasil belajar yang menilai
~
% 8. |Kemampuan pemecahan masalah dan penerapan teorema 3 3 3 4
® Pythagoras.
c; Guru menganalisis hubungan antara kemampuan awal
o 0. ptitude), jenis perlakuan (treatment), dan hasil belajar 4 4 4 4
| siswa untuk melihat efektivitas pembelajaran.
Guru dan siswa melakukan refleksi bersama tentang proses
10. | Belajar, menyimpulkan konsep penting, serta merencanakan 3 3 3 4
fﬁ_ndak lanjut pembelajaran.
Total 35 35 36 40
Skor Maksimum 40 40 40 40
Presentase 87,5% | 87,5% | 90% | 100%
Rata-rata Aktivitas Penilaian 91,25%
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| Eampiran C.10 Rekapitulasi Lembar Observasi Siswa |
=
2
TREKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DI KELAS
; EKSPERIMEN
= S Pertemuan
dNo Aspek yang Diamati
= 1 2 3 4
d
) Siswa memperhatikan guru menjelaskan  tujuan
c pembelajaran dan memberikan  (posttest) untuk
ul. - . 3 3 4 4
e mengukur penguasaan awal siswa terhadap materi
s sebelumnya.
A Siswa dengan tertib mengikuti arahan dalam membentuk
of kelompok. \ 4 4 4
- Siswa semangat mengikuti arahan yang diberi guru
3. . : 3 3 3 4
tentang metode pembelajaran yang akan digunakan.
Siswa antusias mengikuti strategi pembelajaran berbeda
4. . 4 4 3 4
yang diarahkan guru.
Siswa bekerja sama mengikuti kegiatan belajar sesuai
5 L N ‘ 3 4 4 4
perlakuan yang diberikan dan bimbingan dari guru.
6. | Siswa antusias menjawab kuis yang diberikan guru 4 4 4 4
7 Siswa menunjukkan pemahaman dan keterlibatan selama 3 3 3 4
" | wawancara atau tanya jawab singkat
Siswa menyelesaikan tes hasil belajat sesuai materi yang
LI 4 4 4 4
telah dipelajari.
Siswa dikelompokan dengan kemampuan dan perlakuan 4 4 4 4
yang sesuai.
Siswa memperhatikan dengan seksama refleksi bersama 3 3 3 4
tentang proses pembelajaran.
Total 35 36 36 40
Skor Maksimum 40 40 40 40
Presentase 87,5% | 90% | 90% | 100%
Rata-rata Aktivitas Penilaian 91,87%
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| Eampiran D. 1 KISI KISI UJI COBA SOAL, PRETEST, DAN SOAL POSTTEST |
=
2
1=} KISI KISI SOAL UJI COBA, PRETEST DAN POSTEST
Q
3 KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS
J@Ejang Pendidikan : Sekolah Menengah Pertama (SMP)
c
Mata Pelajaran : Matematika (Pythagoras)
Z
Kélas/Semester : VIII/Genap
wn
-~
2]

Capaian | - Indikator Pemecahan Nomor Bentuk Level
EPembeIajaran U PREDe Sk ray Masalah Matematis Soal Soal Kognitif
=
Di akhir Fase D, Menentukan panjang diagonal | Memahami masalah
siswa dapat suatu bangun datar dengan 1 Uraian c3
menunjukkan menerapkan Teorema Pythagoras
keb - e
Tioergzz:n Menghitung  tinggi  dengan | Merencanakan
Pythagoras dan panjang dan sisi miring penyelesaian 2 Uraian C3
menggunakannya . =
untuk Memeriksa apakqh_ suatu segitiga Melaksanakan rencana
menyelesaikan merupakan segitiga  siku-siku 3 Uraian C3
masalah menggunakan Teorema

Pythagoras

n
o=
®
@
o
=

=2
&
=
]
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C6

Uraian

Menentukan jarak terpendek pada | Memeriksa kembali
berbentuk  persegi

lapangan
panjang

rmasuk jarak

ntekstual
antara dua titik
pada bidang datar)

© amilik UIN Suska Riau State Islamic Unive

e

..u. ... eU__mqmzm3o:m£_umovm@mm:mﬁmcmm_casmemE__m5.6:83%8:8353am:BmBBcExm:chcmn
ff ..”f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, pe

l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa

u_\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

UIN SUSKA RIAU
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| Eampiran D. 2 Soal Uji Coba dan Pretest |
=
2
1=} SOAL UJI COBA & PRETEST
Q
3 KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS
I\/fata Pelajaran : Matematika
c
Mzateri : Phytagoras
Kélas/Semester : VII/Ganjil
w
Alpkasi Waktu : 45 Menit

= = |

Petunjuk Pengerjaan Soal

L Tulislah identitas diri anda dengan lengkap pada lembar jawaban.
2. Berdo’alah sebelum mengerjarkan soal.

3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang anda anggap mudah.

4. Kerjakan soal secara jujur dan mandiri.

5. Periksa kembali jawaban anda sebelum diserahkan kepada guru

1. Sebuah taman berbentuk persegi panjang berukuran 15 meter x 8 meter. Penjaga
taman ingin menarik kabel lurus dari satu sudut ke sudut yang berseberangan.
Dalam segitiga siku-siku, kabel itu termasuk sisi apa? dan berapa panjang nya?
Sebuah tiang lampu memiliki bayangan 12 meter. Dari ujung bayangan ke puncak
tiang jaraknya 20 meter. Identifikasi sisinya, dan tentukan panjang, tinggi, dan sisi
miringnya?

Sebuah bendera berbentuk segitiga memiliki sisi 9 cm, 12 cm, dan 15 cm. Gunakan
Te

eorema Pythagoras untuk membuktikan apakah segitiga tersebut merupakan

n :)luzelsl aqqu

. segitiga siku-siku.

ATU

4.3 Ujang bermain sepak bola di lapangan berbentuk persegi panjang berukuran 24
= meter x 7 meter. Bola berada di sudut lapangan, sedangkan gawang berada di sudut
= berseberangan. Seorang siswa menghitung jarak diagonal dari bola ke gawang dan
? mendapatkan hasil 25 meter. Periksalah kembali apakah hasil perhitungan tersebut

benar menggunakan teorema phytagoras.
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| Eampiran D. 3 Kunci Jawaban Soal Uji Coba dan Pretest |

KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA & PRETEST

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

168

Indikator
Pemecahan
Masalah

Langkah Penyelesaian

Skor

nery e)snsFINP!IW eydioyy

Memahami

masalah

1. Memahami Masalah
1) Diketahui
- Taman berbentuk persegi panjang
- Panjang=15m
- Lebar=8m
2) Ditanyakan
- Kabel lurus dari satu sudut ke sudut
bersebrangan itu termasuk sisi apa
dalam segitiga siku-siku
- Berapa panjang kabel tersebut
(3 poin)
2. Merencanakan Penyelesaian
Kabel yang ditarik dari sudut ke sudut
membentuk diagonal persegi panjang,
dalam segitiga siku merupakan sisi miring
Gunakan teorema phytagoras :
c2 = (a2 + b?). (3 poin)
3. Melaksanakan Rencana
c2=15%+82
C2=\225+64
c2=\289 = 17m (4 poin)
4. Menarik Kesimpulan
Kabel tersebut merupakan sisi miring pada
segitiga siku-siku dan panjang kabel yang
dibutuhkan adalah 17 meter. (2 poin)

12

poin
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Merencanakan

Penyelesaian

1. Memahami Masalah
1) Diketahui
- Panjang bayangan tiang = 12 m
- Jarak dari ujung bayangan ke puncak
tiang =20 m
2) Ditanyakan
- ldentifikasi sisi-sisi segitiga
- Tentukan panjang alas, tinggi, dan sisi
miring tiang lampu
(3 poin)
2. Merencanakan Penyelesaian
Soal ini membentuk segitiga siku-siku
- Bayangan tiang = alas
- Tinggi tiang = sisi tegak
- Jarak dari ujung bayangan ke puncak
tiang = sisi miring
Gunakan teorema phytagoras :
c2 = (a2 + b?). (3 poin)
3. Melaksanakan Rencana
20°=\122+b?
400 =V144+ b?
b? =\400-144
b%= \256m
b =16 m (4 poin)
4. Menarik Kesimpulan
Segitiga yang terbentuk memiliki panjang
alas 12 m, tinggi tiang 16 m, dan sisi miring
sepanjang 20 m. (2 poin)

12

poin

o

Melaksanakan

Rencana

1. Memahami Masalah
1) Diketahui
- Panjang sisi segitiga =9 cm, 12 cm, 15
cm
2) Ditanyakan
- Apakah segitiga tesebut merupakan
segitiga siku-siku? (3 poin)

12

poin
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2. Merencanakan Penyelesaian
- Ambil sisi terpanjang sebagai sisi
miring, yaitu 15 cm
Gunakan teorema phytagoras :
c? = (a2 + b?). (3 poin)
3. Melaksanakan Rencana
92+ 122=81+ 144 =225
225 = 152 (4 poin)
4. Menarik Kesimpulan
Segitiga dengan panjang sisi 9 cm, 12 cm, 15
cm merupakan segitiga siku-siku dengan sisi
miring 15 cm. (2 poin)

nery g)ysng NN Y!lw eydio ey @

Menarik

Kesimpulan

1. Memahami Masalah

1) Diketahui

- Lapangan berbentuk persegi panjang

- Panjang =24 cm

- Lebar=7cm

- Hasil perhitungan jarak diagonal oleh
siswa = 25 cm

2) Ditanyakan

- Apakah hasil perhitungan jarak
diagonal tersebut benar? (3 poin)

2. Merencanakan Penyelesaian

- Jarak dari sudut ke sudut lapangan
merupakan diagonal persegi panjang
yang menjadi sisi miring segitiga siku-
siku.

Gunakan teorema phytagoras :

c2 = (a2 + b?). (3 poin)
3. Melaksanakan Rencana
C2=\242+72
c? =\576+ 49
c? =625
c=25m (4 poin)
4. Menarik Kesimpulan
Jadi, jarak diagonal dari bola ke gawang
adalah 25 m. (2 poin)

12

poin
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©
| Eampiran D. 4 Soal Posttest |
=
-z
© SOAL POSTEST
Q
3 KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS
I\/fata Pelajaran : Matematika
=
Mzateri : Phytagoras
Kélas/Semester : VII/Ganjil
w
Alpkasi Waktu : 45 Menit

= = |

Petunjuk Pengerjaan Soal

L. Tulislah identitas diri anda dengan lengkap pada lembar jawaban.
2. Berdo’alah sebelum mengerjarkan soal.

3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang anda anggap mudah.

4. Kerjakan soal secara jujur dan mandiri.

5. Periksa kembali jawaban anda sebelum diserahkan kepada guru

1. Sebuah taman berbentuk persegi panjang berukuran 16 meter x 12 meter. Penjaga
taman ingin menarik kabel lurus dari satu sudut ke sudut yang berseberangan.
Dalam segitiga siku-siku, kabel itu termasuk sisi apa? dan berapa panjang nya?

2.,, Sebuah tiang lampu memiliki bayangan 20 meter. Dari ujung bayangan ke puncak

—

eorema Pythagoras untuk membuktikan apakah segitiga tersebut merupakan

g tiang jaraknya 29 meter. Identifikasi sisinya, dan tentukan panjang, tinggi, dan sisi
&' miringnya?

3%) Sebuah bendera berbentuk segitiga memiliki sisi 6 cm, 8 cm, dan 10 cm. Gunakan
=

=

. segitiga siku-siku.

ATU

Ujang bermain sepak bola di lapangan berbentuk persegi panjang berukuran 15
meter x 20 meter. Bola berada di sudut lapangan, sedangkan gawang berada di
sudut berseberangan. Seorang siswa menghitung jarak diagonal dari bola ke
awang dan mendapatkan hasil 25 meter. Periksalah kembali apakah hasil

erhitungan tersebut benar menggunakan teorema phytagoras

wirsey Juedg uejng yo A3jsid
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| Eampiran D. 5 Kunci Jawaban Soal Posttest |

KUNCI JAWABAN SOAL POSTEST

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

172

Indikator
Pemecahan
Masalah

Langkah Penyelesaian

Skor

nery e)snsFINP!IW eydioyy

Memahami

masalah

1. Memahami Masalah

1) Diketahui

Taman berbentuk persegi panjang

Panjang =16 m

Lebar =12 m

2) Ditanyakan

- Kabel lurus dari satu sudut ke sudut

bersebrangan itu termasuk sisi apa
dalam segitiga siku-siku

- Berapa panjang kabel tersebut

(3 poin)

2. Merencanakan Penyelesaian

Kabel yang ditarik dari sudut ke sudut

membentuk diagonal persegi panjang,

dalam segitiga siku merupakan sisi miring

Gunakan teorema phytagoras :

c2 = (a2 + b?). (3 poin)

3. Melaksanakan Rencana
c2=V162+12?
c=\256+144

2 =V400 = 20 m (4 poin)

4. Menarik Kesimpulan

Kabel tersebut merupakan sisi miring pada

segitiga siku-siku dan panjang kabel yang

dibutuhkan adalah 20 meter. (2 poin)

12

poin
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Mely e)ysng NN Y!lw ejdio yeHd @
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Merencanakan

Penyelesaian

1. Memahami Masalah
1) Diketahui
- Panjang bayangan tiang = 20 m
- Jarak dari ujung bayangan ke puncak
tiang =29 m
2) Ditanyakan
- ldentifikasi sisi-sisi segitiga
- Tentukan panjang alas, tinggi, dan sisi
miring tiang lampu
(3 poin)
2. Merencanakan Penyelesaian
Soal ini membentuk segitiga siku-siku
- Bayangan tiang = alas
- Tinggi tiang = sisi tegak
- Jarak dari ujung bayangan ke puncak
tiang = sisi miring
Gunakan teorema phytagoras :
c2 = (a2 + b?). (3 poin)
3. Melaksanakan Rencana
29°=\20?+b?
841 =\400+ b?
b? =\841-400
b?= \441
b =21 m (4 poin)
4. Menarik Kesimpulan
Segitiga yang terbentuk memiliki panjang
alas 20 m, tinggi tiang 21 m, dan sisi miring
sepanjang 29 m. (2 poin)

12

poin

o

Melaksanakan

Rencana

1. Memahami Masalah
1) Diketahui
- Panjang sisi segitiga = 6 cm, 8 cm, 10
cm
2) Ditanyakan
- Apakah segitiga tesebut merupakan
segitiga siku-siku? (3 poin)

12

poin
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yang menjadi sisi miring segitiga siku-
siku.
Gunakan teorema phytagoras :

c2 = (a2 + b?). (3 poin)
3. Melaksanakan Rencana
c2=\20?+15
c? =\400+ 225
c? =625
c=25m (4 poin)
4. Menarik Kesimpulan
Jadi, jarak diagonal dari bola ke gawang
adalah 25 m. (2 poin)
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©
= 2. Merencanakan Penyelesaian
= - Ambil sisi terpanjang sebagai sisi
2 miring, yaitu 10 cm
= Gunakan teorema phytagoras :
= c2 = (a2 + b?). (3 poin)
3 3. Melaksanakan Rencana
= 62 + 82= 36 + 64 = 100
= 100 = 10? (4 poin)
= 4. Menarik Kesimpulan
w Segitiga dengan panjang sisi 6 cm, 8 cm, 10
= cm merupakan segitiga siku-siku dengan
= sisi miring 10 cm. (2 poin)
; 1. Memahami Masalah
= 1) Diketahui
c - Lapangan berbentuk persegi panjang

- Panjang =20 cm

- Lebar=15cm

- Hasil perhitungan jarak diagonal oleh

siswa = 25 cm
2) Ditanyakan
- Apakah hasil perhitungan jarak
diagonal tersebut benar? (3 poin)
2. Merencanakan Penyelesaian
Menarik - Jarak dari sudut ke sudut lapangan | 12
Kesimpulan merupakan diagonal persegi panjang poin
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mpiran D. 6 Rubrik Penskoran KPM |

Rubrik Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah

Uji Coba Soal, Pretest, dan Postest

Tahapan
mecahan Msalah

Deskipsi

g

1Y eXSNGENIEAD 1w e1d1o xy

emahami Masalah

Menuliskan dengan benar apa yang diketahui pada soal

175

Menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal, tetapi kurang
benar

Menuliskan apa yang diketahui dan atau apa yang ditanyakan pada soal, tetapi
kurang tepat

Tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan

Merencanakan
Penyelesaian

Merencanakan penyelesaian masalah dengan menuliskan aturan matematika (rumus)
dengan benar dan lengkap sehingga mengarah ke jawaban yang benar

Merencanakan penyelesaian masalah dengan menuliskan aturan matematika (rumus)
dengan benar tetapi tidak lengkap atau kurang tepat sehingga mengarah kejawaban
yang salah

Salah menuliskan aturan matematika (rumus) yang digunakan

JAIU[] JIWE]S] 9}els
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©

a1

jah] H .

= Tidak membuat rencana penyelesaian.

;—;- Menyelesaikan dengan prosedur yang benar dan sesuai dengan rencana yang telah
= dibuat, melakukan perhitungan dengan benar

= Menyelesaikan dengan prosedur yang benar dan sesuai dengan rencana yang telah
- dibuat, akan tetapi salah dalam melakukan perhitungan atau menyelesaikan sesuai
= rencana yang telah dibuat dan dengan prosedur yang tepat serta tidak melakukakan
- kesalahan perhitungan namun langkah pengerjaan belum lengkap

= Menyelesaikan sesuai dengan rencana ynag telah dibuat, dengan prosedur yang kurang
w tepat dan salah dalam melakukan perhitungan

=

il Melaksana_kan Menyelesaikan dengan prosedur yang tidak tepat dan tidak sesuai dengan rencana

o penyelesaian yang telah disusun

x

o Tidak ada menyelesaikan sama sekali

=

Memeriksa Kembali

Menuliskan kesimpulan dengan benar dan pengecekan jawaban dengan tepat

Menuliskan kesimpulan dengan benar dan pengecekan jawaban yang kurang tepat,
menuliskan kesimpulan saja atau melalakukan pengecekan jawaban saja

Tidak menuliskan kesimpulan dan pengecekan jawaban

JAIU[] JIWE]S] 9}els



‘nery e)sng NjN uizi edue) undede ynuaq wejep (Ul siny eAiey yninias neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|q 'z

NV VISNS NIN
o0

)=

‘nery eysng Nin Jelfem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

2|eselwl niens ueneluly neje iy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| efuey uesiinuad ‘uenpuad ‘ueyipipuad uebuiuaday yniun eAuey uedinbuad e

b )

?‘_;lg

>

-
)

0

Jlaguins ueyingaAusw uep ueywnuesusw eduel 1ul siny eAIey yninjes neje uelbeges diynbusw Buele|q 'L

Buepun-Buepun 1Bunpuiq e3dio jeH

©

| Eampiran E. 1 Kisi Kisi Uji Coba Angket Self Efficacy |

KISI KISI UJI COBA ANGKET SELF EFFICACY

177

omponen

Indikator

No

Keterangan

Jumlah

nNery exsng NN Yy ejdio

Tingkatan
(magnitude)

Berpandangan optimis
dalam mengerjakan
pelajaran dan tugas

Positif

Seberapa besar minat
terhadap pelajaran dan
tugas

Negatif

Mengembangkan
kemampuan matematik

Positif

Membuat rencana
dalam menyelesaikan
tugas

Positif

Merasa tidak yakin
dapat menyelesaikan
masalah

Negatif

Melihat tugas yang
sulit bukan sebagai
suatu tantangan

Negatif

Belajar tidak sesuali
dengan jadwal yang
diatur

Negatif

Bertindak selektif
dalam mencapai
tujuannya

Positif

N d1ue[sy 3jels

ISIQAIU

.Tingkatan
< (Strength)

Usaha yang dilakukan
dapat meningkatkan
prestasi dengan baik

Positif

Tidak komitmen dalam
menyelesaikan tugas
yang diberikan

10

Negatif

Kurang percaya dan
tidak mengetahui
keunggulan yang
dimiliki

11

Negatif

wrsey jraedg fejng jo A



‘nery e)sng NjN uizi edue) undede ynuaq wejep (Ul siny eAiey yninias neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|q 'z

NV VISNS NIN
o0

&

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

2|eselwl niens ueneluly neje iy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| efuey uesiinuad ‘uenpuad ‘ueyipipuad uebuiuaday yniun eAuey uedinbuad e

b )

g

>

T
)

0

Jlaguins ueyingaAusw uep ueywnuesusw eduel 1ul siny eAIey yninjes neje uelbeges diynbusw Buele|q 'L

Buepun-Buepun 1Bunpuiq e3dio jeH

178

Kurang gigih dalam
menyelesaikan tugas

12

Negatif

Memiliki tujuan yang
positif dalam
melakukan berbagai
hal

13

Positif

Memiliki motivasi
yang baik terhadap
dirinya sendiri untuk
pengembangan dirinya

14

Positif

nery eysngiNiN Ytjiw eydio jey @

Tingkatan
(Generality)

Tidak dapat menyikapi
situasi yang berbeda
dengan baik dan
berpikir positif

15

Negatif

Menjadikan
pengalaman yang lalu
sebagai jalan untuk
mencapai kesuksesan

16

Positif

17

Positif

Suka mencari situasi
baru untuk
menyelesaikan
masalah

18

Positif

Tidak dapat mengatasi
segala situasi dengan
efektif

19

Negatif

Tidak mau mencoba
tantangan baru

20

Negatif

Jumlah

10

10

20
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| Eampiran E. 2 Uji Coba Angket Self Efficacy |

UJI COBA ANGKET SELF EFFICACY

1d190 Y

Z

| b e
3
D

Nama Sekolah:
c

Kelas
>

PEfunjuk Pengisian
w

15 Bacalah tiap butir pernyataan dengan teliti
27 Isilah angket ini sesuai dengan sikap anda yang sebenarnya. Semua jawaban dapat
g diterima dan tidak ada yang dianggap salah

Semua pernyataan yang ada wajib diisi dan tidak boleh dikosongkan

4. Jawaban anda sama sekali tidak mempengaruhi penilaian dalam pembelajaran

5. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan keadaan atau
pendapat anda, dengan cara memberikan tanda (v/) pada tempat yang telah
disediakan

Keterangan

SS = Sangat Setuju

Swn = Setuju
2
Ke = Kadang-Kadang
7]
Tg = Tidak Setuju
S’I:;S = Sangat Tidak Setuju
= Respon
;E‘IO Pernyataan ss | s K TS | STS
Q’l Saya yakin dapat menyelesaikan tugas matematika
©~ | yang diberikan dengan baik
Saya kurang antusias dalam pembelajaran atau
% _
= | tugas matematika
Y
=
9}
<
¥}
-~
o
A
=¥}
2.
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Saya mampu menyelesaikan soal komunikasi atau
pemecahan masalah matematika yang sulit

Saya mampu memilih strategi untuk
menyelesaikan tugas matematika

Saya kurang mampu melaksanakan strategi yang
telah dipilih untuk menyelesaikan masalah
matematika

Saya merasa tidak termotivasi untuk memcahkan
soal matematika yang sulit

Saya kesulitan membiasakan belajar matematika
tepat waktu sesuai dengan jadwal

Saya memikirkan dengan matang sebelum
menyelesaikan soal matematika

Saya mencoba berkomunikasi dengan teman untuk
mencari solusi terbaik dari masalah matematika
yang dihadapi

m ML BXSNS NI efdloMEH @

Saya menghindar melaksanakan tugas matematika
dengan cepat dan tepat

Saya merasa kurang percaya diri atas kemampuan

11 . e
matematika yang saya miliki
Saya merasa putus asa dalam bekerja
12 . :
menyelesaikan tugas matematika
Ketika saya membaca soal matematika yang
13 | diberikan lebih teliti, saya dapat
menyelesaikannnya dengan baik
14 Saya mengasah kemampuan matematika secara

~.
b

rutin dengan teman kelompok

q

o1

Ketika terdapat informasi yang tidak diketahui
dari soal matematika saya mampu mencari ide lain
untuk menyelesaikannnya

(o3}

Saya dapat menggunakan contoh atau soal yang
mirip untuk menyelesaikan masalah matematika

\‘

Saya bersemangat mengerjakan soal-soal
matematika dengan mengingat hasil ujian
matematika yang lalu

oo

Saya mempunyai cara untuk menyelesaikan setiap
soal matematika yang diberikan

©

Saya gagal mencari alternatif penyelesaian soal
matematika ketika cara yang saya gunakan
mengalami kebuntuan

(@)

Saya gagal memikirkan cara-cara lain untuk
menjawab soal matematika

(wirsey] jredglugi[hs go Aprgsaaryg opwe[p] 33e)
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, pe
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa
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q\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff hn.u.f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
/\h_ U._umnuczum:zamx:dmﬁcm_xm:xmvm::_,_mm:«mzmém_.mﬂc_zmcwxm_&mc.

LRI 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



183
159
232

7651

2809

3364
129481

53
58
1947

9
16
466

3
4
116

UC-29
= UC-30
ZJUMLAH

© Ha ta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim |

¢

..u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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q\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff hn.u.f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
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LRI 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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q\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff hn.u.f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
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LRI 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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q\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff hn.u.f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
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LRI 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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q\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff hn.u.f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
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LRI 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©
A@pun langkah-langkah yang peneliti gunakan untuk menghitung validitas angket
sebagai berikut :

(@]
1'.§j\/|enghitung korelasi skor bukti soal dengan menggunakan rumus kerelasi product
“moment sebagai berikut :

3 . N 3 XY—(EX)(ZY)

— Xy_

= JIV Sx2-E 0N Zre-Er?)

=
Butir Angket Nomor 1

w

= N Y XYy-QX)XY)

Ixy=

o JINEZX2-ECXPN ZY2-(2Y?)

Py
rxg-: 30(7651)—(116)(1947) | 3678 __3678 _ 05251

J[30 (466)—(1162)[30 (129481)—(19472)]  /(524)(93621) 7.004,099
Butir Angket Nomor 2

B N YXY-(ZX)XY)

Fyy =

JIN Ex-E R Tr2-v?)

30(5934)—(89)(1947) il 4737 4737

My = = = = 0,4789

V[30(299)—(892)[30 (129481)—(19472)]  ,/(1049)(93621) 9.890,944
Butir Angket Nomor 3

W

Y N YXY-QX)ZY)
=

IV X - E RN SYe @)

3_ 30(6122)—(92)(1947) A 4536 4536  _ 0.4704
rX2_\/[30 (314)—(922)[30 (129481)—(19472)]  +/(956)(93621) 9.460,532
Batir Angket Nomor 4

m
r N YXY-(XX)XY)

(¥ Exe- @0 S5 v?)
) 30(6550)—(99)(1947) _ 3747 __ 3747 _ 04359

JI130 (353)—(992)[30 (129481)—(19472)]  /(789)(93621)  8.594,589

wrsey Jrrekg ueﬁlng jo Ajys1
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Byitir Angket Nomor 5
r ?_J_ N YXXY-CX)QY)
o J[N Zx2-EX°[N ZY2-(Zv?)
Q
r 3 30(5205)—(78)(1947) 4284
L /130 (230)—(78%)[30 (129481)—(19472)]  /(816)(93621)
04901

D?glgan menggunakan cara yang sama untuk butir angket nomor 6 — 20 didapatkan :

éutir Angket Nomor 6
fy = 0,6065

2

Butir Angket Nomor 7
fry = 0,4443

Butir Angket Nomor 8
Iy = 0,5066

Butir Angket Nomor 9
Iy = 0,4512

Butir Angket Nomor 10
Iy = 0,4506

%ytir Angket Nomor 11
ry = 0,4948

gutir Angket Nomor 12
B _ 0,5493

tir Angket Nomor 13
=0,5476

.

AR NBrge

.}_}_S

2.

wrsey jraedAg uejng jo 4

Butir Angket Nomor 14
Iy = 0,4851
Butir Angket Nomor 15
Iy = 0,4967
Butir Angket Nomor 16
ry = 0,5073
Butir Angket Nomor 17
Iy = 0,4399
Butir Angket Nomor 18
Iy = 0,5089
Butir Angket Nomor 19
Iy = 0,5429
Butir Angket Nomor 20
rxy = 0,4353

angkah berikutnya yaitu menghitung thiwng menggunakan rumus yaitu :

Txy Vn-2

thitung T
’1—1",?3,

_ 4284
8.740,408
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©
Byitir Angket Nomor 1

=

O TxyVn—-2 _ 0,525130-2

= 3,265088

Q

w

Butir Angket Nomor 2

-~

— TxyVn—2 _ 0,0,4789+/30—2

th@hg -
2
= Jl—r,?y V1-0,5251

= 2,879625

thitung

w

c

Butir Angket Nomor 3
-~
Q

o Txy Vn-2 _ 0,0,4794% /30-2

- _ 2
z  |1-r2, J1-10,0,4789

= 2,891075

thl.tung

c

Butir Angket Nomor 4

Txy V=2 _ 0,4359+/30-2

- — 2
® Jl—r,?y V1-0,0,4794

Thi =
hitung [ J1=0,4359

Butir Angket Nomor 5

Txy V=2 _ 0,4901+/30-2

= 2,563387

thitung -
,1_1,3?)/ v/1-0,4901
L

=]
-

Dengan menggunakan cara yang sama untuk butir angket 6-20 didapatkan :

e
w0

BUtir Angket Nomor 6

%fung = 2,750656
Butir Angket Nomor 7
=1

f;jiung = 1,787832
Butir Angket Nomor 8

thiung = 2,118521
Butir Angket Nomor 9

thitung = 1,816729

wiIsey JiieAg uej

= 2,027448

Butir Angket Nomor 14

thitung =1,999485
Butir Angket Nomor 15

thitung =2,063259
Butir Angket Nomor 16

thitung = 2,1221498
Butir Angket Nomor 17

thitung =1,766194
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©
%‘Ejtir Angket Nomor 10 Butir Angket Nomor 18
ftung = 1,819731 thiung = 2,131428
Butir Angket Nomor 11 Butir Angket Nomor 19
fiung = 2,053216 thitng = 2,330785
Butir Angket Nomor 12 Butir Angket Nomor 20
%ung = 2,370346 thitung = 1,743361
Butir Angket Nomor 13
tfiung = 2,359559
g’ Mencari tianer untuk df = 30-2 28 dengan taraf signifikasi 5% yaitu 1,70
4 Membuat keputusan dengan membandingkan thitung dengan teapel
2]
-n Adapun kaidah keputusan yang digunakan sebagai berikut :
g a. Jika thitung > traver berarti valid
b. Jika thitung < twbel berarti tidak valid
Validitas
No ey tritung Al Rnitehia Keterangan
1 0,525121 3,265088 1,697 Valid Digunakan
2 0,478001 2,879625 1,697 Valid Digunakan
3 0,479466 2,891075 1,967 Valid Digunakan
4 0,435972 2,563387 1,697 Valid Digunakan
5 0,490137 2,027448 1,697 Valid Digunakan
6 0,606541 2,750656 1,967 Valid Digunakan
<4 0,444338 1,78832 1,697 Valid Digunakan
B 0,506595 2,118521 1,697 Valid Digunakan
9 0,449976 1,816729 1,697 Valid Digunakan
10 0,450569 1,819731 1,967 Valid Digunakan
&1 0,494849 2,053216 1,697 Valid Digunakan
12 0,549337 2,370346 1,697 Valid Digunakan
13 0,547588 2,359559 1,967 Valid Digunakan
14 0,484976 1,999485 1,697 Valid Digunakan
5 0,496673 2,0632590 1,697 Valid Digunakan
16 0,507302 2,122498 1,967 Valid Digunakan
37 0,43991 1,766194 1,697 Valid Digunakan
18 0,58884 2,131428 1,697 Valid Digunakan
| 39 0,542887 2,330785 1,697 Valid Digunakan
20 0,435306 1,743361 1,967 Valid Digunakan
5
9]
<
¥}
-t
o
-
o0
<51
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_u.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...J 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Dgwgan Menggunakan cara yang sama untuk varians pernyataan nomor 6 — 20 maka

©

diperoleh :
-z
Butir Angket Nomor 6
gz = 1,291954
Butir Angket Nomor 7
S§Z = 0,929885

I?Zutir Angket Nomor 8

§7%=1,21954
ﬁjtir Angket Nomor 9

-~

§? = 1.688506

@tir Angket Nomor 10
Q

S7=0,975862
Butir Angket Nomor 11

S7 = 1,596552
Butir Angket Nomor 12

S7=1,012644
Butir Angket Nomor 13

S7=1,236782

Langkah 2
j+*]

o - - - - -
Menjumlahkan semua varians semua butir dengan rumus sebagai berikut
e

»
20

.Si= Sl+ 52+"‘+ 520

=

I

Butir Angket Nomor 14

thitung = 1,999485
Butir Angket Nomor 15

thitung = 2,063259
Butir Angket Nomor 16

S7=1,505575
Butir Angket Nomor 17

S7=1,136782
Butir Angket Nomor 18

S7=1,144828
Butir Angket Nomor 19

S7=1,098851
Butir Angket Nomor 20

S7=0,822989

2%21 S; = 0,602298851 +1,205747126 +1,098850575 +0,906896552 +0,937931034

= 22,68391

wirsey jraeAg uejng jo A3is

+1,291954023 + 0,929885057 + 1,21954023 + 1,688505747 + 0,975862069
+1,596551724 + 1,012643678 + 1,236781609 + 1,67816092 + 0,948275862
+1,150574713 + 1,136781609 + 1,144827586 + 1,098850575 + 0,822988506
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©
Langkah 4
-~
Menjumlahkan variansi total dengan rumus sebagai berikut :
= 2
o 2_ 2Y)
G2 — LY - 7R
= N
-~
SZ = 0 = 104,0233
b 30
=
wn
-~
2]
L&ngkah 5
Q

Memasukkan nilai Y S;2dan ¥ S, 2ke rumus alpha sebagai berikut :
— (.5
r= (o0 35)

22,68391
104,0233

30
30—-1

)(1

Karena df = 30-2 = 28, maka diperoleh harga rwpel pada signifikan 5% sebesar 0,3061.
Dengan demikian r nitng > rtabet = 0,808898 > 0,3061. Maka dapat disimpulkan bahwa
angket uji coba soal ini RELIABEL. Korelasiri: yang diperoleh pada dengan interval
0,70 < ri1 < 0,90, maka instrument ini memiliki interpretasi RELIABILITAS
TINGGI.

ra = ( ) = 0,808898

WwIISeY JIIeAG uej[ng Jo AJISIdAIU() dIUIR[S
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©
| Eampiran E. 6 Hasil Angket Self Efficacy |
xe
(@]
@ASlL ANGKET SELF EFFICACY SISWA KELAS EKSPERIMEN DAN
]
3 KELAS KONTROL
~KODE X X2 KODE Y Y2
— SE1 71 5041 SK1 57 3249
=~ SE2 64 4096 SK2 72 5184
cn SE3 71 5041 SK3 71 5041
- SE4 84 7056 SK4 76 5776
- SE5 72 5184 SK5 77 5929
D SE6 71 5041 SK6 61 3721
A SE7 70 4900 SK7 72 5184
© SE8 66 4356 SK8 71 5041
~ SE9 74 5476 SK9 74 5476
SE10 58 3364 SK10 62 3844
SE11 84 7056 SK11 62 3844
SE12 69 4761 SK12 85 7225
SE13 69 4761 SK13 70 4900
SE14 66 4356 SK14 63 3969
SE15 59 3481 SK15 67 4489
SE16 83 6889 SK16 72 5184
SE17 76 5776 SK17 66 4356
SE18 71 5041 SK18 65 4225
__ SE19 62 3844 SK19 71 5041
= SE20 63 3969 SK20 65 4225
o SE21 78 6084 SK21 64 4096
—~ SE22 67 4489 SK22 62 3844
= SE23 75 5625 SK23 73 5329
= SE24 62 3844 SK24 61 3721
© SE25 73 5329 SK25 69 4761
= SE26 53 2809 SK26 61 3721
= SE27 67 4489 SK27 67 4489
- SE28 67 4489 SK28 59 3481
= SE29 59 3481 SK29 61 3721
_ SE30 63 3969 SK30 60 3600
JUMLAH 2067 144097 JUMLAH 2016 136666
[ =
5
= |
9]
‘e
fo¥]
=3
L oY
=
Es¥]
&)
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| Eampiran E. 7 Pengelompokkan Angket Self Efficacy |
=
(@]
© PENGELOMPOKAN KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL
Q
R KELAS ESKPERIMEN KELAS KONTROL
— ' | KODE | SKOR | KATEGORI | KODE | SKOR | KATEGORI
i SE1 71 SEDANG SK1 57 RENDAH
Q SE2 64 SEDANG SK2 72 SEDANG
=3 SE3 71 SEDANG SK3 71 SEDANG
4 SE4 84 TINGGI SK4 76 TINGGI
<5 SE5 72 SEDANG SK5 77 TINGGI
=6 SE6 71 SEDANG SK6 61 SEDANG
= SE7 70 SEDANG SK7 72 SEDANG
8 SE8 66 SEDANG SK8 71 SEDANG
29 SE9 74 SEDANG SK9 74 SEDANG
10 | SE10 58 RENDAH | SK10 62 SEDANG
11 | SE11 84 TINGGI SK11 62 SEDANG
12 | SE12 69 SEDANG | SK12 85 TINGGI
13 | SE13 69 SEDANG | SKi3 70 SEDANG
14 | SE14 66 SEDANG | SK14 63 SEDANG
15 | SE15 59 RENDAH | SKi15 67 SEDANG
16 | SE16 83 TINGGI SK16 72 SEDANG
17 | SE17 76 TINGGI SK17 66 SEDANG
18 | SE18 71 SEDANG | SKi8 65 SEDANG
19 | SE19 62 SEDANG | SK19 71 SEDANG
20 | SE20 63 SEDANG | SK20 65 SEDANG
@21 | SE21 78 TINGGI SK21 64 SEDANG
22 | SE22 67 SEDANG | SK22 62 SEDANG
23 | SE23 75 SEDANG | SK23 73 SEDANG
24 | SE24 62 SEDANG | SK24 61 RENDAH
25 | SE25 73 SEDANG | SK25 69 SEDANG
26 | SE26 53 RENDAH | SK26 61 RENDAH
27 | SE27 67 SEDANG | SK27 67 SEDANG
28 | SE28 67 SEDANG | SK28 59 RENDAH
29 | SE29 59 RENDAH | SK29 61 RENDAH
80 | SE30 63 SEDANG SK30 60 RENDAH
(=)

wiIsey JIIeAg uej[ng j
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Léﬁgkah-langkah menentukan siswa yang meiliki self-efficacy tinggi, sedang, dan

rendah.
(@]

L‘é;hgkah 1
Q
Menghitung rata-rata gabungan kedua kelas

= rX 206742016 4083
= =— = = = 68,05
= n 60 60

I\/&nghitung standar deviasi dengan menggunakan rumus

o=
= ny, xi? — (xi)?
SD = )
E nwmn —
Q
= 60(280763—16670889
SD = \/ ( )
60(60—1)
174891
SD = / = /174891 — 7,028814785
60(59) 3540
Langkah 2

Menentukan kriteria kemandirian belajar siswa

X -SD =68,05— 7,028814785 = 61,021185215
N

X+ SD =68,05 + 7,028814785 = 75,078814785

197

Kriteria Kemandirian Belajar Keterangan
x> X + SD Tinggi
X-SD<x<x+S8D Sedang
Xx<x-SD Rendah

wirsey JrreAg uejng yo L31sydAIY ) dfuresy a
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Rendah

Keterangan
Tinggi
Sedang

Kriteria Kemandirian Belajar
x=>75,078814785
61,021185215 < x< 75,078814785
X <61,021185215

Ik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim |

© Hak [cip

=
Q

m

..u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

UIN SUSKA RIAU



199

Pl
St

UIN SUSKA RIAU

_

<
O
(9p]
<
0
@)
O

— =

_ =)

L={ I
(V)]

P <

ys) T

O

=

ﬂl@

T

—

L

c

o

=1

£

© Hak cipta

TOTAL

16
14
16
10
10
22
12
18
18
14
14
15
25
21

26
21

b
19

25

29

25

17
23
29
21

16
19
20
20
568

137

142

SKOR

10

134

10

155

KODE

S1

S2

S3

S4

S5

S6

S7

S8

S9

S10
S11
S12
S13
S14
S15
S16
S17
S18
S19
S20
S21
S22
S23
S24
S25
S26
S27
S28
S29
S30

®)
Z

mil

—

K

[\

U

™

N

<

S

N~

A

e}

R i

A U

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19

o

N
]
=

21

ta

22
23
24
. 25

te

Is

all

nic

©
N
U

27
28
29
30

Ini

V€

Is

ity

JUMLAH
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f Sultan Syarif Kasim |

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ani

SOAL NO. 1

>lololtlolola®Rglalow e oo w ool s d ol o
N~ S| S k=1l IR I IR =1 ©|w©o| N o
XIOIMOON S G| RT O N A QAR AN | PO
Nolo|lololo|t T ST ol wvwdo du dudwlooldd gl do
IR R R A RN I N R R BN B D B R E I B B IR I S A D Y I B R =;
SN A NA AT A OO A A N[O F|©O|F|©O| M| ©|0|O|N|IO|D| N o F
>|ols|lo|lololaNoo v d o dwlaw v~ 0 o delelolo

Al | A A AN | A | A || A A A N NN NN N[N|N|[Hd| NN N —| | N
N o

©| 0| © <t ©o|w©o|o © wl ol olololv o|lolwl o« wv|lolo
MA321946133391,n|u_2343424324831110
X oo/ t|m o —d|o|lo|lolm| |G wlo|~lo|~b~olui~olo st o
(5]
oldla|m| | v o|~|o oo d o t|w o~ ol o

Mﬁﬂ%%%%nﬂ%%lll11111112222222222
V NNl n o nnnnnnnnnnnon
=} oldla|m| | w|o|~|o|o|od o v o~ ol o
Z| TN TFIO OO0 g A A QNN NS N NSNS
IKIUIN|Syska [Rilau Stlate Islami¢ Univernsity df Sultar

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

| Syarif Kasim |

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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®

T3 | s30 6 36 20 400 120
~  JUMLAH 155 923 568 11642 3157
[}

e

Langkah 1

3

Menghitung korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus korelasi product
mﬁc_ent sebagai berikut :

Z __ NEXr-@EXEY)
20w v-gry)
w

-~
Perhitungan validasi soal nomor 1
Py,

Q 30 (3157)—(155)(568) | o
= e _ 4
Y = 5 653)-(155)7][30(11642)- (568)7 11026037 — 001882

Langkah 2

Menghitung harga t hitung untuk soal nomor 1 dengan rumus

¢ Txy V=2 _ 0,604882 +/30—2
hitung - >
Jl—rfy V1-0,604882

= 4,01944

Nilai tiner untuk df = 30 — 2 = 28 dengan signifikan 5% yaitu 1.703

Ddri perhitungan langkah 1 dan 2 menunjukkan bahwa nilai thitung = 4,1944 > ttabel =
1,203 maka butir soal nomor 1 dinyatakan VALID.

wIISeY] JIIeAG uej[ng Jo AJISIdATU() DIWE]S]
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XY
64

84

64

20

30

110
36

72

108

70
30
50
63
260
189
125
57
200
174
100
68
138
261

105
32
32
19

100
80

2741

Y2
256
196
256
100
100
484
144
324
324

196
196
225
625
441
676
441
625
361
625
841
625
289
529
841
441

64
256
361
400
400

11642

14
16
10
10
22
12
18
18
14
14
15
25
21

26
21

25
19
25
29

25
17
23
29
21

16
19
20
20
568

36

16

25

16
36

25

100
81

25

64
36

16
16
36

81

25
16

25
16
760

VALIDASI UJI COBA SOAL
X X2
4 16

10

134

Kode
S1

S2

S3

S4

S5

S6

S7

S8

S9

S10
S11
S12
S13
S14
S15
S16
S17
S18
S19
S20
S21
S22
S23
S24
S25
S26
S27
S28
S29
S30

—
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AL NO. 2
No

[\

™

k |

<

U |

Lo

N

&0

©

-

pu

N~

s k

[ep}

R i

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
wn 20

21

tat

22

e I

™
N

sla

24
25
26
27
28
29
30

m

Unj

LV €

I's

of
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wn
td

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

tltan Syarif Kasim |

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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_u.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...J 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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q\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .“f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
/\h_ c._umjmczum:zamx:dmﬂcm_wm:xmvm::_,_mm:«m:mém_.mﬂc_zmcwxmm_mc.

LRI 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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_u.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...J 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

tltan Syarif Kasim |

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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_u.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...J 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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q\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .“f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
/\h_ c._umjmczum:zamx:dmﬂcm_wm:xmvm::_,_mm:«m:mém_.mﬂc_zmcwxmm_mc.

LRI 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A = h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz

l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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q\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...J 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
/\D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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_..u__._m..I 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AM.., hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
l/_-_\_h__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Syarif Kasim |

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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u.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff hw a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
/\n_ c.Um:@czum:zamxamﬁc@_wm:_Amum:z:mm:ﬁ:mém__mﬂc_zmcwxmm_.mc_

. - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

Syarif Kasim |
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@)
—  Jumlah 180 162 123 145 610
=~  Mean 6 5.4 4.1 4,83333 | 20,3333
~ Median 6 55 4 5 19
o Modus 5 4 L 6 18
5 Skor Maksimal 10 8 9 8 29
— Skor Minimal 3 3 0 0 15
i Range 7 5 9 8 14
—Standar Deviasi 1,485563 | 1,452703 | 2,29467 | 2,18274 | 4,07121
“~ Variansi 2,206897 | 2,110345 | 526552 | 4,76437 | 16,5747
c Banyak Kelas
Z Panjang Kelas
[2}]
A
?g UJI NORMALITAS KELAS VIII D

Langkah 1

Menemukan nilai terbesar, nilai terkecil, banyak kelas dan panjang kelas

Nilai terbesar Xmax = 29

Nilai terkecil Xmin = 15

Rentang
R = XMax - Xmin=29-15=14
o2l
Banyak Kelas (BK)
(5]
BK =1+ 3,3 10g(30) = 1 +3,3(1.4771) = 1 + 4,87443
¥
BK=5874=5
= R 14
P;gljang Kelas = Pl 2,33333

m

Pﬁ]jang kelas = 3

<
Langkah 2

7
Membuat tabel distribusi frekuensi nilai :

wiIsey JiieAg uej
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@

m'TNomor Interval f Xi Xi"2 fxi fxin2
3 1 (15-17) 8 16 256 128 2048
=P (18-20) 9 19 361 171 3249
5 3 (21-23) 4 22 484 88 1936
3 4 (24-26) 4 25 625 100 2500
“E (27-29) 5 28 784 140 3920
—  Jumlah 30 110 2510 627 13653
=

w

=

w

-~

o

e

Langkah 3

L=

Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat

- |

Menentukan batas kelas (BK), dengan menggunakan angka pada skor yang

wiIsey] JIIeAg uej[ng Jo AJISIdAIU() dDTWIR]S] d

1. Menghitung rata-rata (mean)

M,

_ Xfxi_

— =209

2. Menghitung standar deviasi

2 N2
SDx = \/n 2 fxiz— (X fxi)

30(13653)—627 _

W

30(29)

n(n-1)

4,35

berada dikiri kelas interval pertama dikurangi 0,5 dan angka pada skor kanan
interval ditambah 0,5. Maka diperoleh 14,5;17,5;20,5; 23,5 26,5; 29,5.

&

BK—M,,
SDy

_14,5-20,9 _
T SD,

_17,5-20,9
T SD,

=-1,4713

=-0,7816

Mencari nilai Z-core untuk batas kelas interval dengan rumus :
/=
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20,5-20,9
7=
SD,
23,5—-20,9
l=—-
SD,
26,5—-20,9
l=——
SD,
29,5-20,9
/ =—
SD,

=0,59773

=1,28742

=-0,092

=1,9771

Mencari luas 0 — Z dari tabel kurva normal dari 0 — Z
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Z score Luas 0 —z dari Tabel
-1,4713 0,4292
-0,7816 0,2823

-0,092 0,0366
0,59773 0,2253
1,28742 0,3997
1,9771 0,4761

WwIISeY] JIIeAG uej[ng Jo AJISIdAIU() dIWR[S] 3}e)§

Mencari luas tiap kelas interval dengan mengurangkan angka luas baris
pertama dengan garis kedua
|0,4292 - 0,2823| = 0,1469
|0,2823 - 0,0366| = 0,2457
|0,0366 - 0,2253| = 0,1887

10,2253 - 0,3997| = 0,1744
10,3997 - 0,4761| = 0,0764

Menghitung frekuensi yang diharapkan (fh) dengan menggunakan rumus : fh =

luas daerah x

0,1469 x 30
0,2457 x 30
0,1887 x 30

n

4,407
7,371
5,661

0,1744 x 30 = 5,232
0,0764 x 30 = 2,292

Menghitung Chi Kuadrat hitung (X,fitung)
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: FTRY
No | interva | Z- Luas | | 1ep | fo (fo—fh)
| Score | 0-z fh
1| (@517) | L4713 | %57 0'346 *91 8 | 2929350806
2 | (18-20) | -0,7816 0’282 Q25 1 TSI g | 0,360010089
3 | (@1-23) | -0002 | %0 | 0188158614 | 0487355768
4 | (24-26) 0’5??77 °’§25 234152 | 4| 0290103076
5 | (27-29) | 12574 | 0.399 | 0076 | 228 | ¢ | 3ig0c0sse
2 7 4 | 2
o771 | %570
7,26632590
30 :
X2, 9,488

9. Membandingkan X3, dengan X7,

Dengan membandingkan  X7;.,,, dengan X7, untuk a = 0,5 derajat
kebebasan dk = k-1 = 5-1=4, maka X2,,,; = 9,488 dengan ketentuan :

Jika X&iumg > Xfaper Maka data berdistribusi tidak normal

Jika Xfinmg < Xiaper Maka data berdistribusi normal

Dari perhitungan yang diatas dihasilkan Xz, < Xf;pe = 7,266325901 <

9,488. Jadi , dapat disimpulkan bahwa data diatas BERDISTRIBUSI
NORMAL.
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q\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .“f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
/\h_ c._umjmczum:zamx:dmﬂcm_wm:xmvm::_,_mm:«m:mém_.mﬂc_zmcwxmm_mc.

LRI 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©
~  Median 6 6 5 6 22
~  Modus 6 7 6 7 25
—Skor Maksimal 9 8 8 8 29
= Skor Minimal 2 0 0 0 13
= Range 7 8 8 8 16
—Standar Deviasi 1,662639 1,93842 2,04995 | 2,37346 | 4,17285
“  Variansi 2,764368 | 3,757471 4,2023 | 5,63333 | 17,4126
= Banyak Kelas 5,874 6
f Panjang Kelas 2,666 3
c
wn
A UJI NORMALITAS KELAS VIII E
2
Langkah 1
=
Menemukan nilai terbesar, nilai terkecil, banyak kelas dan panjang kelas
Nilai terbesar Xmax = 29
Nilai terkecil Xwin =13
Rentang
R=XMax'XMin=29—13=16
Banyak Kelas (BK)
BE: 1+3,31l0g(30)=1+3,3(1.4771) =1 + 4,87443
o
Bk=5,874=6
3 R 16
Péljang Kelas = P ?: 2,666
C.
Panjang kelas = 3
<
Lgngkah 2
N@mbuat tabel distribusi frekuensi nilai :
=4
Nomor | Interval f Xi Xin2 fxi fXin2
= 1 (13-15) 2 14 196 28 392
=)
9}
=
¥}
-~
o
A
=¥}
2.
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o 2 (16-18) 3 17 289 51 867
=~ 3 (19-21) 8 20 400 160 3200
=4 (22-24) 7 23 529 161 3703
~ 5 (25-27) 7 26 676 182 4732
= 6 (28-30) 3 29 841 87 2523
—  Jumlah 30 129 2931 669 15417
~

=

Langkah 3

w
Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat
wn

-~
ol

el

=2,

30(15417)—6692
SDx=\] ( ) =

wiIseY] JIIeAG uej[ng Jo AJISIdAIU() dIWR[S] 3}e}§

3.

e

Menghitung rata-rata (mean)
M, = 22289 54
30

Menghitung standar deviasi

SOy = \]n Y fxi2— (X fxi)?
n(n-1)

30(29) Sl

Menentukan batas kelas (BK), dengan menggunakan angka pada skor yang
berada dikiri kelas interval pertama dikurangi 0,5 dan angka pada skor kanan
interval ditambah 0,5. Maka diperoleh 12,5;15,5;18,5;21,5; 24,5, 27,5;

30,5.
Mencari nilai Z-core untuk batas kelas interval dengan rumus :
BK—M,
/=
SDy

7= 12,5-223 _ -2.3614
SDy

7= 155-223 _ -1,6386
SDy

7= 185-223 _ -0,9157
SDy




‘nery e)sng NjN uizi edue) undede ynuaq wejep (Ul siny eAiey yninias neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|q 'z

NV VYSNS NIN
o0

&

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

2|eselwl niens ueneluly neje iy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| efuey uesiinuad ‘uenpuad ‘ueyipipuad uebuiuaday yniun eAuey uedinbuad e

b )

3,
0/

>

h

Jlaguins ueyingaAusw uep ueywnuesusw eduel 1ul siny eAIey yninjes neje uelbeges diynbusw Buele|q 'L

Buepun-Buepun 1Bunpuiq e3dio jeH

nely eysns Nin Y!jiw ejdio yeHq @

21,5-22,3
7 =2L57223 _ 1908
SD,
24,5-22,3
7 = 2227223 _ 53012
SD,
7 =2727223 _ 4 55501
SD,
7 -3057223 _ 1,9759
SD,

Mencari luas 0 — Z dari tabel kurva normal dari 0 — Z

223

Z score Luas 0 —z dari Tabel
-2,3614 0,4909
-1,6386 0,4493
-0,9157 0,3201
-0,1928 0,0764
0,53012 0,202
1,25301 0,3949
1,9759 0,4759

WwIISeY] JIIeAG uej[ng Jo AJISIdAIU() dIWR[S] 3}e)§

Mencari luas tiap kelas interval dengan mengurangkan angka luas baris

pertama dengan garis kedua
|0,4909 - 0,4493| = 0,0146
|0,4493 - 0,3201| = 0,1292
|0,3201- 0,0764| = 0,2437

|0,0764 - 0,202 | = 0,1256
|0,202 -0,3949 | = 0,1929
|0,3949 - 0,4759| = 0,081

Menghitung frekuensi yang diharapkan (fh) dengan menggunakan rumus : fh =

luas daerah x n
0,0146 x 30 = 1,248
0,1292 x 30 = 3,876
0,2437x 30 =7,311

0,1256 x 30 = 1,768
0,1929 x 30 = 5,787
0,081 x30 =2,43
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9. Membandingkan Xz, dengan XZ .,
Dengan membandingkan  X7;.,,, dengan X7, untuk a = 0,5 derajat

kebebasan dk = k-1= 6 —1 =5, maka X?,,,; = 11,070 dengan ketentuan :
Jika Ximg > Xfaper Maka data berdistribusi tidak normal

224
©
—-8. Menghitung Chi Kuadrat hitung (X7;n,)
= 2
o No. | interval | %~ Luas | ki | h fo Go—jn"”
= Score 0-z fh
o 1 | (13-15) | -2,3614 | 0,4909 | 0,0416 | 1,248 2
= 2 | (16-18) | -1,6386 | 0,4493 | 0,1292 | 3,876 3
=z 3 | (19-21) | -0,9157 | 0,3201 | 0,2437 | 7,311 8
= 4 | (22-24) | -0,1928 | 0,0764 | 0,1256 | 3,768 7
— [ 5 | (25-27) | 053012 | 0,202 | 0,1929 | 5,787 | 7
= (28-30) | 1,25301 | 0,3949 | 0,081 | 2,43 3
0 0,4759
g 30 3,87624624
-~
o
23
=
L=

Jika Xfinmg < Xiaper Maka data berdistribusi normal
Dari perhitungan yang diatas dihasilkan X7, < XZper = 3,87624624 <

11,070. Jadi , dapat disimpulkan bahwa data diatas BERDISTRIBUSI
NORMAL.
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HASIL PRETEST SELURUH KELAS
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utkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, pe
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa
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_u.\/l _._mrd__oﬂm JE&&@ Opdang a._._nm_mﬂmo B0l el et e e ) A
:u. ...ﬂf il Dvm:.m_ g mergutip sebagian atau seturuh Karya tutis i tanpa mencarumkan dan menyebutkan sumber:
fr h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, pe
/\h_ _u._umsoc:nm:zamf:mﬁc@_xm:xmvm:::@m:«m:@émbmﬂc_zm:wxmm_mc.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa

UIN SUSKA RIAU
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

Syarif Kasim |
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©
| Eampiran F. 8 Homogenitas Pretest |
=
(@]
'§ UJI HOMOGENITAS NILAI PRETEST SISWA
Q
5 1. Hipotesis
—  Ho = Data Homogen Ha = Data tidak 228omogeny
“  Dengan kriteria yang f=digunakan jika X, < X{upe; Maka, Ho diterima.
S2. Mencari nilai variansi kelas masing masing
i a. Perhitungan Variansi kelas VIII D
é Nomor | Interval f Xi XiN2 fxi fxin2
Q 1 (15-17) 8 16 256 128 2048
A 2 (18-20) 9 19 361 171 3249
= 3 (21-23) 4 22 484 88 1936
4 (24-26) 4 25 625 100 2500
5 (27-29) 5 28 784 140 3920
Jumlah 30 110 2510 627 13653
Menghitung Standar Deviasi (SDx)
g2_n Y fxi?— (X fxi)?
nn-1)
G2 - 30(13653)—(627)? - 18 9
30(29)
b. Perhitungan Variansi kelas VIII E
Nomor | Interval f Xi XiN2 fXi fXin2
1 (13-15) 2 14 196 28 392
2 (16-18) 3 17 289 51 867
3 (19-21) 8 20 400 160 3200
4 (22-24) 7 23 529 161 3703
5 (25-27) 7 26 676 182 4732
6 (28-30) 3 29 841 87 2523
Jumlah 30 129 2931 669 15417

SZ

_n X fxi?— (U fxi)?

WwIISeY] JIIeAG uej[ng Jo AJISIdAIU() dIWR[S] 3}e)§

nn-1)
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©
a _
5 G2 - 30(15417)-669)2 - 1718
= 30(29)
(@]
=
o
3
:T_r.
c . ) .
23. Lakukan Uji perbandingan Barlet dengan tabel sebagai berikut
(02 —
~ No Sampel N db=(n-1) S Log S"2 | db(Log S"2)
= 1 VI D 30 29 18,92 | 1,277 37,033
o 2 VIIIE 30 29 17,18 | 1,234 35,786
A Jumlah 58 36,1 2,511 72,819
Q
=

4. Menghitung Variansi gabungan dari kedua sampel

o2 _ (n:57) + (n,53)
' n, + n,
5i2 _ (29.1892)+(30.17,18) _ 18,05
29+ 29
5. Menghitung logS?=log(18,05) = 1,256
6. Menghitung nilai B (berlet)

-

2

WwIISeY] JIIeAG uej[ng Jo AJISIdAIU() dIWR[S] 3}e)§

B=logS? xY(n; —1) = 1,256 x 58 = 72,848
Menghitung Xz;s,ng

Xitung = (In10) [B = " db(logs?) |

Xizu'tung = (2,302585)[ 72,848 - 72,819] = 0,06688.
Bandingkan X, dengan X7, .,

Xiitung = Xiaper, Maka tidak homogen

XZ

2
hitung < Xtaper» Maka homogen
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim |
q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ... A.U__mqmzm3@3@5633@6:mﬁmcmw_casmemE__m5.6:83%8:8353am::,_m:u\mvc%m:mc%_umn
ff h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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_u.\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A = h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz

I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusearay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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2,00. Karena Thityng < Tiaber

dTﬂeroIeh 1,5352 < 2,00, maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua

kélompok (Ho diterima dan Ha ditolak).

Ttabel

©

t=1,5352

b
pu

Tarif signifikan « = 0,05 diperoleh nilai

milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim |

U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Icampiran G. 1 Posttest
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HASIL POST TEST KELAS EKSPEIMEN
Butir Soal

ik ciptal n

pta U,_Sa::w_

State Islamic Unive
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nyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, pe
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa
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© Hak pcipta milftk UIN Bulska Rigu State Islamic University |of [Sultan Syarif Kasim |

q\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .“f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
/\h_ c._umjmczum:zamx:dmﬂcm_wm:xmvm::_,_mm:«m:mém_.mﬂc_zmcwxmm_mc.

LRI 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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45

20

25
5,95664

35,4816

12

0

12
2,80885
7,88966

12

3

9
2,1838
4,76897

2,18143
4,75862

12

2

10
2,17721
4,74023

Range

Standar Deviasi
Variansi
- Banyak Kelas

Skor Maksimal
Z Skor Minimal
~ Panjang Kelas

©

als
Q
A
—
o

I

Cif UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim |

u_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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| Eampiran G. 2 Normalitas Posttest |
=
2
e UJI NORMALITAS KELAS EKSPERIMENT
Q
Langkah 1
I\/',%nentukan nilai terbesar, nilai terkecil, banyak kelas dan panjang kelas
=
NHZai terbesar Xmax = 45
Nifai terbesar Xwin = 20
w
Regntang
A _ _
R(E)_ XMax - XMin — 45 — 20 = 25
Bgnyak Kelas (BK)
BK=1+331log(30)= 1+3,3(1,4771) =1 + 4,8744
BK =5,8744~ 6
I R _ 25
Panjang Kelas =—=—=4,17
BK 6
Panjang Kelas = 5
Langkah 2
2
I\/%mbuat tabel distribusi frekuensi nilai :
% DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS EKSPERIMEN
~Nomor Interval f Xi XiN2 fxi fxin2
c 1 (20-24) 2 22 484 44 968
= 2 (25-29) 1 27 729 27 729
2 3 (30-34) 12 32 1024 256 8192
= 4 (35-39) 7 37 1369 407 15059
“2 5 (40-44) 6 42 1764 252 10584
gl 6 (45-49) 2 47 2209 94 4418
; Jumlah 30 207 7579 1080 39950
Langkah 3
9}
=
¥}
-~
o
A
=¥}
<51
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Pgngujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat

=

o1.

nery eysns Nin y!iw eyd

WwIISeY] JIIeAG uej[ng Jo AJISIdAIU() dIWR[S] 3}e)§

n

w

Menghitung rata-rata (mean)
M, = X fxi _ 1080 _ 36
Menghitung standar deviasi

n 30
SOy = \/n Y fxi2— (T fxi)?
n(n-1)

_ 2
SDX:\/30(39950) 10802 _ 6.07
30(29)

237

Menentukan batas kelas (BK), dengan menggunakan angka pada skor yang
berada dikiri kelas interval pertama dikurangi 0,5 dan angka pada skor kanan
interval ditambah 0,5. Maka diperoleh 19,5;24,5;29,5;34,5;39,5;44,5;

49,5,
Mencari nilai Z-core untuk batas kelas interval dengan rumus :
, = BK=My
T SDy
19,5-36
= 125730 - 5 4607
6,07
5_
= 225730 — 1 7164
6,07
5_
= 222730 - 9701
6,07
= 345736 _ 10,2239
6,07
5_
= 325730 — 45004
6,07
5_
= 245730 _ 1 2687
6,07
5_
= 225736 — 5 0149
6,07
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Mencari luas 0 — Z dari tabel kurva normal dari 0 — Z

238

Z score Luas 0 —z dari Tabel
-2,4627 0,493
-1,7164 0,457
-0,9701 0,332
-0,2239 0,088
0,52239 0,199
1,26866 0,399
2,01493 0,478

neiy ejysng NN Y!lw eydio yeHq @

Mencari luas tiap kelas interval dengan mengurangkan angka luas baris
pertama dengan garis kedua
|0,493 - 0,457 | = 0,036
|0,457 - 0,332 | = 0,125
|0,332- 0,088 | = 0,244

0,088 — 0,199 |= 0,111

0,199 -0,399 |= 0,2

0,399 — 0,478 | =0,079

Menghitung frekuensi yang diharapkan (fh) dengan menggunakan rumus : fh =
luas daerah x n

0,0027 x 30 = 0,081
0,0554 x 30 = 1,662
0,3012 x 30 =9,036

0,1589 x 30 = 4,767
0,1803 x 30 = 5,409
0,0196 x 30 =0,588

Menghitung Chi Kuadrat hitung (X7,

PENGUJIAN NORMALITAS DATA

No. | interval | .2 Luas | 1y | fo (fo-fh)~2/
Score | 0-z fh
1 (20-24) | -2,4627 | 0,493 | 0,036 | 1,08 2 0,7837037
2 (25-29) | -1,7164 | 0,457 | 0,125 | 3,75 1 2,01666667
3 (30-34) | -0,9701 | 0,332 | 0,244 | 7,32 12 2,99213115
4 (35-39) | -0,2239 | 0,088 | 0,111 | 3,33 7 404471471
5 (40-44) | 0,52239 | 0,199 0,2 6 6 0
6 (45-49) | 1,26866 | 0,399 | 0,079 | 2,37 2 0,05776371
2,01493 | 0,478
30 9,89497995
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szlitung dengan thabel untuk a = 0,5 derajat
5, maka X?,,.; = 11,07 dengan ketentuan :

Dari perhitungan yang diatas dihasilkan X7, < XZ,pe = 9,89497 < 11,07.
Jadi , dapat disimpulkan bahwa dta diatas BERDISTRIBUSI NORMAL

=
£
o
c s
% E
T o
+— [
D ‘>
> 35
2 4
E 3 2
2m |m. o
> g B
S s s
(=) S
S n = ©
=) — £ g
> g | 8«
~E SN 33
= IR
SSuN
I
X E o A VI
223 29
s B g & &
2 £ 5
m m m nWAh nWAh
S58s g
=0 £5 3
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim |
u.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A = h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Soal4
3
0
2
3
2
4
3
3
2
4
2
4
3
2
0
1
1
3
4
0
4
0
0
0
0
3
2
2
3
3

Soal 3
3
4
2
2
3
1
3
0
2
3
2
3
2
)
4
3
1
2
1
3
4
8
0
0
1
3
0
0
0
2

Butir Soal

Soal 2
3
3
3
4
3
1
2
0
2
3
0
3
1
2
0
3
2
1
3
2
3
2
4
4
4
1
0
2
2
2

HASIL POST TEST KELAS KONTROL

No 1
3
4
3
3
3
2
3
3
3
4
3
3
2
0
3
2
2
1
3
1
1
3
2
2
1
0
2
0
1
3

w2
=7
=

KNS

sl State Islamic Unive

3
7

© Hak| gipt

_u.\/l Hak Ciptg JE&&@ Opdang a._._nm_mﬂmo B0 el ettt et e e ) A
:u. ...ﬂf 1. Dilarang merngutipsebagian atauseturtuh Karya tulis i tanpamencartumkan dan menyebutkan sumber:
fr h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, pe

/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa

UIN SUSKA RIAU
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q\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff hn.u.f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
/\h_ U._umnuczum:zamx:dmﬁcm_xm:xmvm::_,_mm:«mzmém_.mﬂc_zmcwxm_&mc.

LRI 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©
T
o Standar 1,67607 20171 2122 22944 | 52172
= Deviasi
© Variansi 2,8092 4,06897 4,5069 5,26437 27,2195
Banyak Kelas
@ Panjang
§ Kelas
=
S UJI NORMALITAS KELAS KONTROL
Z
Langkah 1
=
Ménentukan nilai terbesar, nilai terkecil, banyak kelas dan panjang kelas
Q
Nitai terbesar Xmax = 38
Q
N#ai terbesar Xmin = 19
Rentang
R = Xmax - Xmin=38-19=19
Banyak Kelas (BK)
BK=1+33log(30)= 1+3,3(1,4771) =1 + 4,8744
BK =5,8744 ~ 6
1 — i —_ E =
P%ﬁjang Kelas = s 3,1666
(g°]
Panjang Kelas = 4
o
Langkah 2
(2]
Membuat tabel distribusi frekuensi nilai :
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS KONTROL
omor Interval f Xi XiN2 fxi fxin2
1 (19-22) 3 20,5 420,25 61,5 1260,75
2 (23-26) 2 24.5 600,25 49 1200,5
3 (27-30) 9 28,5 812,25 1425 4061,25
4 (31-34) 6 32,5 1056,25 195 6337,5

(wirsey] Jraedg pejms jo (usiaaru
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L 5 | (35-38) 10 36,5 1332,25 511 18651,5
ol Jumlah 30 142,5 4221,25 959 31511,5
(@]
L'angkah 3
Pgngujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat

1.

2.

neiy eysns N !

WwIISeY] JIIeAG uej[ng Jo AJISIdAIU() dIWR[S] 3}e)§

Menghitung rata-rata (mean)

/x4 9% — 31,9667
30

n

Menghitung standar deviasi

SOy = \]n Y fxi2— (X fxi)?
n(n-1)

| 2
SDX:\/30(31511,5) 9592 _ 5.43
30(29)

Menentukan batas kelas (BK), dengan menggunakan angka pada skor yang
berada dikiri kelas interval pertama dikurangi 0,5 dan angka pada skor kanan
interval ditambah 0,5. Maka diperoleh 19,5;24,5;29,5;34,5;39,5;44,5;
49,5.

Mencari nilai Z-core untuk batas kelas interval dengan rumus :

S BK=My
SD,
18,5-31,9667

z7="2""20 = 948
5,43

S 22,5-31,9667 _ 17434
5,43

S - 265-31,9667 _ 10068
5,43

- - 30.5-31,9667 _ 02701
5,43

S - 345-31,9667 _ 0.46654
5,43
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5.

o)

o

_38,5-36
T 6,07

=1,20319

Mencari luas 0 — Z dari tabel kurva normal dari 0 — Z

244

Z score Luas 0 —z dari Tabel
-2,48 0,0066
-1,7434 0,0408
-1,0068 0,1560
-0,2701 0,1065
0,46654 0,1800
1,20319 0,3840

Mencari luas tiap kelas interval dengan mengurangkan angka luas baris

pertama dengan garis kedua
|0,0066 - 0,0408 | = 0,0342
|0,0408 -0,1560 | = 0,1152
|0,1560 - 0,1065 | = 0,0495

|0,1065— 0,1800| = 0,0735
|0,1800— 0,3840| = 0,204

Menghitung frekuensi yang diharapkan (fh) dengan menggunakan rumus : fh =

luas daerah x n
0,0342 x 30 = 1,026 0,0735x 30 = 2,205

0,1152 x 30 = 3,456 0,204 x 30 = 6,12
0,0495 x 30 =1,485

Menghitung Chi Kuadrat hitung (X7;,.,,)
PENGUJIAN NORMALITAS DATA

fo-
No. |interval | 2= | MU0 LTk | fo 1(‘h)’\2/
core A fh
1 | (19-22) | -248 | 0,0066 | 00342 | 1,08 | 3 |341333
2 | (23-26) | -1,7434 | 0,0408 | 0.1152 | 3.75 | 2 | 0,81667
3 | (27-30) | -1,0068 | 0,156 | 0,0495 | 7,32 | 9 | 0,38557
4 | (31-34) | -0,2701 | 0,1065 | 0,0735 | 333 | 6 | 2.14081
5 | (35-38) | 046654 | 0,18 | 0204 | 6 10 | 2,66667
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim |

u.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...ﬁ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
l/\n_ c.Um:@czum:zamxamﬁc@_wm:_Amum:z:mm:ﬁ:mém__mﬂc_zmcwxmm_.mc_

. - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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| Eampiran G. 3 Homogenitas Posttest |
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UJI HOMOGENITAS NILAI POSTTEST SISWA

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

No Kode Nilai No Kode Nilai
1 SE-01 35 1 SK-01 38
2 SE-02 43 2 SK-02 37
3 SE-03 40 3 SK-03 29
4 SE-04 30 4 SK-04 34
5 SE-05 35 5 SK-05 37
6 SE-06 37 6 SK-06 37
7 SE-07 32 7 SK-07 29
8 SE-08 38 8 SK-08 38
9 SE-09 38 9 SK-09 35

10 SE-10 30 10 SK-10 35

11 SE-11 28 11 SK-11 33

12 SE-12 43 12 SK-12 36

13 SE-13 36 13 SK-13 29

14 SE-14 41 14 SK-14 37

15 SE-15 30 15 SK-15 27

16 SE-16 36 16 SK-16 29

17 SE-17 45 17 SK-17 35

18 SE-18 32 18 SK-18 30

19 SE-19 31 19 SK-19 33

20 SE-20 36 20 SK-20 37

21 SE-21 41 21 SK-21 35

22 SE-22 37 22 SK-22 34

23 SE-23 45 23 SK-23 36

24 SE-24 31 24 SK-24 31

25 SE-25 38 25 SK-25 33

26 SE-26 31 26 SK-26 30

27 SE-27 38 27 SK-27 38

28 SE-28 40 28 SK-28 19

29 SE-29 20 29 SK-29 20

30 SE-30 24 30 SK-30 22

Jumlah 1061 Jumlah 973
Mean 35,3667 Mean 32,4333

Median 36 Median 34
Modus 38 Modus 37
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= Skor Maks 45 Skor Maks 38
= Skor Min 20 Skor Min 19
2 Range 25 Range 19
Eh Standar Devia | 5,95664 Standar Devia 5,21723
2 Variansi 35,4816 Variansi 27,2195
=
~ DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS EKSPERIMEN
=
“Nomor Interval f Xi Xin2 fxi fxin2
@D 1 (20-24) 2 22 484 44 968
w 2 (25-29) 1 27 729 27 729
o 3 (30-34) 12 32 1024 256 8192
D 4 (35-39) 7 37 1369 407 15059
= S5 (40-44) 6 42 1764 252 10584
6 (45-49) 2 47 2209 94 4418
Jumlah 30 207 7579 1080 39950
Menghitung rata-rata (mean)
i _ 1080
M, = ZLE 1080 o
n 30
Menghitung varians kelas eksperiment
Ig} _n X fxiZ— (X fxi)?
er a n(n-1)
@
o 0(39950)—10802%
s% \/ e = 6,07
SBx =6,0
<
Vgrlans(SDx) 6,072 = 36,8449
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS KONTROL
omor Interval f Xi X2 fxi fxin2
1 (19-22) 20,5 420,25 61,5 1260,75
2 (23-26) 2 24,5 600,25 49 1200,5
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©
= 3 (27-30) 9 28,5 812,25 142,5 4061,25
=~ 4 (31-34) 6 32,5 1056,25 195 6337,5
@ 5 (35-38) 10 36,5 1332,25 511 18651,5
= Jumlah 30 142,5 4221,25 959 31511,5
jy)
=
Menghitung rata-rata (mean)
-~
C X fxi_959 _
1\§ =TT 31,9667
w
M(fnghitung varians kelas kontrol
-~
D n ¥ fxi2— (T fxi)?
Sl?_?( B \/ n(n-1)
Q

n

30(29) 5

30(31511,5)—9592
SDx = \/ ( ) =
SDx =5,43
Varians(SDx) = 5,432 = 29,4849
Dari data tersebut diperoleh
Varians Kelas Kontrol (52) = 29,4849 (varians terkecil)

Vdrians Kelas Eksperimen (52) = 36,8449 (varians

tefbesar)
(5]
I\/%ncari nilai Fritung dan Fravel Sebagai berikut
8 .
e Fhitung _ Varl.ans terbesa.r h, 36,8449 = 124961
c Varians terkecil 29,4849
=
DEbembilang =n-1=30-1=29

Dbpenyebut =n—1=30—-1=29
S

Takif signifikan « = 0,05 diperoleh nilai Fupe = 4,17. Karena Fritung < Frabel

d@eroleh 1,24961 < 4,17, maka data post test untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol
adalah HOMOGEN.
=)
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_u.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff hw a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
/\n_ c.tm:mczum:zamxamﬁcm_wm:xmvm::_,_mm:zm:@ém_.mﬂc_zmcwxmm_mc.

unsusearay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



250

pok (Ha diterima dan Ho ditolak).

pta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim |

©
kélom

Té)Fif signifikan a = 0,05 diperoleh nilai  Twper = 2,00. Karena Thiryng > Tiaver
diperoleh 2,0293 < 2,00, maka terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua

U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PENGELOMPOKKAN SKOR POST TEST BERDASARKAN
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

© Hak cipta

| Eampiran G. 4 Pengelompokkan Posttest
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

of Sultan Syarif Kasim |

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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q\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff hw a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
/\D U.tm:mczum:zamxamﬂcm_wm:xmvm::_,_mm:u\m:mém_.mﬂc_zmcwxmm_mc.

. 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©

THASIL SKOR KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS
o

o SISWA BERDASARKAN SELF EFFICACY KELOMPOK TINGGI

1®]

= SELF EFFICACY TINGGI

—KODE 1 2 3 4 SKOR
—SE 04 9 9 7 5 30
=~SE 11 10 8 3 7 28
CSE 16 8 11 9 8 36
—SE 17 12 12 12 9 45
nSE 21 12 7 12 10 41

= SK 04 11 10 8 5 34
=~SK 05 10 10 8 9 37
YSK 12 10 9 7 10 36
“Jumlah 82 76 66 63 287
= Mean 10,25 9,5 8,25 7,875 35,875
Median 10 9,5 8 8,5 36
Modus 10 0 0 0 36

SkorMaks 12 12 12 10 45
SkorMin 8 7 3 5 28

Range 4 5 9 5 17

StdDev | 1,38873 | 1,60357 2,91548 | 2,03101 5,48862
Variansi | 1,92857 | 2,57143 8,5 4,125 30,125

HASIL SKOR KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

% SISWA BERDASARKAN SELF EFFICACY KELOMPOK SEDANG
. SELF EFFICACY SEDANG
—~KODE 1 2 3 4 SKOR
5 SEO1 12 12 11 0 35
~ SE02 12 12 11 8 43
= SE03 10 11 10 9 40
=" SEO05 12 9 8 6 35
SE06 12 12 7 6 37
SE7 12 8 12 0 32
SE8 11 9 10 8 38
SE9 11 10 10 7 38
SE12 10 11 10 12 43
SE13 11 8 9 8 36
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q\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .“f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
/\h_ c._umjmczum:zamx:dmﬂcm_wm:xmvm::_,_mm:«m:mém_.mﬂc_zmcwxmm_mc.

LRI 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©
Q_:FStd Dev 1,76773 | 1,92906 | 1,88705 | 2,58469 4,44792
~Variansi 3,12485 | 3,72125 | 3,56098 6,6806 19,784
(@]
=

©HASIL SKOR KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

3
— SISWA BERDASARKAN SELF EFFICACY KELOMPOK RENDAH
-~
= SELF EFFICACY RENDAH
—KODE 1 2 3 4 SKOR
¢n SE10 9 7 10 4 30
© SE15 8 8 8 6 30
=~ SE26 8 8 9 6 31
© SE29 2 4 7 7 20
A sKo1 10 11 9 8 38
D SK24 9 6 7 9 31
SK26 9 7 6 8 30
SK28 5 4 2 8 19
SK29 8 4 8 0 20
SK30 7 6 4 5 22
Jumlah 75 65 70 61 271
Mean 7,5 6,5 7 6,1 27,1
Median 8 9,5 8 8,5 36
Modus 0 0 0 0 36
SkorMaks 10 12 12 10 45
SkorMin 2 7 3 5 28
.~ Range 8 5 9 5 17
—StdDev | 2,36878 | 2,22361 | 244949 | 264365 6,38488
ZVariansi | 5,61111 | 4,94444 6 6,98889 40,7667
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q\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .“f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
/\h_ c._umjmczum:zamx:dmﬂcm_wm:xmvm::_,_mm:«m:mém_.mﬂc_zmcwxmm_mc.

LRI 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©
~ Model Self Efficacy(B1B2B3)
Pembelajaran | A2B: | A2B2 | A2B3 | TOTAL AiBi? | AB2?2 | AsBs? | TOTAL
2] 34 37 38 109 1156 | 1369 | 1444 3969
= 37 29 31 97 1369 | 841 961 3171
; 36 37 30 103 1296 | 1369 | 900 3565
= 29 19 48 841 361 1202
= 38 20 58 1444 | 400 1844
= 35 22 57 1225 | 484 1709
> 35 35 1225 1225
W 33 33 1089 1089
e 29 29 841 841
=~ 37 37 1369 1369
';?NVAEE'S'ON 27 27 729 729
= 29 29 841 841
c 35 35 1225 1225
30 30 900 900
33 33 1089 1089
37 37 1369 1369
35 35 1225 1225
34 34 1156 1156
36 36 1296 1296
33 33 1089 1089
38 38 1444 1444
Jumlah 107 | 706 | 160 973 3821 | 23976 | 4550 | 32347
Jumlah Total | 287 | 1476 | 271 | 2034 | 10507 | 52682 | 7711 | 70900
=
:’-;1. Dari tabel di atas dapat diketahui sebagai berikut
5 A, =1061 q=3
C 4,=973 nA,B,=5
Q-
g B,= 287 nA,B,=21
“; B,= 1476 nA,B;=4
2 By=271 nA,B,=3
5 G =2034 nA,B,= 21
(¥ p]
‘<
=
2.
=
=
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q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

A.D__m_.mzmBQJ@E_Umowm@_m:mﬁmcmw_c&:memE__m_3_6:83@38:8353am:3m:<mcc¥m3mc3cmn
ff h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalz
/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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o | Eampiran G. 6 Uji Anova Dua Arah |
F =
= o
3 o© HASIL UJlI ANOVA DUA ARAH
S o
E SEMBER
= .
§ VARIANSI dk JK RK Fh Ft Kesimpulan
§ c Terdapat perbedaan
3 = kemampuan pemecahan
= masalah matematis
‘QA(N'\;%\SEBSQS 1 129,07 129,07 | 5,3235 4 antara siswa kelas yang
s menggunakan ATI
A dengan siswa yang tidak
o menggunakan ATI
= Terdapat perbedaan
c kemampuan pemecahan
ANTAR KOLOM masalah matematis
(SELF) B 2| 3884821 | 179,2410| 75126 | 3,14 | Gio\\a vang memiliki self
efficacy tinggi, sedang,
dan rendah
Terdapat interaksi antara
o
(MODEL (A) X 2 171,4779 | 85,73895 | 3,5936 | 3,14 h gd K y
SELF (B)) terhadap kemampuan

pemecahan masalah
matematis siswa

wIIseY] JIIeAG uej[ng Jo AJISIdAIU() dIWR[S] 3}e}§

Interaction.

6. Membandingkan nilai Fpiyng dengan Fygpe;
a) Untuk hipotesis pertama dengan hasil Fp;yng > Feaper Yaitu 5,3235 >

4,00. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti bahwa
terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
antara kelas yang menggunakan model pembelajaran Aptitude Treatment

Interaction dengan yang tidak menggunakan model Aptitude Treatment
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Untuk hipotesis kedua dengan hasil Fpigyung > Fiaper Yaitu 7,52126 >
3,14. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti bahwa
terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
yang memiliki self efficacy tinggi, sedang, dan rendah.

Untuk hipotesis ketiga dengan hasil Fpisyng > Feaper Yaitu 3,5936 > 3,14.
Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti bahwa
terdapat interaksi antara model pembelajaran Aptitude Treatment
Interaction dengan self efficacy terhadap kemampuan pemecahan masalah

matematis.
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